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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Obyek Penelitian 

1. Program Pemberdayaan Masyarakat 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Lingkungan Mandiri Perdesaan 

(LMP) merupakan program kerjasama antara Kementerian Dalam Negeri dan Bank 

Dunia yang bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan sumber daya alam dan tata 

kelolanya dengan meningkatkan pendapatan rumah tangga masyarakat miskin serta 

memberdayakan kelompok lokal. Program tersebut mewajibkan adanya 

pendampingan dari tingkat pusat hingga kecamatan yaitu fasilitator. Kementerian 

Dalam Negeri selanjutnya memilih pihak ke tiga dalam hal ini Konsultan Manajemen 

Nasional (KMN) untuk pengelolaan program tingkat pusat dan selanjutnya KMN 

menseleksi konsultan yang akan ditempatkan ditingkat provinsi hingga kecamatan. 

Untuk tingkat provinsi disebut Spesialis Lingkungan (Spl), di tingkat kabupaten 

disebut Asisten Tenaga Ahli Lingkungan (Astal), dan di tingkat kecamatan disebut 

Fasilitator Kecamatan Lingkungan (FKL). FKL diseleksi dan dipilih berdasarkan 

kemampuan yang ada yang kemudian dilatih oleh Kemeterian Dalam Negeri, KMN, 

dan Civil Society Organisation (CSO) serta Technical Support Unit (TSU) untuk 

Pembangkit Listrik Tenaga Mikrohidro (PL TMH). 

Untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut tentang komponen dalam PNPM 

LMP dapat dilihat pada struktur di bawah ini : 
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Dari diagram di atas, struktur komponen terdiri atas Ditjen PMD untuk 

penentuan kebijakan perencanaan dan pelaksanaan yang didukung oleh 

konsultan/fasilitor dalam pelaksanaan di lapangan. CSO mendukung program ini 

pada tataran pelatihan dan penyadartahuan. Secara khusus untuk PL TMH akan 

didukung secara teknis oleh TSU. Program ini dapat berjalan berkat dukungan 

pendanaan dari Bank Dunia serta akan dipantau dan dievaluasi program ini oleh Bank 

Dunia. 

Program ini memerlukan pihak ketiga sebagai pelaksana kegiatan di tingkat 

bawah sehingga Ditjen PMD merekrut konsultan/fasilitator. Konsultan dan fasilitator 

ini ditempatkan dari tingkat pusat hingga kecamatan. Untuk lebih jelasnya tentang 

konsultan/fasilitator dapat dilihat di bawah ini : 
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Diagram 4.2 Struktur Pelaksana PNPM LMP 
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Dari diagram di atas dapat dijelaskan bahwa untuk konsultan tingkat pusat 

tergabung dalam konsultan manajemen nasional yang bertanggung jawab terhadap 

keseluruhan program secara nasional dan membawahi konsultan/fasilitator di tingkat 

provinsi, kabupaten dan kecamatan. Dari struktur komponen dan pelaksanaan 

tersebut kemudian dijabarkan dengan pola hubungan antar komponen agar tercipta 

sinergitas program yang ada di masing-masing wilayah. Pola hubungan ini terdiri 

atas komponen pendukung PMPM dari tingkat pisat hingga daerah. Untuk 

mendapatkan gambaran lebih detail tentang struktur dan pola hubungan tersebut dapat 

dilihat pada diagram sebagai berikut : 
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Diagram 4.3 Struktur Hubungan Antar Pelaku PNPM LMP (Sumber : Ditjen 

PMD, Kemendagri, 2011) 

Dari diagram di atas, pola hubungan yang muncul adalah garis komando dari 

Ditjen PMD-Kemendagri kepada konsultan tingkat pusat hingga kecamatan serta 

garis koordinasi antara TSU dan CSO. TSU dan CSO juga memiliki garis komando 
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dari pusat hingga daerah dan garis koordinasi antara konsultan/fasilitator yang 

direkrut oleh Ditjen PMD-Kemendagri. 

Untuk menjadi FKL dilakukan penerimaan tenaga fasilitator telah disusun 

kerangka acuan dan panduan seleksi FK-Lingkungan PNPM LMP sebagai dasar atau 

pedoman pelaksanaan seleksi sehingga fasilitator yang dipilih sesuai dengan 

kebutuhan program. FKL yang mendampingi di tingkat kecamatan (Kecamatan 

Likupang Barat) berjumlah satu orang dengan desa dampingan sebanyak delapan 

sampai enam belas desa, termasuk Desa Bahoi. PNPM LMP berlangsung dari tahun 

2008-2012 di Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi 

Barat. Dan di tahun 2010-2010 di kembangkan di wilayah Sumatera meliputi 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Bengkulu, dan Aceh. Di Sulawesi Utara dan salah 

satu desa yang mendapatkan Bantuan Langsung Masyarakat/BLM adalah Desa Bahoi 

untuk pengembangan daerah perlindungan laut. DPL di Desa Bahoi yang didukung 

oleh PNPM LMP masih dipertahankan hingga saat ini dengan dukungan program dari 

GoodPlanet yang dijalankan oleh Y APEKA bersama mitra. 

Program pemberdayaan masyarakat di wilayah pesisir juga sedang dilaksanakan 

saat ini yaitu Proyek Pembangunan Masyarakat Pesisir (PPMP). PPMP merupakan 

proyek kerjasama antara Kementerian Kelautan dan Perikanan dengan International 

Fund for Agricultural Development (!FAD). PPMP merupakan bagian dari 

pelaksanaan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Kelautan 

Perikanan (PNPM Mandiri KP) yang dilakukan melalui bantuan pengembangan 

sumberdaya manusia, infrastruktur/lingkungan dan usaha bagi masyarakat yang 

berada di wilayah pesisir. Untuk proyek ini, telah dijalankan di beberapa provinsi 

meliputi Provinsi Papua, Maluku, Maluku Utara, Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi 

Selatan, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, dan Kalimantan Barat. Untuk 
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mendukung kegiatan tersebut, ditempatkan seorang fasilitator/tenaga pendamping 

desa (TPD) di kecamatan yang memfasilitasi desalkelurahan. Rekrutmen Tenaga 

Pendamping sebanyak 6 orang yang bertugas di tiga desa. Tenaga Pendamping 

tersebut direkrut dan ditetapkan oleh PIU/Kepala Dinas yang terlebih dahulu 

mendapat veriftkasi dari Ditjen KP3K. Selanjutnya Tenaga Pendamping tersebut akan 

mendapatkan pelatihan oleh Ditjen KP3K. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

skema di bawah ini : 
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Diagram 4.4 Struktur Kelembagaan PMP (Sumber: Pedoman Teknis PMP, 
2013) 
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Dari diagram di atas, struktur kelembagaan proyek ini terdiri atas tingkat 

nasional, tingkat provinsi, tingkat kabupaten dan desalkelurahan. Masing-masing 

tingkat tersebut telah ada pengelola proyek hingga ke tingkat paling bawah yaitu desa 

atau kelurahan yang didampingi oleh tenaga pendamping desa (TPD) atau fasilitator 

desa dimana proyek tersebut dijalankan. 

Lokasi yang mendapatkan kegiatan ini adalah di Kota Bitung-Sulawesi Utara 

dan salah satu kelurahan yang melaksanakan penguatan kapasitas kelembagaan dan 

sumber daya manusia dalam pengelolaan sumber daya pesisir melalui pengembangan 

DPL adalah Kelurahan Dorbolaang. Fasilitator yang mendampingi program ini 

berjumlah satu orang yang ditempatkan di tingkat kecamatan dengan dua kelurahan 

ampingan, termasuk Kelurahan Dorbolaang. 

Daerah perlindungan laut (DPL) merupakan kawasan yang dilindungi dari 

eksploitasi sumber daya laut berlebihan dimana telah teridentifikasi bahwa DPL 

merupakan salah satu prioitas tinggi keberlanjutannya untuk sistem kelautan 

(Lindeman, Muller, dan Ricci, 2012). DPL yang selama ini telah terbentuk didorong 

masyarakat setempat. Sedangkan lebih lanjut tentang DPL yang berbasis masyarakat 

(DPL-BM) adalah salah satu model dalam perlindungan sumberdaya wilayah pesisir 

dan laut yang dipilih dan ditetapkan untuk ditutup secara permanen dari kegiatan 

perikanan dan pengambilan sumberdaya, serta dikelola oleh masyarakat setempat 

(Tulungen, Kasmidi, Rotinsulu, Dimpudus, Tangkilisan, 2003). Kegiatan perikanan 

dan pengambilan merupakan hal terlarang di dalam kawasan ini. Akses manusia di 

dalam kawasan ini diatur atau sedapat mungkin dibatasi. Pengaturan, pembatasan, dan 

larangan aktivitas tersebut ditetapkan oleh masyarakat dan pemerintah setempat 

dalam bentuk Peraturan Desa. 
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Desa Bahoi dan Kelurahan Dorbolaang merupakan dua wilayah pesisir yang 

bermatapencaharian sebagai nelayan yang menggantungkan kehidupan mereka pada 

laut. Hasil laut, seperti ikan dimanfaatkan sebagai lauk dan kelebihan dari hasil 

melaut dapat dijual yang hasilnya untuk kebutuhan lain. Selain potensi ikan, daerah 

ini juga memiliki potensi terumbu karang dan hamparan hutan mangrove yang 

menarik untuk wisata alam. Sebelumnya, laut dimanfaatkan secara bebas, termasuk 

dari luar desalkelurahan. Potensi sumber daya pesisir & pantai semakin berkurang 

sehingga diperlukan upaya perlindungan kawasan terse but agar kehidupan masyarakat 

pesisir serta pembangunan berkelanjutan dapat terwujud. Pengembangan DPL 

sebagai upaya pengelolaan potensi sumber daya pesisir menjadi perlu untuk 

dilakukan. Namun demikian, pengelolaan yang dilakukan oleh masyarakat setempat 

masih belum optimal dan belum terintegrasi dalam perencanaan pembangunan desa. 

Oleh karena itu, melalui kedua program pemerintah tersebut diperlukan upaya-upaya 

dalam pemberdayaan masyarakat dan lingkungan dengan memperkenalkan kepada 

masyarakat setempat bagaimana mengelola wilayah pesisir secara berkelanjutan 

melalui DPL. Secara lengkap tentang Desa Bahoi dan Kelurahan Dorbolaang akan 

dideskripsikan di bawah ini : 

2. Kondisi Desa Bahoi 

a. Keadaan Geografis 

Desa Bahoi terletak di pantai utara, merupakan bagian dari wilayah 

administrative Kecamatan Likupang Barat, Kabupaten Minahasa Utara Provinsi 

Sulawesi Utara. Luas wilayah Desa bahoi sekitar 250 Ha atau 27 Km2 pada 

ketinggian 0-76 m dpl, termasuk dalam wilayah pesisir rawa laut dan hutan bakau. 

Desa Bahoi berbatasan di sebelah Utara dengan wilayah Desa Serei, Batu, Lihaga; 
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sebelah Selatan dengan Desa Batu, Bulutui, Mubune; sebelah Timur dengan Selat 

Lihaga, Napo; dan sebelah Barat dengan jalan ray a menuju Serei. 

b. Keadaan lklim 

Desa Bahoi memiliki iklim kemarau dan penghujan yang berpengaruh pada 

kegiatan nelayan dan berkebun. Suhu rata-rata harlan 22-24°C. Curah hujan rata-rata 

100 mm/tahun danjumlah bulan hujan sekitar lima bulan (Oktober-Februari). 

c. Keadaan Sosial dan Ekonomi 

Desa Bahoi terdiri atas tiga jaga dengan total penduduk 493 jiwa. Untuk 

mengetahui rincian kependudukan Desa Bahoi dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.1 Jumlah Jiwa dan KK di Desa Bahoi 

No. Jaga Jumlah Jiwa Total KK 
L p 

1. Jaga 1 77 78 155 43 
2. Jaga2 92 67 159 44 
3. Jaga3 101 78 179 47 

Total 493 134 
Sumber: RPJMDes Desa Bahoi, 2014 

Desa ini dalam sejarahnya diawali oleh orang Nusa Utara yang kemudian 

hidup di Minahasa dan memutuskan memberi nama tempat tinggal merka dengan 

bahasa Siau dari asal kata "baho" artinya "tekad. Sebagian besar penduduk di Desa 

Bahoi dihuni oleh Suku Sanger. 

Matapencaharian masyarakat Desa Bahoi yang merupakan wilayah pesisir di 

Minahasa Utara tersebut sebagian besar sebagai nelayan setelah itu petani. Nelayan 

merupakan pekerjaan utama, naum disaat kondisi laut tidak memungkinkan, mereka 

melakukan kegiatan di kebun/pertanian untuk menggantikan waktu melautnya. 

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 Matapencaharian Masyarakat Desa Bahoi 

No. Jenis Matapencabarian Jumlab Jiwa 
1. Petani 40 
2. Nelayan 81 
3. Tukang 11 
4. Usahakecil 10 
5. Swasta 19 
6. Peternak 3 
7. PNS 13 
8. Pensiunan 1 
9. Sopir dan Ojek 7 
Sumber : RP JMDes Des a Bahoi, 2014 

Dari tabel di atas, sebaran mata pencaharian penduduk Desa Bahoi terdiri atas 

petani, nelayan, tukang, usaha kecil, swasta, peternak, PNS, pensiunan, dan 

sopir & ojek. 

d. Kelompok Pengelola DPL 

Desa Bahoi telah memiliki Kelompok Pengelola Pesisir Desa!KPPD untuk 

pemerliharaan, perlindungan dan pengawasan kawasan pesiri desa. Berikut ini 

susunan kelompok KPPD berdasarkan Keputusan Hukum Tua Nomor : 

140/2/20.11NII-2014, sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Susunan Kelompok Pengelola DPL Desa Bahoi 

No. Nama Kedudukan dalam 
Kelompok 

1. Maxi Lahading Ketua 
2. Meiner Pendong Sekretaris 
3. Erna Kalensang Bendahara 
4. Petrus W elong Anggota 
5. Leprin Tidamalang Anggota 
6. Herson Mangalehe Anggota 
7. Semuel Datang An_ggota 
8. Kristian Dalero An_ggota 
9. Verry Tompoh Anggota 
10. Akson Tamaka Anggota 
11. Jepnis Lare Anggota 
12. Rudi Makarawung Anggota 
Sumber: Keputusan Hukum Tua Nomor: 140/2/20.11/Vll-2014 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa pengurus kelompok ini memiliki seorang 

ketua, sekretaris, bendahara dan sembilan anggota yang telah memiliki ketetapan dari 

keputusan hukum tua (kepala desa). 

3. Kondisi Kelurahan Dorbolaang 

a. Keadaan Geografis 

Kelurahan Dorbolaang merupakan kelurahan berada pada Pulau Lembeh 

Kecamatan Lembeh Selatan Kota Bitung-Provinsi Sulawesi Utara. Pulau Lembeh 

adalah pulau yang berada di bagian Timur wilayah Kota Bitung dengan luas sekitar 

5299 km2
• Secara administratif pulau ini berbatasan dengan Pulau Biaro (Kabupaten 

Sitaro) di sebelah Utara; Kabupaten Minahasa Utara di sebelah Selatan; Laut Maluku 

di sebelah Timur dan Pulau Sulawesi (Main Land) yang menjadi lbukota Kota Bitung. 

0 
Secara geografis, Kelurahan Dorbolaang berada pada 01 24'20.2" LU dan 

0 
125 12'16.0" BT. Batas wilayah Kelurahan Dorbolaang yaitu sebelah utara 

berbatasan dengan Kelurahan Papusungan, sebelah selatan berbatasan dengan Laut 

Maluku, sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Batu Lubang, dan sebelah timur 

berbatasan dengan Kelurahan Pancuran. 

b. Keadaan Iklim 

Pulau Lembeh, termasuk di dalamnya Kelurahan Dorbolaang mempunyat 

musim kemarau dan musim penghujan. Keadaan ini berkaitan erat dengan arus angin 

yang bertiup di wilayah ini, dimana pada Bulan Oktober sampai dengan Bulan April 

biasanya terjadi hujan karena dipengaruhi oleh angin yang bertiup dari arah 

Barat/Barat Laut yang ban yak mengandung air. Sedangkan pada Bulan Mei sampai 

dengan Bulan September biasanya terjadi musim kemarau karena dipengaruhi oleh 

arus angin dari arah Timur yang tidak banyak mengandung air. Secara umum suhu 

rata-rata per bulan pada pengukuran Stasiun Meteorologi Bitung pada tahun 2008, 
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suhu terendah terjadi pada Bulan April yaitu 26,3°C dan suhu tertinggi 28,5°C terjadi 

pada Bulan Oktober. Secara umum, Kota Bitung memiliki kelembaban udara yang 

relatif tinggi yaitu berkisar antara 74% sampai dengan 83%. Curah hujan rata-rata 

tertinggi selama tahun 2008 terjadi di Bulan Juli yaitu 331,1 mm. Sedangkan pada 

Bulan Februari curah hujan mengalami titik terendah yaitu hanya 87,5 mm. Bulan Juli 

juga diwarnai dengan hari hujan terbanyak yaitu 28 hari. 

c. Keadaan Sosial dan Ekonomi 

Jumlah Lingkungan yang terdapat di Kelurahan Dorbolaang berjumlah 3 (tiga) 

dan jumlah RT yang terdapat di Kelurahan Dorbolaang berjumlah 6 (enam) dengan 

jumlah penduduk berjumlah 1.043 jiwa. Berikut ini informasi mengenai jumlah 

penduduk di Kelurahan Dorbolaang : 

Tabel 4.4 Jumlah penduduk di Kelurahan Dorbolaang 

Kelurahan Jumlah KK Jumlah Jenis Kelamin 
Penduduk L p 

Dorbolaang 311 1043 467 579 
Sumber: Data diolah dari DKP Bitung 2014 

Jumlah Kepala Keluarga (KK) di Kelurahan Dorbolaang berjumlah 311 KK 

dan jumlah keluarga miskin berjumlah 115 KK. Hal ini menunjukkan angka yang 

cukup tinggi karena hampir mendekati separuh dari total keluarga yang ada. 

Penduduk yang sebagian besar berasal dari suku Sangihe dan Talaud. 

Sebagian besar bermatapencaharian sebagai nelayan dan sebagian lainnya 

sebagai tukang, tani dan pegawai negeri. Secara detil matapencaharian penduduk 

Kelurahan Dorbolaang dapat dilihat pada tabe di bawah ini : 

Tabel 4.5 Matapencaharian Penduduk Kelurahan Dorbolaang 

No. Jenis Matapencaharian Jumlah Jiwa 
1. Nelayan 241 
2. Petani 39 
3. PNS 12 

Sumber: Data diolah dari DKP Bitung, 2014 
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Mata pencaharian penduduk di Kelurahan Dorbolaang terdiri atas Petani 

sebanyak 39 orang, PNS sebanyak 12 orang, dan Nelayan sebanyak 241 orang. 

Karakter dari wilayah pesisir tersebut menunjukkan pekerjaan sebagai nelayan 

merupakan sebagian besar dari masyarakat yang ada disana. 

d. Anggota DPL Kelurahan Dorbolaang 

Untuk memperkuat keberadaan dan kegiatan DPL di Kelurahan Dorbolaang, 

telah dibentuk kelompok DPL. Berikut ini uraian kelompok DPL di Kelurahan 

Dorbolaang: 

Tabel4.6 Kelompok DPL Kelurahan Dorbolaang 

No. Nama Kedudukan dalam 

Kelompok 

1. Marthin Mangansa Ketua 

2. Martinus Mangamba Sekretaris 

3. Yusman Mangansa Bendahara 

4. Gostantein Harinda Anggota 

5. Uti Mangansa Anggota 

6. Daniel Djarang Anggota 

7. Yapcop Riwosoh Anggota 

8. Y ance Lumunder Anggota 

9. Iklash Sangelorang Anggota 

10. Jefrin Arunde Anggota 

Sumber: Data diolah dari DKP Bitung, 2014 

Kelompok ini memiliki seorang ketua, sekretaris, bendahara, dan dan tujuh 

anggota. Kelompok ini disetujui oleh lurah setempat untuk mendukung kegiatan 

pelestarian sumber daya pesisir. 
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B. Hasil 

1. Aspek Peran Fasilitator 

Pengamatan yang dilakukan di lapangan terhadap fasilitator menunjukkan 

pendampingan oleh fasilitator telah dilakukan di Desa Bahoi meskipun tugas 

fasilitator tidak terfok:us di satu desa, melainkan harus membagi waktu di seluruh desa 

di satu kecamatan penerima program. Tahapan sosialisasi dan pelatihan dalam rangka 

penguatan kapasitas penerima manfaat di desa didampingi oleh lembaga swadaya 

masyarakat (LSM). Dikarenakan keberadaan fasilitator di kecamatan dan kebutuhan 

koordinasi tingkat kabupaten, sehingga tidak setiap hari ada pendampingan di desa 

oleh fasilitator. Fasilitator melakukan pendampingan intensif pada tahap-tahap 

tertentu dalam satu tahun perencanaan tersebut. Pada fase ini, program telah selesai 

dilaksanakan dan capaian program telah dilanjutkan oleh LSM dari Yapeka, Celebes 

Biodiversity (Celebio ), dan Universitas (Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan 

Laut/PKSPL IPB). 

Di Kelurahan Dorbolaang, Fasilitator relatif lebih mudah bersama kelompok 

karena untuk satu fasilitator /tim pendamping desa memfasilitasi dua kelurahan. Dari 

sisi waktu dan jarak mudah dijangkau memfasilitasi proses yang dibutuhkan oleh 

program. Kendala yang dihadapi fasilitator dan kelompok adalah penerangan 

sehingga pertemuan dengan kelompok lebih banyak pagi, siang, atau sore hari. 

Program yang dijalankan di Kelurahan Dorbolaang relatif lebih baru karena fasilitator 

bertugas belum genap dua tahun. 

Untuk mendapatkan gambaran lebih rinci tentang fasilitator dan motivasi 

anggota masyarakat dalam kelompok DPL dilakukan wawancara kepada informan 

sebanyak enam orang dari Desa Bahoi dan 3 orang dari Kelurahan Dorbolaang. 

Wawancara dilakukan kepada informan utama perihal bagaimana peran fasilitator 
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selama ini yang dirasakan oleh anggota masyarakat selaku kolompok pengelola DPL 

dari ranah pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor) 

mereka terhadap program yang dilakukan di wilayah mereka. 

Informan utama yang diwawancarai dalam penelitian ini merupakan pengurus 

dan anggota kelompok pengelola DPL yang menerima dampak langsung 

pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator. Informan ini dipilih berdasarkan 

kriteria dan memiliki pengalaman. Sedangkan fasilitator atau tim pendamping desa 

yang diwawancarai merupakan fasilitator yang bertugas atau pemah bertugas di 

desa/kelurahan tersebut dengan beberapa kriteria yang telah disebutkan sebelumnya. 

Oleh karena itu, informan-informan tersebut merupakan orang yang tepat untuk 

diwawancarai. Sedangkan berdasarkan FGD yang dilakukan di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang, disebutkan bahwa kehadiran fasilitator sangat membantu 

kelancaran program. FGD ini dihadiri oleh perwakilan kelompok DPL, perangkat 

desa, dan fasilitator. FGD yang dilaksanakan di Desa Bahoi di hadiri sebanyak 10 

orang, sedangkan di Kelurahan Dorbolaang dihadiri oleh 7 orang. Fasilitator berperan 

dalam memfasilitasi tahapan kegiatan antara lain sosialisasi awal, perencanaan 

kegiatan, pelatihan berdasarkan kebutuhan dari hasil pertemuan-pertemuan di tingkat 

dusun dan desa/kelurahan. Setelah ada perencanaan kegiatan kemudian dilanjutkan 

dengan pelaksanaan kegiatan yang didanai oleh program. Kegiatan pasca 

pelaksanaan kegiatan dilakukan monitoring dan evaluasi sejauh mana program 

tersebut dijalankan dan adanya keberlanjutan program ke depannya. 

Penelusuran dari studi dokumen, baik dokumen dari Kemendagri dan KKP 

disebutkan bahwa fasilitator memiliki peran penting dalam memfasilitasi di 

masyarakat agar program nasional yang dijalankan dapat berlangsung dengan baik 

dan benar. Peran dari fasilitator atau dalam program KKP disebut tim pendamping 

16/41961.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



51 

desa dapat dikelompokkan menjadi tahapan sosialisasi kepada masyarakat di lokasi 

target, perencanaan kegiatan bersama masyarakat di lokasi target, pelatihan teknis, 

pelaksanaan kegiatan, dan keberlanjutan kegiatan yang sebelumnya didahului dengan 

monitoring dan evaluasi. Secara khusus pada program di KKP, setelah adanya 

sosialisai dilakukan pembentukan kelompok, sementara di PNPM LMP, pembentukan 

kelompok tidak dilakukan karena telah ada kelompok sebelumnya dan pelaksanaan 

program dilakukan oleh tim pengelola kegiatan (TPK). Fasilitator juga berperan 

dalam koordinasi di semua tahapan kegiatan, baik koordinasi di tingkat desa, 

kecamatan, kabupaten, dan bersama fasilitator kabupaten melakukan koordinasi di 

tingkat provinsi. U ntuk fase koordiasi dilakukan pada tiap tahapan sehingga tidak 

dimasukkan dalam peran utama fasilitator. 

Secara rinci basil dari lapangan terhadap peran fasilitator dalam memfasilitasi 

keseluruhan proses dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat dan lingkungan hidup 

se bagai berikut : 

a. Desa Bahoi dan Kelurahan Dorbolaang 

1) Sub-aspek Sosialisasi 

Fasilitator dalam program tersebut berperan melakukan kegiatan awal untuk 

penyadartahuan kepada masyarakat di desa dan kelurahan target melalui kegiatan 

sosialisasi kepada masyarakat sebelum kegiatan utama dilakukan di kedua lokasi 

tersebut. Sosialisasi disini merupakan ajang untuk memperkenalkan program yang 

akan dilakukan di lokasi tersebut dan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

upaya penyelamatan lingkungan oleh masyarakat setempat. Berikut ini gambaran 

jawaban dari informan berdasarkan wawancaranya : 
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Tabel 4.7 Sub-aspek sosialisasi-ranah kognitif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana sosialisasi program yang diberikan oleh fasilitator dapat memberikan 
pengetahuan tentang program penyelomatan lingkungan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 1.1.1.1 B Mengetahui Pengetahuan PF 1.1.1.1 D Mengetahui Inform an 

infonnasi infonnan ten tang memahami 
ten tang tentang potensi program program 
program dan dan program penyelamatan penyelamatan 
potensi pesisir. meningkat lingkungan lingkungan di 

pesisir wilayah pesisir 
di daerahnya 

PF 1.1.1.2 B Menambah Pengetahuan PF 1.1.1.2 D Pengetahuan Inform an 
peningkatan infonnan ten tang meningkat 
pengetahuan, ten tang program, pengetahuannya 
mengetahui kegiatan DPL pennasalahan ten tang pesisir 
ten tang makna meningkat di pesisir dan dan bagairnana 
DPL bagairnana mengatasi 

mengatasi masalah 
PF 1.1.1.3 B Memberikan Wawasan PF 1.1.1.3 D Pengetahuan Pengetahuan 

tambahan ten tang ten tang infonnan 
wawasan penyelamatan penyelamatan ten tang 
ten tang lingkungan lingkungan penyelamatan 
penyelamatan pesisir oleh tennasuk DPL lingkungan 
lingkungan in forman meningkat 

meningkat 

PF 1.1.1.4 B Pengetahuan Inform an 
ten tang mengetahui 
penyelamatan ten tang 
lingkungan dan bagairnana 
sumber day a menyelamatkan 
I aut lingkungan dan 

laut 
PE 1.1.1.5 B Pengetahuan In forman 

terkait meningkat 
penyelamatan pengetahuannya 
lingkungan dan ten tang 
kegiatan yang kegiatan 
bisa dilakukan penyelamatan 
di de sa lingkungan 
bertambah 

PF 1.1.1.6 B Tidak hadir Inform an tidak 
saat sosialisasi dapat mengikuti 
karen a sedang sosialisasi 
ada kegiatan di karen a ada 
luar desa kegiatan lain 

Berdasarkan basil wawancara pada sub-aspek sosialisasi didapatkan basil 

secara kognitif, informan utama menyampaikan bahwa sosialisasi yang dilakukan 

fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan terbadap program dan kegiatan 
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penyelamatan lingkungan. Namun demikian ada infonnan yang tidak ikut sosialisasi 

karena ada kegiatan di luar desa. Selanjutnya, untuk hasil dari sub-aspek sosialisasi 

pada ranah afektif dapat dijelaskan lebih lanjut pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.8 Sub-aspek sosialisasi-ranah afektif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana sosialisasi yang diberikan oleh fasilitator membuat anda setujulpeduli 
terhadap terselenggaranya program ini! 

Desa/Keluraban 
Baboi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 1.2.1.1 B San gat setuju, Informan PF 1.2.1.1 D Setuju dan Pada dasamya 

karen a dapat menyatakan in gin terlibat informan 
merasakan sikapnya dalam menyetujui 
manfaat mendukung kegiatan program ini 
perlindungan program penyelamatan 
lingkungan/DPL karena lingkungan 

memberikan hidup 
manfaat 

PF 1.2.1.2 B Lebih peduli dan Inform an PF 1.2.1.2 D Makin peduli Inform an 
mendukung menyatakan dengan makin peduli 
kegiatan dukungannya program dengan 

terhadap pelestarian program 
program laut pelestarian di 

daerah )aut 
PF 1.2.1.3 B Setuju dengan Informan PF 1.2.1.3 D Ikut peduli Kepedulian 

program sepakat dengan inform an 
perlindungan dengan adanya lingkungan terhadap 
lingkungan. pogram seperti DPL program 

perlindungan meningkat 
lingkungan 

PF 1.2.1.4 B Tergerak untuk In forman 
terlibat dalam memiliki 
kegiatan kemauan 
penyelamatan untuk terlibat 
lingkungan dalam 

penyelamatan 
lingkungan 

PF 1.2.1.5 B Setuju bahwa In forman 
penting kegiatan memberikan 
penyelamatan dukungan 
lingkungan program 
melalui DPL 

PF 1.2.1.6 B Sedang ada Informan tidak 
kegiatan di luar dapat terlibat 
des a karen a ada 

kegiatan lain 

Berdasarkan hasil wawancara di atas pada ranah afektif, infonnan utama 

menyampaikan kepeduliannya terhadap kegiatan penyelamatan lingkungan, namun 
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demikin ada informan yang tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. Selanjutnya untuk 

ranah psikomotor pada sub-aspek sosialisasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.9 Sub-aspek sosialisasi-ranah psikomotor di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana sosialisasi yang diberikan oleh fasi/itator memberikan informasi tentang 
ketrampillln yang akan diperoleh dari program ini! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaan~ 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 1.3.1.1 B Memberikan Fasilitator PF 1.3.1.1 D Keterampilan Fasilitator 

informasi memberikan melalui memberikan 
ten tang gambaran pengelolaan informasi 
ketrampilan ten tang daerah ten tang 
yang akan keterampilan perlindungan keterampilan 
diperoleh dalam yang akan laut!DPL dalam 
program didapatkan pengelolaan 

dari program DPL 
PF 1.3.1.2 B Memberikan Kehadiran PF 1.3.1.2 D Informasi Fasilitator 

informasi fasilitator keterampilan telah 
ten tang memberikan memang telah memberikan 
ketrampilan informasi diberikan gambaran 
yang akan ten tang namun masih informasi 
diperloleh keterampilan kurang. yang akan 

didapat namun 
dirasakan 
belum cukup 

PF 1.3.1.3 B Fasilitator Inform an PF 1.3.1.3 D Informasi Informan 
memberikan merasakan ten tang mendapatkan 
informasi manfaat keterampilan gambaran 
ten tang adanya yang akan ten tang 
keterampilan fasilitator diperoleh keterampilan 
yang akan karen a yang akan 
diperoleh mendapat diperoleh 

informasi dalam 
keterampilan program 
yang akan 
diperoleh 

PF 1.3.1.4 B Informai Inform an 
keterampilan mendapatkan 
dalam DPL informasi 

keterampilan 
dalam 
pengelolaan 
DPL 

PF 1.3.1.5 B Informasi In forman 
keterampilan mendapatkan 
yang akan informasi 
diperoleh dari keterampilan 
program ini dalam 

program 
PF 1.3.1.6 B Tidak hadir saat Informan tidak 

kegiatan hadir karen a 
berlangsung ada kegiatan 

lain 
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Dari aspek psikomotor, informan utama menyampaikan bahwa sosialisasi yang 

dilakukan oleh fasilitator memberikan informasi tentang keterampilan yang 

didapatkan dari program yang akan dilakukan. Namun demikian, ada informan yang 

tidak dapat hadir saat kegiatan karena adanya keperluan lain. 

2) Sub-aspek Perencanaan 

Perencanaan merupakan bagian selanjutnya dari rangkaian tahapan kegiatan 

guna mendapatkan gambaran bagaimana merencanakan kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan dan mendapat dukungan dari program. Berikut ini hasil wawancara dengan 

informan utama terkait dengan sub-aspek perencanaan pada ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotor di lokasi target : 

Tabel 4.10 Sub-aspek perencanaan-ranah kognitif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Je/askan bagaimana perencanaan kegiatan yang diberikan fasilitator dapat meningkatkan 
peng_etahuan anda dalam perencanaan kegiatan ling kung an! 

Desa/Keluraban 
Baboi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 2.1.1.1 B Memberi Dalam PF2.1.1.1 D Perencanaan In forman 

gambaran perencanaan kegiatan memahami 
pengetahuan didapatkan dalam bagaimana 
dalam pengetahuan pembuatan merancang 
perencanaan ten tang rancangan kegiatan 
kegiatan perencanaan anggaran dan lingkungan dan 
lingkungan kegiatan us ulan yang penganggarannya 

lingkungan dapat didanai 
pesisir oleh program 

PF 2.1.1.2 B Dapat Kegiatan illl PF 2.1.1.2 D Meningkatkan Informan 
meningkatkan mampu pengetahuan meningkat 
pengetahuan meningkatkan cara pengetahuannya 
merencanakan pengetahuan mengatasi dalam 
kegiatan untuk dan kerusakan perencanaan 
penyelamatan pemahaman lingkungan. kegiatan 
lingkungan perencanaan mengatasi 

kegiatan kerusakan 
lingkungan lingkungan 

PF 2.1.1.3 B Dapat Pengetahuan PF 2.1.1.3 D Pengetahuan Pengetahuan 
menambah dan ilmu bertambah inform an 
ilmu informan ten tang bertam bah dalam 
merencanakan bertambah bagaimana menyusun 
kegiatan di ten tang menyusun kegiatan DPL 
DPL perencanaan rencana 

kegiatan di kegiatan DPL 
DPL 

.. dilaniutkan ke halaman 56 
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Jelaskan bagaimana perencanaan kegiatan yang diberikan fasilitator dapat meningkatkan 
penl(etahuan anda dalam _perencanaan kegiatan ling kung an! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 2.1.1.4 B Mengetahui Inform an 

pembuatan meningkat 
rancangan pengetahuannya 
kegiatan ten tang 
dalam pembuatan 
proposal proposal untuk 
untuk kegiatan 
penyelamatan lingkungan 
lingkungan 
melalui DPL 

PF 2.1.1.5 B Tidak Sebagai 
dilibatkan perempuan, 
dalam infonnan tidak 
perencanaan, dapat terlibat 
pengelola langsung dalam 
DPL hanya perencanaan 
tau kerja 

PF 2.1.1.6 B Peningkatkan Pengetahuan 
pengetahuan inform an 
dalam meningkat 
penyusunan dalam 
kegiatan penyusunan 

kegiatan 
lingkungan 

Secara kognitif, perencanaan kegiatan dapat memberikan pengetahuan tentang 

perencanaan atau penyusunan kegiatan lingkungan, rancangan anggaran biaya, dan 

pembuatan proposal. Untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut tentang ranah 

afektif dari sub-aspek perencanaan dalam program, berikut ini basil wawancara 

dengan informan utama: 

Tabel 4.11 Sub-aspek perencanaan-ranah afektif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana perencanaan yang diberikan oleh fasilitator dapat mendorong sikap/minat 
and a dalam penyusunan proposal program lingkungan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 2.2.1.1 B Mendorong Secara sikap, PF 2.2.1.1 D Mau terlibat In forman in gin 

terlibat dalam infonnan dalam terlibat dalam 
penyusunan terdorong penyusuna penyusunan 
proposal untuk terlibat rancangan kegiatan dan 
kegiatan dalam anggaran dan penanggarannya 
lingkungan perencanaan us ulan 

kegiatan kegiatan 
lingkungan 

.. di/anjutkan ke ha/aman 57 
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Jelaskan bagaimana perencanaan yang diberikan oleh fasilitator dapat mendorong sikap/IIUnat 
anda dalam penyusunan proposal program lingkungan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 2.2.1.2 B Mampu In forman PF 2.2.1.2 D Terlibat dalam Infonnan 

mendorong mampu dan penyusunan terlibat dalam 
sikap/minat mau terlibat proposal/rab penyusunan 
untuk in gin dalam kegiatan proposal 
terlibat dalam penyusunan kegiatan pesisir 
penyusunan proposal 
proposal kegiatan 
kegiatan lingkungan di 
lingkungan. pesisir 

PF 2.2.1.3 B Terdorong Infonnan PF 2.2.1.3 D Terlibat Inform an 
untuk terlibat terdorong langsung terlibat 
dengan untuk terlibat dalam langsung dalam 
kelompok langsung penyusunan penyusunan 
membuat dalam rencana kegiatan dalam 
kegiatan DPL membuat kegiatan kelompok 

kegiatan DPL kelompok terkait dengan 
DPL 

PF 2.2.1.4 B Mendorong Inform an 
terlibat ingin terlibat 
langsung langsung 
dalam dalam 
membantu penyusunan 
menyusun proposal 
proposal kegiatan 
kegiatan DPL tentang DPL 

PF 2.2.1.5 B Tidak Infonnan 
dilibatkan tidak terlibat 
dalam dalam 
perencanaan, kegiatan 
pengelola perencanaan 
DPL DPL 

PF 2.2.1.6 B Terlibat Infonnan 
langsung terlibat dalam 
dalam kegiatan 
kegiatan penyusunan 
penyusunan proposal 
proposal kegiatan 
kegiatan lingkungan di 
penyelamatan desanya 
lingkungan. 

Secara afektif, perencanaan kegiatan yang dilakuk:an dapat mendorong 

informan utama untuk: ikut terlibat dalam pembuatan proposal kegiatan (DPL), namun 

ada informan perempuan yang tidak dilibatkan dalam kegiatan tersebut. Untuk: ranah 

psikomotor pada sub-aspek perencanaan ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.12 Sub-aspek perencanaan-ranah psikomotor di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimona perencanaan yang diberikan oleh fasililator dapat meningkatkan 
kemompuanlketrampilan anda dalam menyusun proposal kegiatan di kelompok! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 2.3.1.1 B Mampu Inform an telah PF 2.3.1.1 D Mampu Infonnan telah 

menyusun mampu membuat mampu 
proposal menyusun rancangan membuat 
kegiatan kegiatan anggaran rencana 
lingkungn lingkungan biaya dan kegiatan 

dalam bentuk proposal tennasuk 
proposal anggarannya 

di dalam 
proposal 

PF 2.3.1.2 B Tidak dapat Inform an tidak PF 2.3.1.2 D Mampu In forman 
terlibat dalam terlibat karena menyusun mampu 
penyusunan ada kegiatan di rencana membuat 
proposal tempat lain kegiatan dan kegiatan dan 

rene ana anggarannya 
anggaran 
biaya 

PF 2.3.1.3 B Dengan In forman dan PF 2.3.1.3 D Mampu In forman 
kelompok kelompok menyusun mampu 
bersama-sama mampu proposal membuat 
membuat membuat kegiatan proposal 
proposal proposal lingkungan bersama 
kegiatan untuk kegiatan DPL anggota 
DPL kelompok dan 

pen gurus 
PF 2.3.1.4 B Mampu Secara bersama-

membuat sam a, in forman 
rancanagan mampu 
kegiatan membuat 
dalam kegiatan 
proposal untuk lingkungan!DPL 
penyelamatan yang dituangkan 
lingkungan dalam proposal 
melalui DPL kegiatan 

PF 2.3.1.5 B Tidak Infonnan tidak 
dilibatkan dilibatkan 
dalam langsung dalam 
perencanaan, kegiatan ini 
pengelola DPL 
hanya tau 
kerja 

PF2.3.1.6B Dapat Inform an 
membuat mampu 
proposal membuat 
kegiatan DPL proposal 
di desa kegiatan DPL 
bersama sam a bersama 
dengan anggota dan 
anggota kelompoknya 
kelompok lain 
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Secara psikomotor, dapat memberikan kemampuan untuk membuat proposal 

dan rancangan anggaran biaya dalam kelompok untuk program penyelamatan 

lingkungan. Namun demikian, ada dua informan di Bahoi yang tidak terlibat karena 

ada kegiatan di luar desa dan juga tidak libatkan dalam kegiatan terse but. 

3) Sub-aspek Pelatihan 

Setelah tahapan sosialisai, perencanaan, kemudian masuk pada tahapan 

pelatihan. Fasilitator dengan dukungan LSM merencanakan dan melaksanakan 

pelatihan untuk kelompok masyarakat di lokasi target, secara khusus untuk isu DPL di 

masing-masing lokasi. Berikut hasil wawancara dengan informan utamanya : 

Tabel 4.13 Sub-aspek pelatihan-ranah kognitif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana pelatihan yang diberikan oleh fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan 
and a! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 301.1.1 B Pelatihan dapat Kegiatan 

0 0 
PF 301.1.1 D Pelatihan Pelatihan llll In! 

meningkatkan memberikan meningkatkan mampu 
pengetahuan tam bah an pengetahuan meningkatan 
tentang pengetahuan ten tang pengetahuan 
lingkungan kepada bagaimana inform an 

inform an melindungi dalam 
ten tang !aut perlindungan 
kegiatan !aut 
lingkungan 

PF 301.1.2 B Tidak dapat Informan tidak PF 301.1.2 D Pelatihan Pelatihan llll 

terlibat pelatihan terlibat dalam ten tang memberikan 
kegiatan llll lingkungan pengetahuan 
karena sedang dan !SU ten tang 
di luar desa bene ana lingkungan, 

ataupun studi ben can a, dan 
banding peluang 

bela jar 
ditem_pat lain 

PF 301.1.3 B Tidak ikut Informan tidak PF 301.1.3 D Meningkatkan Pelatihan llll 

pelatihan terlibat dalam pengetahuan memberikan 
kegiatan llll ten tang pengetahuan 
karena sedang penyelamatan informan 
di luar desa lingkungan dalam 

penyelamatan 
lingkungan 

PF 301.1.4 B Pelatihan In forman 
ten tang mendapatkan 

ooodilanjutkan ke halaman 60 
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... lanjutan dari halaman 59 

Jelaskan bagaimana pelatihan yang diberikan oleh fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan 
anda! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
perlindungan pengetahuan 
!aut, DPL, ten tang 
karang buatan perlindungan 

!aut, DPL, dan 
rehabilitasi 
terumbu 
karang 

PF 3.1.1.5 B Pelatihan belum Inform an 
menyentuh bel urn 
secara langsung merasakan 
pengetahuan langsung 
lingkungan dari pengetahuan 
kebutuhan ibu- yang 
ibu. didapatkan 

karen a 
pelatihan yang 
diikuti tidak 
langsung 
kepada DPL 

PF 3.1.1.6 B Pengetahuan Pengetahuan 
ten tang informan 
pengembangan ten tang 
DPL pengembangan 

DPL 
meningkat 

Hasil wawancara dengan informan utama, menunjukkan bahwa pelatihan yang 

dilakukan menunjukkan gambaran kognitifnya adalah adanya peningkatan 

pengetahuan tentang penyelamatan lingkungan, isu bencana, perlindungan laut, 

namun juga bel urn menyentuh pada isu lingkungan terutama pada ibu-ibu. 

Untuk selanjutnya, guna mendapatkan gambaran lebih lanjut dari ranah afektif 

pada sub-aspek pelatihan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.14 Sub-aspek pelatihan-ranah afektif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana pelatihan yang dilaksanakan fasilitator dapat meningkatkan sikaplminat anda 
terhadap program-program penyelamatan lingkungan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 3.2.1.1 B Meningkatkan Pelatihan yang PF 3.2.1.1 D Akan terlibat lnforman akan 

min at untuk diberikan dalam terlibat lebih 
terlibat dalam mampu pelaksanaan lanjut dalam 
pelatihan untuk mendorong kegiatan dari pelaksanaan 
penyelamatan minat program ini kegiatan 

.. di/anjutkan ke halaman 61 
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.. laniutan dari halaman 60 
Jelaskan bagai1t111na pelatihan yang dilaksanakan fasiliJator dapat meningkatkan sikaplminat anda 

terhadap program-program pen~la1t111lan lin~un_g_an! 
Desa/Kelurahan 

Bahoi Dorbolaang 
Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penlelasan 

lingkungan. infonnan penyelamatan 
dalam lingkungan 
penyelamatan 
lin_gi{_ung_an 

PF 3.2.1.2 B Tidak dapat Infonnan tidak PF 3.2.1.2 D Mendukung Inform an 
terlibat saat teribat dalam kegiatan mendukung 
pelatihan. kegiatan penyelamatan kegiatan 

karen a ada pesisir dengan penyelamatan 
kegiatan di terlibat dalam lingkungan 
luar desa perencanaan dan in gin 

dan terlibat 
pelaksanaan langsung 
kegiatan dalam 

kegiatan 
PF 3.2.1.3 B Tidak ikut lofonnan tidak PF 3.2.1.3 D login terlibat Infonnan 

pelatihan teribat dalam langsung di in gin teribat 
kegiatan. Iapangan dalam 

nantinya kegiatan 
setelah ada lingkungan 
pelatihan setelah 

pelatihan 
PF 3.2.1.4 B Tertarik untuk lnfonnan 

terlibat dalam terdorong 
kegiatan DPL di untuk ikut 
de sa terlibat dalam 

kegiatan DPL 
PF 3.2.1.5 B login terlibat lofonnan 

dalam in gin terlibat 
penyelamatan dalam 
lingkungan. kegiatan 

penyelamatan 
lingkungan 
walaupun 
sebagai ibu 
rumah tangga 

PF 3.2.1.6 B Terdorong untuk In forman 
peduli dengan in gin terlibat 
lingkungan dalam 

pelaksanaan 
kegiatan 
lingkungan 

Dari ranah afektif, pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan minat untuk 

terlibat dalam pelestarian lingkungan. Namun demikian, ada informan yang tidak 

teribat secara langsung dalam kegiatan pelatihan tersebut. Sedangkan untuk ranah 

psikomotor pada sub-aspek pelatihan dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.15 Sub-aspek pelatihan-ranah psikomotor di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana pelatihan yang dilaksanakan oleh fasilitalor dapal meningkatkan 
kema!!'l!__uanlketra111£ilan anda dalam melakukan kegjalan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penlelasan 
PF 3.3.1.1 B Meningkatkan Pelatihan PF 3.3.1.1 D Kemampuan Pelatihan yang 

keterampilan/ mampu dalam dilakukan 
kemampuan meningkatkan pengelolaan mampu 
untuk kemampuan DPL memberikan 
melakukan informan keterampilan 
kegiatan dalam informan 
lingkungan kegiatan dalam 

lingkungan pengelolaan 
DPL 

PF 3.3.1.2 B Tidak dapat Informan tidak PF 3.3.1.2 D Kemampuan Inform an 
terlibat terlibat dalam dalam mampu 
pelatihan pelatihan pengelolaan mengelola 

karen a ada lingkungan, lingkungan, 
kegiatan lain mengatasi mengatasi 

bene an~ dan ben can~ dan 
lainnya lainnya 

PF 3.3.1.3 B Tidak ikut Informan tidak PF 3.3.1.3 D Meningkatkan In forman telah 
pelatihan terlibat dalam keterampilan meningkat 

pelatihan dalam keterampilan-
karen a ada melindungi nya dalam 
kegiatan lain lingkungan melindungi 

lingkungan/ 
I aut 

PF 3.3.1.4 B Kemampuan Pelatihan 
melindungil mampu 
mengawasai memberikan 
DPL keterampilan 

informan 
dalam 
pengawasan 
DPL 

PF 3.3.1.5 B Belum langsung In forman 
meningkatkan bel urn 
keterampilan meningkat 
tentang keterampilan-
pelestarian nya dalam 
lingkungan!DPL DPL karen a 

tidak terlibat 
langsung 

PF 3.3.1.6 B Dapat menjaga In forman 
lingkungan !aut memiliki 

keterampilan 
dalam 
menjaga 
lingkungan 
!aut 
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Secara psikomotor, pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan 

keterampilan melakukan kegiatan lingkungan, mengatasi bencana, menJaga 

lingkungan laut. Namun demikin ada informan yang belum dapat secara langsung 

mendapatkan peningkatan keterampilan dari pelatihan yang dilakukan. 

4) Sub-aspek Pelaksanaan 

Tahap berikutnya yang dilakukan oleh fasilitator adalah melaksanakan 

kegiatan dari usulan kegiatan masyarakat. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, kelompok 

masyarakat yang terlihat mendapat pendampingan dari fasilitator dan LSM agar 

kegiatan dapat berjalan dengan baik. Berikut ini basil wawancara dengan informan 

utama: 

Tabel 4.16 Sub-aspek pelaksanaan-ranah kognitif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimona pendampingan program oleh fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan 
dalam melaksanakan program! 

Desa/Keluraban 
Baboi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 4.1.1.1 B Meningkatkan Dalam PF 4.1.1.1 D Pengetahuan In forman 

pengetahuan pelaksanaan ten tang memiiki 
melaksanakan kegiatan, membuat pengetahuan 
program in forman batas DPL bagaimana 
kegiatan memiliki membuat DPL 

pemahaman dan batas-
ten tang batasnya 
bagaimana 
melaksanakan 
J'I"Ogi"_am 

PF 4.1.1.2 B Meningkatkan In forman PF 4.1.1.2 D Meningkatkan In forman 
pengetahuan memiliki pengetahuan memiliki 
untuk pengetahuan dalam pengetahuan 
perlindungan dalam melaksanakan untuk 
kawasan dalam perlindungan kegiatan melaksanakan 
bentuk DPL DPL kegiatan 

penyelamatan 
lingkungan 

PF 4.1.1.3 B Semakin In forman PF 4.1.1.3 D Meningkatkan Kegiatan ini 
memahami memahami pengetahuan mampu 
ten tang kegiatan penyelamatan meningkatkan 
pentingnya penyelamatan lingkungan pengetahuan 
kegiatan lingkungan di dengan adanya inform an 
pelestarian daerahnya DPL dalam 
lingkungan ~nyelamantan 

... di/anjutkan ke halaman 64 
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... lanjutan dari halaman 63 

Jelaskan bagaimana pendampingan program oleh fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan 
dalam melaksanakan program! 

Desa/Keluraban 
Baboi Dorbolaan2 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
lingkungan 
(DPL) 

PF 4.1.1.4 B Tidak terlibat lnfonnan tidak 
dalam terlibat dalam 
pelaksanaan kegiatan ini 
kegiatan karen a ada 

kegiatan lain 
PF 4.1.1.5 B Tidak terlibat Infonnan tidak 

langsung dalam terlibat 
pelaksanaan langsung 
kegiatan dalam 

kegiatan ini 
PF 4.1.1.6 B Peningkatan Infonnan 

pengetahuan memiliki 
dalam pengetahuan 
pembuatan dan dalam 
perbaikan batas- penyelamatan 
batas DPL lingkungan 

(pembuatan 
DPL dan 
batasnya) 

Berdasarkan wawancara di kedua lokasi tersebut muncul tanggapan secara 

kognitif bahwa pelaksanaan kegiatan dapat meningkatkan pengetahuan bagaimana 

kegiatan lingkungan dijalankan, perlindungan kawasan dalam bentuk DPL dan batas-

batasnya. Namun demikian, ada informan yang tidak terlibat dalam pelaksanaan 

kegiatan ini. 

Guna mendapat gambaran lebih lanjut tentang ranah afektif dari sub-aspek 

pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.17 Sub-aspek pelaksanaan-ranah afektif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana pelaksanaan program dapat mendorong minat anda lerhadap penyelesaian 
kegiatan! 

Desa/Keluraban 
Baboi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 4.2.1.1 B Mendorong Inform an PF 4.2.1.1 D Perlu untuk Inform an 

untuk terdorong mendorong terlibat dalam 
menyelesaikan untuk penyelesaian pelaksanaan 
program menyelesaiakan kegiatan tepat kegiatan dan 

kegiatan waktu berupaya 
lingkungan menyelesaikan 

kegiatan . 

. .. dilanjutkan ke halaman 65 
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... lanjutan dari halaman 64 

Jeloskan bagaimona pelaksanaan program dapaJ mendorong minat anda terhadap penyelesaian 
kegiatan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 4.2.1.2 B Kegiatan harus Inform an PF 4.2.1.2 D Terlibat lnfonnan 

diselesaikan memiliki sikap melaksanakan terlibat dalam 
namun dalam dalam kegiatan dan pelaksanaan 
pelaksanaan penyelesaian mendorong kegiatan 
program kegiatan hingga selesai hingga selesai 
dilakukan oleh lingkungan. 
Tim Pengelola 
Kegiatan 

PF 4.2.1.3 B Terlibat dalam Inform an PF 4.2.1.3 D Telibat Informan 
kegiatan dan terlibat dalam langsung di terlibat dalam 
in gin kegiatan lapangan pelaksanaan 
menye lesaikan penyelematan untuk kegiatan di 
kegiatan lingkungan melaksanakan lapangan 
dengan baik hingga program 

penyelesaian kegiatan 
kegiatannya 

PF 4.2.1.4 B Tidak terlibat lnforman tidak 
dalam terlibat dalam 
kegiatan pelaksanaan 

kegiatan 
PF 4.2.1.5 B Tidak terlibat Informan tidak 

langsung terlibat 
dalam langsung dalam 
pelaksanaan pelaksanaan 

kegiatan 
PF 4.2.1.6 B Sang at In forman 

terdorong terdorong 
menyelesaikan untuk 
kegiatan menyelesaikan 

pelaksanaan 
kegiatan 

Secara afektif disampaikan bahwa pelaksanaan kegiatan rnendorong kelornpok 

rnasyarakat untuk rnenyelesaikan kegiatan dengan baik dari recana kegiatan. Namun 

juga ada informan yang tidak teribat dalarn pelaksanaan kegiatan karena ada kegiatan 

lain di luar desa dan ada informan yang tidak terlibat secara langsung pada saat 

pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Untuk rnendapatkan gambaran lebih lanjut tentang ranah psikornotor pada 

sub-aspek pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.18 Sub-aspek pelaksanaan-ranah psikomotor di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagjmana ]J!!Iaksanaan prof!ram tersebut dap_at meninf!katkan ketera"'J!ilan Anda ! 
Desa/Kelurahan 

Bahoi Dorbolaang 
Kode Uraian Penlelasan Kode Uraian Penlelasan 

PF 4.3.1.1 B Keterampilan Pelaksanaan PF 4.3.1.1 D Keterampilan In forman 
lebih meningkat kegiatan dapat dalam memiliki 
dalam memberikan pembuatan keterampilan 
pemantauan/ keterampilan batas kawasan dalam 
pengawasan infonnan DPL dan membuat DPL, 
DPL dalam hal pemantauan batas, serta 

pemantauan/p pemantauan-
engawasan nya 
DPL 

PF 4.3.1.2 B Keterampilan Inform an PF 4.3.1.2 D Meningkatkan Inform an 
meningkat mampu keterampilan memiliki 
dalam membuat membuat dalam keterampilan 
batas kawasan batas kawasan menyelamat- dalam 
DPL, DPL & kan penyelamatan 
pemantauan/ pemantauan lingkungan lingkungan 
pengawasan DPL pesisir melalui (DPL) 
DPL. DPL 

PF 4.3.1.3 B Keterampilan In forman PF 4.3.1.3 D Meningkatkan Inform an 
dalam mampu keterampilan meningkat 
pengawasan melakukan melaksanakan keterampilan-
lokasi DPL pengawasan pembuatan nya dalam 

DPL di de sa DPL pembuatan 
mereka DPL 

PF 4.3.1.4 B Tidak terlibat Infonnan tidak 
dalam terlibat dalam 
pelaksanaan. pelaksanaan 

kegiatan 
PF 4.3.1.5 B Bel urn In forman 

meningkatkan merasa belum 
keterampilan meningkat 
dalam keterampilann 
perlindungan ya karen a 
lingkungan tidak teribat 
secara langsung. langsung 

dalam 
I>_eiaksanaan 

PF 4.3.1.6 B Keterampilan Infmnan 
dalam meningkat 
melindungi DPL keterampilan-

nya dalam 
perlindungan 
DPL 

Berdasarkan tabel di atas, pada ranah psikomotor dalam pelaksanaan kegiatan, 

informan utama menyatakan bahwa mereka mendapatkan keterampilan dalam 
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perlindungan lingkungan, DPL, membuat batas kawasan, dan pemantauan. Namun 

demikian ada informan yang tidak terlibat dalam pelaksanaan kegiatan. 

5) Sub- aspek Keberlanjutan 

Tahapan berikutnya adalah keberlanjutan sebuah kegiatan agar terjamin 

manfaatnyapun dapat dirasakan oleh masyarakat dalam jangka panJang. 

Keberlanjutan sebuah kegiatan juga menindikasikan bahwa kegiatan tersebut 

memiliki nilai positif terhadap kebutuhan yang ada di masyarakat. Berikut ini basil 

wawancara dengan informan utama terkait keberlanjutan kegiatan : 

Tabel 4.19 Sub-aspek keberlanjutan-ranah kognitif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana pendampingan yang dilakukan Jasilitator dapat meningkatkan pemahaman 
anda tentang bagaimana cara melanjutkan program dalam jangka panjang! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 5.1.1.1 B Pengetahuan In forman PF 5.1.1.1 D Pengetahuan Infonnan 

meningkat mendapatkan dalam memiliki 
dalam pengetahuan pemanfaatan pengetahuan 
menyelamatkan dalam kawasan DPL pemanfaatan 
lingkungan lingkungan ke depan. DPL ke 

dan depannya 
keberlanjutan 

PF 5.1.1.2 B Melanjutkan Inform an PF 5.1.1.2 D Program terus In forman 
kegiatan yang memahami berlanjut memiliki 
mendukung DPL bahwa bukan hanya pengetahuan 

kegiatan DPL kegiatan bahwa 
perlu berlanjut sesaat. program perlu 

terus berlaniut 
PF 5.1.1.3 B Perlu dilanjutkan In forman PF5.1.1.3D Pengetahuan lnfonnan 

karena kegiatan memiliki dan solusi memiliki 
101 bennanfaat pengetahuan kedepan agar pemahaman 
untuk masa ten tang program bagaimana 
de pan manfaat berlanjut program bisa 

sehingga perlu berlanjut 
berlanjut 

PF 5.1.1.4 B DPL penting dan In forman 
perlu ke memahami 
depannya pentingnya 

DPL dan 
kedepannya 

PF 5.1.1.5 B Penting untuk Inform an 
mendorong memahami 
harapan ke bahwa 
depan lebih baik keberlanjutan 

... dilanjutkan ke ha/aman 68 
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... /anjutan dari halaman 67 

Je/askan bagaimona pendampingan yang dilakukan fasilitator dapat meningkatkan pemohamon 
anda tentang bagaimona cara melanjutkan program da/amjangka _panjangj 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penlelasan 
program 
~ntin_g 

PF 5.1.1.6 B DPL ini harus Infonnan 
dipertahankan memiliki 
dan berlanjut pengetahuan 

bahwa 
program perlu 
dilanjutkan 

Berdasarkan data di atas, keberlanjutan sebuah kegiatan mendorong secara 

kognitif dalam menyelamatkan lingkungan untuk melanjutkan kegiatan DPL karena 

memberikan manfaat. 

Untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut terkait dengan ranah afektif pada 

sub-aspek keberlanjutan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.20 Sub-aspek keberlanjutan-ranah afektif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimona pendampingan fasilitator pasca kegiatan dapat memotivasi anda untuk 
melaniutkan kegiatan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang_ 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 5.2.1.1 B Kegiatan terus Informan di PF 5.2.1.1 D Memberi Infonnan 

berlanjut dan daerah ini motivasi namun termotivasi 
termotivasi termotivasi pendampingan untuk 
untuk untuk fasilitator masih melanjut-
melanjutkan melanjutkan diperlukan. kan 
kegiatan. kegiatan Karena program kegiatan 

masih baru dan perlu di 
dampingi 

PF 5.2.1.2 B Keberlanjutan In forman PF 5.2.1.2 D Mampu Infonnan 
kegiatan menyampaikan melaksanakan tennotivasi 
penting untuk bahwa kegiatan hingga untuk 
mengelola keberlanjutan selesai mampu 
kawasan penting terutama melaksana-

untuk kan 
pengelolaan kegiatan 
kawasan 

PF 5.2.1.3 B DPL penting lnforman PF 5.2.1.3 D Pro gam terus lnfonnan 
untuk terdorong untuk dilanjutkan oleh tennotivasi 
kehidupan melanjutkan masyarakat untuk 
masyarakat kegiatan karena untuk melanjut-

DPL penting meningkatkan kan 
untuk kesejahteraan kegiatan 
masyarakat karena 

penting 

.. dilanjutkan ke halaman 69 
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Jelaskan bagaimona pendampingan fasilitator pasca kegiatan dapat menwtivasi anda untuk 
melanjutkan kegiatan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
untuk 
masyarakat 

PF 5.2.1.4 B Pentingnya Informan 
DPL untuk memiliki sikap 
masyarakat untuk 
sehingga DPL mempertahankan 
perlu terns ada DPL serta 

berlanjut karena 
DPL penting 

PF 5.2.1.5 B Terdorong lnforman untuk 
untuk kegiatan keberlanjutan 
berlanjut. kegiatan karena 
Karen a DPL DPL penting 
penting untuk 
masadepan 

PF 5.2.1.6 B Keberadaan Inform an 
DPL penting memiliki sikap 
sebagai rumah akan pentingya 
ikan. DPL 

Berdasarkan tabel hasil wawancara di atas, secara afektif, informan utama 

termotivasi untuk melanjutkan kegiatan karena pentingnya DPL untuk masyarakat. 

Selanjutnya, untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang ranah psikomotor pada 

sub-aspek keberlanjutan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.21 Sub-aspek keberlanjutan-ranah psikomotor di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimona pendampingan fasilitator mompu meningkatkan ketrampi/an anda dalam 
melanjutkan kegiatan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
PF 5.3.1.1 B Keterampilan Inform an PF 5.3.1.1 D Terdorong 

meningkat dalam memiliki untuk peduli 
pemasaran dan keterampilan menyelamat 
kerjasama untuk kan 

keberlanjutan lingkungan 
di DPL 
bukan 
sekedar 
aktualisasi 
diri 

PF 5.3.1.2 B Keterampilan dalam Inform an PF 5.3.1.2 D Keterampil-
menyelamatkan memiliki an yang 
lingkungan dan kemampuan diperlukan 
menjalin kerjasama. dalam bukan untuk 

bekerjasama aktualisasi 

.. dilanjutkan ke ha/aman 70 

16/41961.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



70 
.. lanjutan dari halaman 69 

Jelaskan bagaimana pendampingan fasilitator mampu meningkatkan ketrampilan anda dalam 
melanP,tkan kegiatan! 

Desa/Kelurahan 

Kode 

PF 5.3.1.3 B 

PF 5.3.1.4 B 

PF 5.3.1.5 B 

Bahoi 
Uraian 

Keterampilan 
kegiatan pengawasan 
lokasi DPL lebih baik 

Mampu 
meningkatkan 
keterampilan dalam 
melindungil 
mengawasi DPL 

Belum sepenuhnya. 
perlu dukungan tugas 
dan fungsi 

Penjelasan 
untuk 
keberlanjutan 

Informan 
memikiki 
keterampikan 
dalam 
pengawasan 
DPL lebih 
baik ke 
depan 

lnforman 
mampu 
meningkat
kan 
keterampilan 
dalam 
melindungi 
DPL agar 
berlanjut 
Inform an 
bel urn 
sepenuhnya 
mampu 
melanjutkan 
kegiatan 
sehinga 
masih 
membutuh
kan 
dukungan 

PF 5.3.1.6 D Belum sepenuhnya. Informan 
perlu kcbutuhan lain belum 
untuk keberlanjutan sepenuhnya 

mampu, 
perlu 
kebutuhan 
lain untuk 
keberlanjutan 
program 

Kode 

PF 5.3.1.3 D 

Dorbolaang 
Uraian Penjelasan 

diri semata 
namun agar 
kegiatan 
terns 
berlanjut 
demi masa 
de pan 
Keterampil
an 
dibutuhkan 
untuk 
perlindungan 
laut/DPL 
dan 
masyarakat 
bukan untuk 
aktualisasi 
diri semata 

Berdasarkan infonnasi tabel di atas, secara psikomotor informan utama di 

Desa Bahoi meningkat keterampilannya dalam pemasaran, menyelamatkan 
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lingkungan, pengawasan, namun juga perlu memperkuat tugas dan fungsi serta 

kebutuhan lain. Di Kelurahan Dorbolaang, informan utama menyatakan bahwa 

secara keprograman masih baru sehingga keterampilan untuk mendukung 

keberlanjutan be hun cukup dan masih perlu pendampingan fasilitator. 

Keseluruhan proses di atas menunjukkan kebutuhan akan kehadiran seorang 

fasilitator dalam memperlancar dan keberhasilan sebuah program untuk menfasilitasi 

proses-proses di tengah masyarakat. Fasilitator memiliki peran penting agar dapat 

mendampingi seluruh program yang akan dijalankan. Peran fasilitator menjadi 

penting untuk peningkatan kapasitas kelompok karena fungsi-fungsi strategis dalam 

kegiatan secara umum meliputi sosialisasi, pelatihan, perencanaan kegiatan, 

pelaksanaan kegiatan, dan keberanjutan kegiatan. 

2. Aspek Motivasi Individu Masyarakat Pengelola DPL 

Berdasarkan pengamatan di lapangan terkait dengan motivasi individu dari 

kelompok pengelola DPL terlihat bahwa mereka menunjukkan motivasi tinggi 

terhadap upaya penyelamatan lingkungan di daerah mereka. Sebagain besar dari 

anggota dan pengurus kelompok ikut terlihat dalam proses yang dilakukan di desa 

atau keluarahan. Terkait dengan motivasi, bahwa motivasi yang dikembangkan oleh 

Maslow didorong atas adanya kebutuhan dan tergantung dengan kebutuhan individu 

dengan melihat hirarki I tingkat kebutuhan. Adapun motivasi menurut Maslow dapat 

diurutkan tingkatannya sebagai berikut : 

a. Kebutuhan Fisiologis 

b. Kebutuhan akan Rasa Aman 

c. Kebutuhan Sosial 

d. Kebutuhan atas Penghargaan 
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e. Aktualisasi Diri 

Untuk itu, dalam upaya mendapatkan gambaran tentang apa motivasi yang melatar 

belakangi sehingga anggota masyarakat yang merupakan pengurus dan anggota DPL 

mau terlibat dalam program yang dilaksanakan dilakukan wawancara lebih lanjut 

dengan informan utama. Berikut ini hasil dari wawancara yang dilakukan secara 

mendalam kepada informan untama di Desa Bahoi dan Kelurahan Dorbolaang : 

a. Desa Bahoi dan Kelurahan Dorbolaang 

1) Sub-aspek Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan tingkat pertama (dasar) dari pengembangan Maslow adalah 

kebutuhan fisiologis. Kebutuhan fisiologis ini ditunjukkan dengan adanya kebutuhan 

utama manusia, yaitu kesejahteraan individu meliputi pangan, sandang, papan. 

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar seseorang untuk melakukan sesuatu dalam 

mendapatkan kebutuhan dasar tersebut. Selanjutnya kebutuhan ini dianggap sebagai 

kebutuhan dasar dan saat ini semakin meningkat sesuai kebutuhan yang ada. Berikut 

hasil wawancara dengan informan utama di kedua lokasi : 

Tabel 4.22 Sub-aspek kebutuhan fisioligis-ranah kognitif di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Je/askan bagaimana program ini dapat membantu Anda dalam menyelamatkan lingkungan! 
Desa/Kelurahan 

Bahoi Dorbolaang 
Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penielasan 

MI 1.1.1.1 B Dengan adanya Inform an MI 1.1.1.1 D Dengan DPL Informan 
program memiliki saat In! paham tentang 
pengelolaan pemahaman dirasakan manfaat DPL 
lingkungan!DPL ten tang makin mudah untuk 
kondisi mulai pengelolaan men can ikan kehidupan 
kembali bagus. lingkungan untuk mereka 

lebih baik kebutuhan 
keluarga 

MI 1.1.1.2 B Untuk Informan MI 1.1.1.2 D Kegiatan In forman 
menyelamatkan mempunyai penyelamatan memiliki 
& menjaga tidak pengetahuan pesisir penting pemahaman 
hanya untuk untuk ten tang 
mendapatkan menyelamat- kehidupan pentingya 
ikan tapi kan anak cucu kegiatan 
melirldungi lirlgkungan kelak. penyelamatan 
lirlgkungan untuk lingkungan 

... dilanjutkan ke halaman 7 3 
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Jelaskan bagaimana program ini dapat membantu Anda dalam menyelamatkan lingkungan! 
Desa/Kelurahan 

Bahoi Dorbolaang 
Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 

untuk anak cucu kebutuhan saat untuk mereka 
kita. ini dan masa 

de pan 
MI 1.1.1.3 B Mencari ikan Informan MI 1.1.1.3 D Melalui DPL, In forman 

sebelumnya memiliki masyarakat memahami 
susah, sekarang pemahaman dapat ikut bahwa DPL 
tidak lagi ten tang serta penting untuk 

pentinya DPL mengembali- mencukupi 
sebagai kan alam kebutuhan 
sumber ikan seperti semula sehari-hari 

untuk 
kebutuhan 
sehari-hari 
masyarakat 

MI 1.1.1.4 B Menjaga dan In forman 
melindungi DPL memiliki 
untuk pengetahuan 
masyarakat dan bagaimana 
anak cucu, menjaga dan 
mencari ikan melindungi 
saat ini sudah DPL serta 
mudah manfaatnya 

untuk keluarga 
Mll.l.l.5B DPL sudah Informan 

punya manfaat memiliki 
di desa ini ikan pemahaman 
mudah didapat ten tang 
untuk kebutuhan manfaat DPL 
harian untuk 

kehidupan 
mereka 

Mll.l.l.6B Di DPL lnforman 
ikannya dan memiliki 
karang masih pengetahuan 
bag us serta ten tang DPL 
memberikan dan 
manfaat manfaatnya 
ekonomi berupa 
ikan. 

Berdasarkan data di atas yang didapatkan dari wawancara di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang, secara kognitif informan utama menyampaikan bahwa dengan 

keberadaan DPL mereka mendapatkan manfaat karena mudah menangkap ikan untuk 

kebutuhan harian mereka serta manfaat ekonomi lainnya. 

Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut terkait ranah afektif dari sub-aspek 

fisiologis ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.23 Sub-aspek kebutuhan fisioligis-ranah afektif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana program ini dapat membantu Anda menjaga keberlangsungan 
matapencaharian! 
Desa/Kelurahan 

Bahoi Dorbolaang 
Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 

MI 1.2.1.1 B DPL penting Inform an MI 1.2.1.1 D Pembuatan Inform an 
dan bisa terdorong DPL penting mempunyai 
mendapatkan untuk untuk menjaga min at untuk 
manfaat melindungi keberlangsung membuat DPL 
ekonomi !aut sebagai an hidup karena penting 
langsung guna sumber mata sebagai dan 
mendukung pencaharian nelayan, bermanfaat 
mat a dan manfaat bagi 
pencaharian ekonomi kehidupan 

sebagai 
nelayan 

MI 1.2.1.2 B Menjaga DPL Informan MI 1.2.1.2 D Kawasan DPL Inform an 
dapat menjaga memiliki sikap merupakan mendukung 
keberlangsung- untuk menjaga temp at ikan- adanya DPL 
an mata DPL agar ikan dan karena DPL 
pencaharian mat a mudah sebagai 

pencaharian mendapatkan sumber ikan 
tetap ada kebutuhan untuk 

sehari-hari di kebutuhan 
dckat DPL schari-hari 

MI 1.2.1.3 B Scbagai nelayan In forman MI 1.2.1.3 D Dcngan Informan 
makin mudah scbagai mcmbuat DPL tcrdorong 
mencari ikan nclayan kcbutuhan dcngan 
karen a DPL termotivasi masyarakat pembuatan 
terjaga untuk nelayan DPL karcna 

melindungi tcrcukupi dengan adanya 
DPL karen a DPL akan 
mudah membcri 
mencari ikan manfaat bagi 

nelayan agar 
tcrcukupi 

MI 1.2.1.4 B Adanya DPL In forman 
ekonomi sedikit mendukung 
mcningkat. adanya DPL 

karen a 
pcrekonomian 
meningkat 

MI 1.2.1.5 B Bapak-bapak In forman 
mencari ikan mcndukung 
untuk makan DPL karen a 
sehari-hari lcbih mcmbcrikan 
mudah manfaat untuk 

kcbutuhan 
harian 

MI 1.2.1.6 B Dengan adanya Inform an 
DPL , mencari setuju adanya 
ikan tidak susah DPL karen a 

men can ikan 
tidak susah 
lagi 
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Secara afektif, motivasi infonnan utama bahwa dengan adanya DPL dapat 

menjaga keberlangsungan matapencaharian mereka sebagai nelayan sehingga 

kebutuhan hidup tercukupi. Sedangkan untuk ranah psikomotor pada sub-aspek 

kebutuhan fisiologis dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.24 Sub-aspek kebutuhan fisioligis-ranah psikomotor di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Je/askan hagaimana program ini memhuat anda memiliki keterampilan dalam menekuni 
matapencaharian semakin haik! 

Desa/Keluraban 
Baboi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 1.3.1.1 B Memiliki In forman MI 1.3.1.1 D Keterampilan Inform an 

keterampilan mampu untuk untuk menjaga memiliki 
dari pelatihan menjaga dan lingkungan/ keterampilan 
yang diberikan melindungi DPL dalam 
untuk menjaga DPL dan Keterampilan 
dan melindungi sekarang tidak untuk menjaga 
DPL dan tidak jauh mencari lingkungan/ 
jauh men can ikan untuk DPL 
ikan untuk mencukupi 
mencukupi kebutuhan 
kebutuhan sehari-hari 

MI 1.3.1.2 B Pengetahuan Kemampuan MI 1.3.1.2 D Sebatas In forman saat 
yang cukup yang cukup monitoring/pe ini memiliki 
untuk untuk dari ngamanan, kemampuan 
melindungi DPL informan diperlukan dalam 
dan kebutuhan untuk peningkatan pengamanan 
sehari-hari melindungi keterampilan dan perlu 
terpenuhi di DPL dan sebagai peningkatan 
sekitar DPL. kebutuhan nelayan dalam keterampilan 

sehari-hari patroli DPL sebagai 
terpenuhi di nelayan dalam 
sekitar DPL. patroli DPL 

MI 1.3.1.3 B Keterampilan In forman MI 1.3.1.3 D Meningkatkan Informan 
perlindungan memiiki keterampilan mampu 
dan keteramp i ian dalam mengembang 
pengawasan/pe dalam pengembanga kan 
mantauan DPL perlindungan n DPL sebagai DPLsebagai 
membuat warga dan tempat temp at ikan 
mudah pengawasan/ pelestarian untuk 
menangkap ikan DPL sehingga ikan/karang kebutuhan 

kebutuhan untuk masyarakat 
ikan cukup masyarakat 

MI 1.3.1.4 B Keterampilan Keterampilan 
dalam menJaga yang dimiliki 
DPL kebutuhan untuk menjaga 
keluarga tetap DPL agar 
tercukupi kebutuhan 

keluarga tetap 
tercuku~i 

MI 1.3.1.5 B Sebagai ibu-ibu, In forman 
lebih ban yak memiliki 

... di/anjutkan ke halaman 76 
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Jelaskan bagaimana program ini membuat anda memiliki keterampilan da/am menekuni 
matapencaharian semakin baik! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaan2 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
keterampilan keterampilan 
dalam memasak dalam 
untuk mendukung 
mendukung kegiatan di 
program ini DPL 

MI 1.3.1.6 B Dengan tug as Memiliki 
dan keterampilan 
keterampilan dalam 
dalam pengawasan 
monitoringlpeng DPL dapat 
awasan DPL mempermudah 
yang dimiliki mendapatkan 
membantu hasillaut 
mempermudah 
mendapatkan 
hasillaut 

Berdasarkan tabel di atas, secara psikomotor, informan utama menyampaikan 

bahwa mereka mendapatkan keterampilan dari pelatihan yang diberikan untuk 

menjaga dan melindungi DPL, perlindungan, dan pengwasan sehingga mudah 

mencari ikan untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

2) Kebutuhan Rasa Aman 

Kebutuhan pada tingkatan berikutnya adalah rasa aman. Rasa aman ini 

tercermin dari bagaimana program tm dapat meningkatkan pengetahuan, 

menggerakkan, dan keterampilan dalam melindungi lingkungan. Gambaran hasil 

wawancara dengan informan di kedua lokasi yang ditinjau seperti di bawah ini : 

Tabel 4.25 Sub-aspek kebutuhan rasa aman-ranah kognitif di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana program ini dapat membantu Anda memiliki pengetahuan tentang pentingnya 
me/indungi lingkung_an! 

Desa/Kelurahan 
Baboi Dorbolaan2 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 2.1.1.1 B Memberikan In forman MI 2.1.1.1 D Karena di DPL Pengetahuan 

pengetahuan mendapatkan temp at hid up inform an 
dan kesadaran pengetahuan, ikan maupun meningkat 
ten tang kesadaran rumah ikan ten tang DPL 
pentingnya ten tang (karang) harus sebagai tempat 
melindungi laut pentingnya dijaga dengan hidup ikan 

melindungi baik 
I aut 

... dilanjutkan ke halaman 77 
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Jelaskan bagainuma program ini dapat membantu Anda memiliki pengetahuan tentang pentingnya 
melindungi lingkungan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 2.1.1.2 B DPL untuk Infonnan MI 2.1.1.2 D Perlindungan Infonnan 

kebutuhan memahami DPL penting memiliki 
masyarakat desa DPL sebagai karen a jika pengetahuan 
yang kebutuhan DPL rusak dalam 
memanfaatkan masyarakat akan sulit dan perlindungan 
karen a I aut desa jauh mencari DPL untuk 
teijaga. sehingga ikan tempat 

harus dijaga mencari ikan 
MI 2.1.1.3 B Penyelamatan Pengetahuan MI 2.1.1.3 D Memiliki Memiliki 

lingkungan infonnan pengetahuan pengetahuan 
dengan DPL tentang DPL untuk untuk 
san gat penting sangat karena melindungi melindungi 
karena karang & jika DPL lingkungan lingkungan 
ikan teijaga bag us maka melalui DPL, melalui DPL, 
dengan baik karang & lingkungan lingkungan 

ikan pun laut teijaga laut terjaga 
ter.@ga 

MI 2.1.1.4 B Pengetahuan Pengetahuan 
pentingnya infonnan 
melindungi laut meningkat 
yang dapat ten tang 
dilakukan pentingnya 
melalui DPL melindungi 

I aut dalam 
bentuk DPL 

MI 2.1.1.5 B Mengetahui lnfonnan 
manfaat DPL paham 
dan jika DPL manfaat DPL 
am an, maka dan jika DPL 
bapak-bapak aman, maka 
mencari ikan mencari ikan 
tidakjauh lebih mudah 

MI 2.1.1.6 B Pengetahuan Infonnan 
yang baik memiliki 
ten tang pengetahuan 
pentingnya DPL pentingnya 
dan me rasa DPL dan 
am an dengan merasa aman 
kelompok yang dengan 
memiliki kelompok 
pandangan yang yang 
sam a sepaham 

Berdasarkan wawancara dengan informan utarna di kedua lokasi tersebut 

muncul pandangan dari sisi kognitif bahwa kehadiran program dapat memberikan 

pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya melindungi laut melalui DPL dan 

merasa aman dengan kelompok yang ada saat ini. 
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Untuk mengetahui ranah afektif dari sub-aspek kebutuhan rasa aman ini dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.26 Sub-aspek kebutuhan rasa aman-ranah afektif di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana program ini dapat menggerakkan Anda dalam mendukung penyelamatan 
ling kung an! 

Desa/Keluraban 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penielasan Kode Uraian Penielasan 
MI 2.2.1.1 B Mendukung In forman MI 2.2.1.1 D Ikut terlibat Inform an 

secara memiliki sikap langsung terdorong 
langsung mendukung dalam untuk terlibat 
kegiatan kegiatan menyelamat- lang sung 
penyelamatan penyelamatan kan lingkungan dalam 
lingkungan lingkungan melalui DPL penyelamatan 
denganDPL lingkungan 

seperti DPL 
MI 2.2.1.2 B Mendorong Informan MI 2.2.1.2 D Mendorong In forman 

kita untuk terdorong untuk terlibat memiliki 
perduli dengan untuk peduli dalam upaya kemauan 
lingkungan dang an penyelamatan untuk terlibat 
untuk lingkungan lingkungan dalam 
kepentingan demi pesisir melalui penyelamatan 
umum. kepentinganan DPL lingkungan/ 

yang lebih DPL 
luas 

MI 2.2.1.3 B San gat lnforman MI 2.2.1.3 D Sang at lnforman 
mendukung, mendukung mendukung memiliki 
karen a DPL kegiatan adanya DPL kepedulian 
memberikan penyelamatan karen a dengan 
manfaat bagi lingkungan menerapkan lingkungan 
masyarakat seperti DPL perlindungan dengan 
dan keluarga lingkungan mendukung 

DPL 
MI 2.2.1.4 B Program In forman 

perlindungan memiliki 
lingkungan kepedulian 
melalui DPL dengan 
sangat penting program 
untuk kita perlindungan 
bersama seperti DPL 

MI 2.2.1.5 B Dukungan ibu Inform an 
rumah tangga sebagai ibu 
untuk kegiatan rumahtangga 
bapak-bapak mendukung 

kegiatan DPL 
MI 2.2.1.6 B Terlibat Inform an 

langsung terdorong 
dalam untuk terlibat 
monitoring/pen langsung 
gawasan DPL dalam 
secara suka kegiatan DPL 
rela 
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Secara afektif, berdasarkan hasil wawancara dengan informan utama 

menyampaikan bahwa program mendorong kepedulian masyarakat untuk 

penyelamatan lingkungan melalui DPL. Informan utamapun sangat mendukung 

adanya DPL karena masyarakat mulai mampu menerapkan lingkungan dengan baik. 

Sedangkan untuk memahami ranah psikomotor dari hasil wawancara dengan 

informan dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.27 Sub-aspek kebutuhan rasa aman-ranah psikomotor di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana program ini memberi Anda ketrampilanlkeahlian da/am bekerja untuk 
mendukung penj!elamatan /in~ung!Jn! 

Desa/Kelurahan 
Baboi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 2.3.1.1 B Memberi Informan MI 2.3.1.1 D Memberi Informan 

kesempatan mendapatkan keterampilan mendapatkan 
mendapatkan keterampilan ten tang keterampilan 
ketrampilan terkait dengan pengelolaan pengelolaan 
melalui DPL dari yang DPL 
pelatihan- program bermanfaat 
pelatihan yang bagi 
diberikan kehidupan 
dalam masyarakat 
melindungi 
DPL. 

MI 2.3.1.2 B Keahlian Inform an MI 2.3.1.2 D Keterampilan In forman 
diperoleh dapat dalam mendapatkan 
untuk meningkatkan pengelolaan keterampilan 
perlindungan keahlian lingkungan, dalam 
daerah dalam DPL mengatasi pengelolaan 
perlindungan ben can a. lingkungan 
!aut dan mengatasi 

bene ana 
MI 2.3.1.3 B Dengan Inform an MI 2.3.1.3 D Memiliki Memberikan 

adanya memiliki kemampuan kemampuan 
program ini, kemampuan dalam kepada 
saya memiliki dalam melindungi inform an 
kemampuan pengawasan DPL, terumbu dalam 
untuk DPL agar karang, perlindungan 
bag aim ana tetap aman mangrove DPL dan 
pengawasan sehingga lingkungan 
kawasan DPL, mendorong lebih luas 
DPL aman dan untuk bekerja 
ikan mudah di menyelamat-
dapat di sekitar kan 
kawasanDPL lingkungan 

Ml2.3.1.4 B Program ini Inform an 
memberikan mendapatkan 
keterampilan keterampilan 
dalam dalam 
melindungi/ perlindungan, 

... dilanjutkan ke halaman 80 
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Jelaskan bagaimana program ini memberi Anda ketrampilanlkeahlian dalam bekerja untuk 
mendukung l'_en)'!lamatan ling_kun_g_an! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penlelasan Kode Uraian Penlelasan 
mengawasi pengawasan 
lokasi DPL 
perlindungan 
laut yang tidak 
terlalu jauh 
dari de sa 
sehingga 
mudah 
dipantau 

MI 2.3.1.5 B Bel urn Inform an 
memiliki bel urn 
keterampilan/ mendapatkan 
keahlian untuk keterampilan 
mendukung secara 
penyelamatan langsung 
lingkungan. tentang DPL 

MI 2.3.1.6 B Keterampilan In forman 
dalam mendapatkan 
mengamankan keterampilan 
kawasan DPL dalam 

pengamanan 
DPL di desa 

Berdasarkan informasi di atas, secara psikomotor kehadiran program mampu 

memberikan keterampilan secara khusus dalam melindungi, mengamankan, dan 

mengawasi lokasi DPL. Hal ini penting, karena masyarakat kemudian dapat 

melakukan pengamanan mandiri terhadap sumber daya alam mereka karena memiliki 

kemampuan untuk bagaimana pengawasan kawasan DPL, DPL aman sehingga ikan 

mudah di dapat di sekitar kawasan DPL 

3) Sub-aspek Kebutuhan Sosial 

Kebutuhan sosial tercermin dari sifat manusia sebagai makhluk sosial yaitu 

kebutuhan akan bantuan orang lain dalam pemenuhan kehidupan mereka. Manusia 

sebagai individu dan makhluk memerlukan interaksi satu sama lain, misalnya dalam 

hal kerjasama. Berikut ini hasil wawancara dengan informan utama yang dikaitkan 

dengan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.28 Sub-aspek kebutuhan sosial-ranah kognitif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana program ini membantu Anda memiliki pengetahuan tentang pentingnya 
kerjasama dalam penyelamatan lingkungan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 3.1.1.1 B Pengetahuan Infonnan MI 3.1.1.1 D Perlu Inform an 

tentang memiliki dukungan dan memiliki 
kerjasama pengetahuan kerjasama pemahaman 
makin kerjasama tim para pihak pelestarian 
meningkat dalam untuk ikut DPL perlu 

kelompok melestarikan kerjasama dan 
penting untuk DPL dukungan 
Qrogram 

MI 3.1.1.2 B Kerjasama Inform an MI 3.1.1.2 D Kerjasama Infonnan 
penting dalam memahami sangat penting memiliki 
menyelamat- bahwa agar program pengetahuan 
kan program berjalan pentingnya 
lingkungan penyelamatan sukses, program jika 

lingkungan masyarakat ada kerjasama 
memerlukan mendapat dan dukungan 
kerjasa manfaat masy_arakat 

MI 3.1.1.3 B Dengan In forman MI 3.1.1.3 D Memerlukan In forman 
adanya memiliki kerjasama memahami 
kerjasama dan pengetahuan agar berhasil bahwa 
pertemuan- kerjasama, program akan 
pertemuan pertemuan berhasil jika 
penting agar ada kerjasama 
menjaga/me- perlindungan 
lindungi DPL DPL berjalan 

MI 3.1.1.4 B Kerjasama In forman 
penting karena memahami 
tidak dapat bahwa 
dilakukan oleh program dapat 
satu orang/ dijalankan 
kelompok. dengan 

kerjasama dan 
tidak bisa 
dilakukan 
sendiri 

MI 3.1.1.5 B Ada kebutuhan In forman 
kerjasama memiliki 
an tar anggota pengetahuan 
dan kelompok agar DPL 
lain agar DPL lebih baik 
lebih baik perlu adanya 

kerjasama 
Ml 3.1.1.6 B Pemahaman In forman 

ten tang memiliki 
perlindungan pemahaman 
I aut tidak perlindungan 
dapat !aut dapat 
dilakukan dijalankan 
sendiri namun dengan 
perlu kerjasama 
kerjasama kelompok 
kelompok 
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Dari hasil wawancara di atas disampaikan oleh informan utama di kedua 

lokasi tersebut bahwa secara kognitif, program memberikan pemahaman tentang 

pentingnya kerjasama (baik dengan kelompok maupun pihak lain) untuk menjaga dan 

melindungi DPL karena kerjasama sangat penting agar program berjalan dengan 

sukses. 

Selanjutnya, untu.k mendapatkan gambaran tentang ranah afektif pada sub-

aspek kebutuhan social dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.29 Sub-aspek kebutuhan sosial-ranah afektif di Desa Bahoi dan Kelurahan 

Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan kerjasama karena hal itu penting 
dalam penyelamatan lingkungan! 

Desa/Keluraban 
Baboi Dorbolaan2 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 3.2.1.1 B Membantu Inform an MI 3.2.1.1 D Kerjasama In forman 

menumbuhkan terdorong atar kelompok mendukung 
min at untuk untuk dan pihak lain adanya 
kerjasama kerjasama penting agar kerjasama 
menyelamat- dalam pengelolaan kelompok dan 
kan penyelamatan DPL dapat pihak lain agar 
lingkungan lingkungan terlaksana DPL dapat 

dengan baik lebih baik 
MI 3.2.1.2 B Dibutuhkan Inform an MI 3.2.1.2 D Perlu In forman 

kerjasama setuju bahwa kerjasama sepakat 
dalam menjaga untuk menjaga karen a adanya 
dan memantau dan memantau program ini kerjasama 
DPL DPL tidak dapat untuk 

diperlukan dilakukan mengembang-
kerjasama sendiri- kan DPL 

sendiri, 
membutuhkan 
£ihak lain 

MI 3.2.1.3 B Kerjasama Infonnan MI 3.2.1.3 D Menyelamat- In forman 
diperlukan sepakat agar kan mendukung. 
agar penyelamatan lingkungan upaya 
penyelamatan lingkungan perlu penyelamatan 
lingkungan terus dukungan lingkungan 
terus dijalankan pihak-pihak dengan 
dijalankan. diperlukan lain tidak bisa kerjasama 

kerjasama dikerjakan kelompok 
berbagai pihak satu kelompok dengan pihak 

terkait 
MI 3.2.1.4 B DPL Infonnan 

membutuhkan setuju bahwa 
dukungan para DPL 
pihak memerlukan 

dukungan para 
p_ihak terkait 

.. dilanjutkan ke halaman 83 
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Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan kerjasama karena hal itu penting 
dalam penyelamatan lingkungan! 

Desa/Keluraban 
Baboi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 3.2.1.5 B Ada pertemuan Infonnan 

dengan setuju terlibat 
anggota dalam 
kelompok pertemuan dan 
namun tidak kebadiran 
semua anggota semua anggota 
kelompok kelompok 
hadir 

MI 3.2.1.6 B Keijasama Informan 
anggota mendukung 
kelompok dan keijasama 
an tar kelompok dan 
kelompok pihak lain 
penting untuk untuk 
kepentingan kepentingan 
masyarakat masyarakat 

yang lebih 
luas 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, secara afektif infonnan utama 

menyampaikan bahwa program mampu menumbuhkan minat untuk bekerjasama 

dalam menyelamatkan lingkungan, baik kerjasama dalam kelompok dan antar 

kelompok serta kebutuhan kerjasama kelompok diperlukan karena menjalankan 

program tidak bisa sendiri-sendiri. Keberhasilan program penyelamatan lingkungan 

(DPL) dapat dilakukan jika ada dukungan dalam hal kerjasama dalam kelompok 

maupun pihak lain. Persoalan yang terjadi di daerah pesisir merupakan persoalan 

bersama dan perlu penyelesaian secara bersama-sama pula sehingga di kemudian hari, 

penerima manfaat dari program penyelamatan lingkungan tidak hanya dirasakan 

segelintir orang, mealinkan masyarakat di wilayah tersebut. Oleh karena itu bentuk 

dukungan/sikap nyata dari program ini adalah adanya kerjasama yang kuat. 

Guna mendapatkan infonnasi lebih lanjut dari ranah psikomotor pada sub-

aspek kebutuhan social, dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.30 Sub-aspek kebutuhan sosial-ranah psikomotor di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Je/askan hagaimana program ini memhuat Anda memerillkan kerjasama agar keterampi/an dalam 
penye/amatan lingkung_an meningkat! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaan_g 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penlelasan 
MI 3.3.1.1 B Memberi Informan MI 3.3.1.1 D Keljasama Informan 

peluang dan mendapatkan kelompok mampu 
kemampuan keterampilan saling belerjasama 
untuk dalam memperkuat dengan 
melakukan bekerjasama dan sa ling kelompok dan 
kerjasama dengan pihak mendukung pihak lain 
dengan lain serta 
berbagai pihak. melef!gl<api 

MI 3.3.1.2 B Keljasama lnforman MI 3.3.1.2 D Keljasama Informan 
terutama mendapatkan dibutuhkan membutuhkan 
dengan DKP keterampilan dari pihak lain kerjasama 
dan Pariwisata kerjasama untuk untuk 
penting untuk dengan DKP, meningkatkan meningkatan 
mengembang- Pariwisata dan keterampilan kemampuan 
kan DPL pihak lain mengelola 

untuk DPL DPL 
MI 3.3.1.3 B Kerjasama tiap In forman MI 3.3.1.3 D Keljasama Informan 

anggota mendapatkan an tar pihak mendapatkan 
kelompok keterampilan dapat keterampilan 
memiliki dan menambah dalam 
kesempatan kesempatan pengetahuan, penyelamatan 
meningkatkan bekerjasama kemampuan lingkungan 
keterampilan dalam DPL dalam (DPL) melalui 
dalam menjaga penyelamatan kerjasama 
dan lingkungan 
melindungi melalui DPL 
DPL 

MI 3.3.1.4 B Keljasama Dengan 
mampu kerjasama, 
memberikan inform an 
dukungan mendapatkan 
dalam keterampolan 
pelatihan dalam 
selam kepada pelatihan 
kelompok DPL untuk DPL 

MI 3.3.1.5 B Kerjasama lnforman 
untuk dapat 
meningkatkan meningkat 
keterampilan keterampilan-
anggota nya dengan 

kerjasama 
MI 3.3.1.6 B Keljasama Dengan 

kelompok kerjasama 
memberikan kelompok, 
peluang informan 
meningkatkan terampil 
keterampilan, dalam 
berkontribusi pen gem bang-
pengembangan an DPL desa 
DPL di desa 
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Berdasarkan infonnasi di atas, secara psikomotor infonnan menyampaikan 

bahwa kerjasarna yang dilakukan mampu meningkatkan keterampilan dalam 

menjaga/melindungi DPL, pelatihan, sating memperkuat dan mendukung. 

4) Sub-aspek Kebutuhan Atas Pengbargaan 

Penghargaan terhadap dirinya merupakan salah satu kebutuhan individu. 

Kebutuhan atas penghargaan diri sering disebut sebagai "status sosial" seseorang 

menjadi ukuran dalam menilai, padahal tidak selamanya demikian. Simbol/status 

sosial ini menjadi salah satu kebutuhan individu yang sulit dihapus, tergantung 

dengan individu melihat sebuah program apakah untuk diri sendiri maupun 

masyarakat banyak. Berikut ini gambaran hasil wawancara dengan infonnan utama 

ditinjau dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotor : 

Tabel 4.31 Sub-aspek kebutuhan atas penghargaan-ranah kognitif di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda memerlukan pengetahuanlpemahaman tentang 
penyelamatan lingkungan untuk kebutuhan ataspt!_nxharg_aan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penlelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 4.1.1.1 B Pengetahuan Infonnan MI 4.1.1.1 D Pengetahuan Pengetahuan 

yang mendapatkan ten tang yang 
dibutuhkan pengetahuan perlindungan diperlukan 
tidak hanya dari program !aut tidak infonnan tidak 
untuk tidak untuk karen a mgm untuk 
mendapatkan mendapat mendapat mendapatkan 
penghargaan. penghargaan penghargaan penghargaan 

semata 
MI 4.1.1.2 B Pengetahuan Infonnan MI 4.1.1.2 D Pengetahuan Pengetahuan 

untuk memiliki ten tang penyelamatan 
penyelamatan pengetahuan penyelamatan lingkungan 
lingkungan penyelamatan lingkungan oleh infonnan 
tidak karena lingkungan yang bukan untuk 
pengakuan tidak in gin diperlukan mencari 
atau in gin mendapat bukan karen a penghargaan 
mendapat penghargaan mgm dapat 
penghargaan dan penghargaan 

pengakuan 
MI 4.1.1.3 B Pengetahuan Infonnan MI 4.1.1.3 D Pengetahuan Pengetahuan 

lingkungan memiliki yang yang ada di 
yang pengetahuan diperlukan infonnan 
diperlukan penyelamatan bukan untuk ten tang 

... dilanjutkan ke halaman 86 
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Jelaskan bagainuma program ini membuat Anda memerlukan pengetahuanlpemahaman tentang 
penyelamatan lingkun~:an untuk kebutuhan alas pen~:har~:aan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaan2 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
tidak hanya lingkungan mendapatkan penyelamatan 
karena agar tidak mencari penghargaan lingkungan 
dapat penghargaan namun untuk untuk 
penghargaan kepentingan kepentingan 

urn urn urn urn bukan 
untuk 
mendapat 
penghargaan 

MI 4.1.1.4 B Pengetahuan Pengetahuan 
yang penyelamatan 
dibutuhkan lingkungan 
tidak karena bagi informan 
agar dapat tidak untuk 
penghargaan mencari 

penghargaan 
semata 

MI 4.1.1.5 B Tidak untuk Pengetahuan 
dapat penyelamatan 
penghargaan lingkungan 

bagi informan 
tidak untuk 
mencari 
penghargaan 
semata 

MI4.1.1.6B Kegiatan Pemahaman 
penyelamatan lingkungan 
lingkungan yang 
agar mendapat diperlukan 
pengakuan/ oleh informan 
penghargaan tidak untuk 
bukan menjadi pengakuan/ 
alasan utama penghargaan 
terlibat dalam 
kegiatan 

Berdasarkan basil wawancara di atas, informan utama menyampaikan bahwa 

pengetahuan yang diperlukan dalam penyelamatan lingkungan bukan untuk 

mendapatkan pengakuan/penghargaan semata, melainkan untuk kepentingan umum. 

Selanjutnya, untuk mendapatkan gambaran dari ranah afektif pada sub-aspek 

kebutuhan atas pengbargaan, berikut dapat dilibat basil wawancaranya pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 4.32 Sub-aspek kebutuhan atas penghargaan-ranah afektif di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana dengan program ini membuat Anda menentukan sikap dalam mendukung 
kegiatan penyelamatan lingkungan untuk kebutuhan atas penghargaan! 

Desa/Kelurahan 
Bahoi Dorbolaang 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 4.2.1.1. B Mendukung In forman MI 4.2.1.1. D Dengan In forman 

namun tidak san gat terlibat in gin terlibat 
semata untuk mendukung langsung langsung 
mencari program ini, dalam dalam 
penghargaan. namun bukan kegiatan tidak kegiatan 

untuk semata-mata lingkungan 
mencari/ untuk namun bukan 
mendapat mendapat untuk 
penghargaan penghargaan mendapat 

dari pihak lain penghargaan 
dari pihak lain 

MI 4.2.1.2 B Peduli dengan Inform an MI 4.2.1.2 D Keinginan Informan 
lingkungan peduli dengan untuk terlibat in gin terlibat 
tidak karen a kegiatan dalam kegiatan 
pengakuan lingkungan, pelaksanaan penyelamatan 
a tau in gin namun bukan kegiatan lingkungan 
mendapat untuk penyelamatan namun bukan 
penghargaan mendapat lingkungan untuk 

penghargaan bukan untuk mendapat 
semata memperoleh penghargaan 

penghargaan 
MI4.2.1.3 B Dukungan Inform an MI 4.2.1.3 D Dorongan Inform an 

kegiatan untuk mendukung untuk terdorong 
penyelamatan kegiatan mendukung untuk kegiatan 
lingkungan penyelamatan kegiatan penyelamatan 
tidak kareana lingkungan, penyelamatan lingkungan 
agar mendapat tidak untuk lingkungan namun bukan 
penghargaan mendapat bukan untuk untuk 

penghargaan mendapatkan mendapat 
pengll_argaan p~~argaan 

MI 4.2.1.4 B Keterlibatan In forman 
dalam kegiatan in gin terlibat 
di DPL tidak dalam 
karen a untuk kegiatan 
mendapat lingkungan 
penghargaan bukan untuk 

penghargaan 
MI 4.2.1.5 B Tidak untuk In forman 

dapat in gin terlibat 
penghargaan namun bukan 

untuk 
penghargaan 

Ml4.2.1.6 B Tetap In forman 
mendukung mendukung 
kegiatan kegiatan 
penyelamatan lingkungan, 
Iingkungan bukan mencari 
namun bukan penghargaan 
karen a in gin semaga 
dapat 
penghargaan 
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Berdasarkan tabel di atas, informan menyampaikan bahwa 

terdorong/mendukung kegiatan penyelamatan lingkungan bukan karena ingin 

mendapat/mencari penghargaan semata. Sedangkan jika ditinjau dari ranah-

psikomotor, maka basil wawancaranya dapat dilihat di bawah ini : 

Tabel 4.33 Sub-aspek kebutuhan atas penghargaan-ranah psikomotor di Desa Bahoi 

dan Kelurahan Dorbolaang 

Jelaskan bagaimona program ini membuat Anda membutuhkan keterampilan/kemompuan bekerja 
dalam penyelamatan ling kung an untuk kebutuhan atas peng/largaan! 

Kode 
MI 4.3.1.1 B 

MI 4.3.1.2 B 

MI 4.3.1.3 B 

Ml4.3.1.4 B 

Bahoi 
Uraian 

Keterampilan 
bukan untuk 
kebutuhan atas 
pengargaan 

Keterampilan 
dalam 
menyelamat
kan 
lingkungan 
tidak untuk 
pengakuan 
atau ingin 
mendapat 
penghargaan 

Keterampilan 
penyelamatan 
lingkungan 
melalui DPL 
tidak untuk 
mendapat 
penghargaan 
namun untuk 
kebutuhan 
harian dan 
masa depan 
anak cucu 

Keterampilan 
yang 
dibutuhkan 
dalam 
pemantauan 
kawasan DPL 

Desa/Kelurahan 

Penielasan 
Keterampilan 
yang 
dibutuhkan 
dalam 
program 
bukan untuk 
mendapat 
penghargaan 

Keterampilan 
informan 
dalam 
menyelamat
kan 
lingkungan 
tidak untuk 
pengakuan 
atau ingin 
mendapat 
r_enghargaan 
lnforman 
memerlukan 
keterampilan 
penyelamatan 
lingkungan 
melalui DPL 
untuk untuk 
kebutuhan 
masa depan 
dan kebutuhan 
rumah tangga, 
bukan untuk 
mendapat 
penghargaan 
namun 
Inform an 
membutuhkan 
keterampilan 
di DPL bukan 
karena mgm 
mendapatkan 

Kode 
MI 4.3.1.1 D 

MI 4.3.1.2 D 

MI 4.3.1.3 D 

Dorbolaang 
Uraian 

Keterampilan 
yang 
dibutuhkan 
untuk 
pengembagn
an DPL di 
kelurahan 
bukan untuk 
mendapat 
penghargaan 
Keterampilan 
dalam 
penyelamatan 
lingkungan 
bukan karena 
ingin dapat 
penghargaan 

Kebutuhan 
keterampilan 
untuk 
meningkatkan 
pekerjaan 
penyelamatan 
lingkungan 
bukan karena 
in gin 
mendapatkan 
penghargaan 
namun untuk 
kebutuhan 
masyarakat 

Penjelasan 
Keterampilan 
yang 
dibutuhkan 
oleh informan 
terkait 
pengembang
an DPL bukan 
untuk 
penghargaan 
semata 
In forman 
membutuhkan 
keterampilan 
untuk 
penyelamatan 
lingkungan 
bukan karena 
in gin 
mendapat 
penghargaan 

Keterampilan 
untuk 
meningkatkan 
pekerjaan 
penyelamatan 
lingkungan 
bukan karena 
in gin 
mendapatkan 
penghargaan 
namun untuk 
kebutuhan 
masyarakat 
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... lanjutan dari halaman 88 
Jelaskan bagaimona program ini membuat Anda membutuhkan keterampilanlkemampuan bekerja 

dalam penyelamatan linxkunxan untuk kebutuhan alas penxharxaan! 
Desa!Kelurahan 

Bahoi Dorbolaan2 
Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 

bukan untuk penghargaan 
dapat 
penghargaan 

MI 4.3.1.5 B Tidak untuk Keterampilan 
dapat yang 
penghargaan diperlukan 

dalam 
penyelamatan 
lingkungan/ 
DPL tidak 
untuk 
mendapat 
penghargaan 

MI 4.3.1.6 B Keterampilan Inform an 
yang memerlukan 
dibutuhkan keterampilan 
untuk peningkatan 
peningkatan kapasitas 
kapasitas untuk 
bukan untuk masyarakat 
mendapatkan des a, bukan 
penghargaan untuk 
namun untuk mendapatkan 
masyarakat penghargaan 
des a 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, secara psikomotor informan 

menyampaikan bahwa keterampilan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas 

pengelolaan DPL demi masyarakat luas dan bukan untuk mendapatkan 

penghargaan/pengakuan. 

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Pada tahapan kebutuhan paling tinggi di piramida Maslow adalah kebutuhan 

aktualisasi diri. Seseorang dalam mengembangkan kemampuannya dapat dilakukan 

dengan memberikan kelebihan yang ada pada dirinya untuk kepentingan yang lebih 

luas. Kemampuan yang dimiliki seharusnya dapat membawa dampak positif bagi 

individu dan organisasi menuju ke arah yang lebih baik. Berikut ini hasil wawancara 

dengan informan utama di kedua lokasi tersebut . 
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Tabel 4.34 Sub-aspek kebutuhan aktualisasi diri-ranah kognitif di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Jelllskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan pengetahuan keterampilan tentang 
bagaimana menyelamatkan lingkungan untuk menunjukkan kemampuan, potensi, dan 

keterampilan! 

Kode 
MI 5.1.1.1 B 

MI 5.1.1.2 B 

MI 5.1.1.3 B 

MI 5.1.1.4 B 

Bahoi 
Uraian 

Ditunjukkan 
lewat motivasi 
kepada 
masyarakat 
untuk peduli 
lingkungan. 

Pengetahuan 
keterampilan 
ten tang 
penyelamatan 
lingkungan 
untuk 
keperluan 
masyarakat 
luas 

Pengetahuan 
penyelamatan 
lingkungan 
untuk 
kebutuhan 
keluarga dan 
masyarakat 
des a 

Pengetahuan 
yang 
dibutuhkan 
dari program 
bukan untuk 
menunjukkan 
kemampuan 
atau potensi 
melainkan 
untuk 
pelestarian 
DPL demi 
anak cucu 

Desa/Kelurahan 

Penjelasan 
Pengetahuan 
keterampilan 
oleh infonnan 
ditunjukkan 
melalui 
motivasi dan 
berbagi 
kepada 
masyarakat 
untuk peduli 
lingkungan di 
desanya 

Pengetahuan 
ten tang 
keterampilan 
infonnan 
dalam 
penyelamatan 
lingkungan 
untuk 
kepentingan 
masyarakat 
luas 
Infonnan 
memiliki 
pengetahuan 
penyelamatan 
lingkungan 
demi 
kebutuhan 
keluarga dan 
masyarakat 
desa 
In forman 
membutuhkan 
pengetahuan 
keterampilan 
dari program 
bukan untuk 
menunjukkan 
kemampuan 
atau potensi 
pribadi 
melainkan 
untuk 
pelestarian 
DPL demi 

Kode 
MI 5.1.1.1 D 

MI 5.1.1.2 D 

MI 5.1.1.3 D 

Dorbolaang 
Uraian 

Pengetahuan 
yang 
dibutuhkan 
untuk 
menyelamat
kan 
lingkungan 
melalui DPL 
tidak untuk 
menunjukkan 
kemampuan/ 
potensi pribadi 

Bukan untuk 
untuk 
menunjukkan 
kemampuan 
sendiri 

Pengetahuan 
yang 
dibutuhkan 
bukan hanya 
untuk 
menunjukkan 
kemampaun 
diri sendiri 

Penjelasan 
In forman 
membutuh
kan 
pengetahuan 
kemampuan 
untuk 
menyelamat
kan 
lingkungan 
melalui DPL 
tidak untuk 
menunjukkan 
kemampuan/ 

_.e_otensi _Qribadi 
Inform an 
memiliki/ 
membutuhkan 
pengetahuan 
keterampilan 
bukan untuk 
menunjukkan 
kemampuan 
diri sendiri 
semata 

Pengetahuan 
keterampilan 
yang dimiliki/ 
dibutuhkan 
infonnan 
bukan untuk 
menunjukkan 
diri sendiri 
saja 
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... lanjutan dari halaman 90 
Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan pengetahuan keterampi/an tentang 

bagaimana menye/amatkan lingkungan untuk menunjukkan kemampuan, potensi, dan 
keterampilan! 

Desa/Keluraban 
Baboi Dorbolaa~ 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
anak cucu 

MI 5.1.1.5 B Tidak untuk Infonnan 
menunjukkan membutuhkan 
kemampuan pengetahuan 

keterampilan 
dari program 
bukan untuk 
menunjukkan 
kemampuan 
pribadi 

MI 5.1.1.6 B Pengetahuan Pengetahuan 
keterampilan keterampilan 
yang dimiliki yang dimiliki 
bisa oleh infonnan 
bennanfaat dapat 
untuk orang bennanfaat 
ban yak bukan bagi ban yak 
untuk orang dan 
menunjukkan bukan untuk 
kemampuan menunjukkan 
diri sendiri kemampuan 

diri sendiri 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, secara kognitif informan menyampaikan 

bahwa engetahuan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan untuk melestarikan 

lingkungan (DPL) yang bermanfaat bagi banyak orang dan masa depan anak cucu dan 

bukan untuk menunjukkan kemampuan diri sendiri. Selanjutnya, untuk mengetahui 

ranah afektif dari sub-aspek kebutuhan aktulisasi diri dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.35 Sub-aspek kebutuhan aktualisasi diri-ranah afektif di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Je/askan bagaimana program ini membuat Anda menentukan sikap untuk mendukung peningkatan 
keterampilan da/am menye/amatkan lingkungan untuk kebutuhan akan aktua/isasi diri! 

Desa/Keluraban 
Bahoi Dorbolaal!& 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 5.2.1.1 B Memberi Sikap yang MI 5.2.1.1 D Keinginan Inform an 

contoh ditunjukkan untuk terlibat memiliki 
langsung atas oleh infonnan langsung keinginan 
sikap kita, dengan dalam untuk terlibat 
memotivasi memberikan kegiatan langsung 
masyarakat contoh kepada penyelamatan dalam 

masyarakat lingkungan penyelamatan 
lingkungan di 
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... lanjutan dari halaman 91 

Jeloskan bagaimana program ini membuat Anda menentukan sikap untuk mendukung peningkatan 
keterampilan dalam menyelamatkan lingkungan untuk kebutuhan akan aktualisasi diri! 

Baboi 
Kode Uraian 

MI 5.2.1.2 B Kepedulian 
dan dukungan 
terhadap 
penyelamatan 
lingkungan 
untuk anak 
cucu kita dan 
masyarakat 
tidak semata 
untuk diri 
pribadi 

MI 5.2.1.3 B Dukungan 
dalam 
penyelamatan 
lingkungan 
untuk 
kepentingan 
yang lebih Juas 

MI 5.2.1.4 B Mendukung 
penyelamatan 
Jingkungan 
melalui DPL 
karena mencari 
ikan tidak sulit 
dan bukan 
untuk 
aktualisasi diri 
sendiri 

MI 5.2.1.5 B Tidak untuk 
menunjukkan 
kemampuan 
diri 

MI 5.2.1.6 B Keinginan 
untuk terlibat 
dalam 
peningkatan 
penyelamatan 
lingkungan 
bukan untuk 
menunjukkan 
kemampuan 
diri sendiri 

Desa/Keluraban 

Penjelasan Kode 

Inform an MI 5.2.1.2 D 
memiliki 
kepedulian 
untuk 
mendukung 
peningkatan 
keterampilan 
penyelamatan 
lingkungan 
demi anak 
cucu 

MI 5.2.1.3 D 

In forman 
mendukung 
keterampilan 
penyelamatan 
lingkungan 
namun bukan 
untuk 
kepentingan 
sendiri 

lnforman 
mendukung 
keterampilan 
penyelamatan 
lingkungan 
namun bukan 
untuk 
menunjukkan 
kemampuan 
diri 
Inform an 
in gin terlibat 
dalam 
peningkatan 
penyelamatan 
lingkungan 
namun bukan 
untuk 
menunjukkan 
diri 

Dorbolaang 
Uraian 

Dukungan 
pelaksanaan 
kegiatan 
penyelamatan 
lingkungan di 
DPL bukan 
sekedar 
aktualisasi diri 

Setuju 
mendukung 
namun tidak 
untuk 
kebutuhan 
aktualisasi diri 
sendiri 

Penjelasan 
wilayahnya 
Inform an 
memberikan 
dukungan 
terhadap 
pelaksanaan 
kegiatan 
penyelamatan 
lingkungan 

Inform an 
memberikan 
dukungan 
peningkatan 
kemampuan 
penyelamatan 
lingkungan 
namun tidak 
untuk 
aktulasiasi diri 
sendiri 
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Berdasarkan basil wawancara di atas ditinjau dari ranah afektif, informan di 

kedua lokasi tersebut menyatakan bahwa sikap mendukung/peduli terhadap 

peningkatan keterampilan dalam penyelamatan lingkungan dilakukan untuk 

kepentingan banyak pihak bukan untuk kepentingan diri sendiri. 

Untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut perihal ranah psikomotor, dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel4.36 Sub-aspek kebutuhan aktualisasi diri-ranah psikomotor di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan peningkatan 
keterampilan/kemampuan dalam bekerja menye/amatkan lingkungan untuk aktua/isasi diri! 

Desa/Keluraban 
Bahoi Dorbolaan2 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
MI 5.3.1.1 B Keterampilan In forman MI 5.3.1.1 D Keterampilan Informan 

yang membutuhkan dibutuhkan membutuhkan 
dibutuhkan keterampilan untuk peningkatan 
pengelolaan dalam menyelamat- keterampilan 
kegiatan/ pengelolaan kan untuk 
manajemen /manajemen lingkungan masyarakat 
kelompok kelompok dan dan 

masyarakat lingkungan 
bukan untuk bukan untuk 
aktualisasi diri diri sendiri 
sendiri 

MI 5.3.1.2 B BekeJja untuk Peningkatan MI 5 3.1.2 D Keterampilan Peningkatan 
penyelamatan keterampilan yang keterampilan 
lingkungan untuk diperlukan oleh informan 
karena prihatin mendukung bukan untuk bukan untuk 
dengan kondisi penyelamatan aktualisasi diri aktualisasi diri 
yang ada dan lingkungan semata namun namun agar 
untuk generasi dan generasi agar kegiatan kegiatan terus 
yang akan yang akan terus berlanjut berlanjut demi 
datang datang demi masa masa depan 

de pan 
MI 5.3.1.3 B Keterampilan Peningkatan MI 5.3.1.3 D Keterampilan Peningkatan 

dalam keterampilan dibutuhkan keterampilan 
penyelamatan oleh informan untuk oleh informan 
lingkungan untuk perlindungan untuk 
tidak untuk penyelamatan laut/DPL dan perlindungan 
aktualisasi diri lingkungan masyarakat laut/DPL dan 

bukan untuk bukan untuk masyarakat 
kepentingan aktualisasi diri luas bukan 
sendiri semata bukan untuk 

aktualisasi diri 
semata 

MI 5.3.1.4 B Keterampilan Peningkatan 
yang ada keterampilan 
memang untuk oleh informan 
menyelamat- untuk 
kan menyelamat-
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94 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan peningkatan 
keterampilanlkemampuan dalam bekerja menyelamatkan lingkungan untuk aktualisasi diri! 

Desa/Keluraban 
Baboi Dorbolaan~ 

Kode Uraian Penjelasan Kode Uraian Penjelasan 
lingkungan kan 
secara suka lingkungan 
rela namun secara suka 
bukan untuk rela dan bukan 
aktualisasi diri untuk 

aktualisasi diri 
MI 5.3.1.5 B Tidak untuk Peningkatan 

menunjukkan keterampilan 
kemampuan oleh infonnan 

tidak untuk 
menunjukkan 
kemampuan 
diri 

MI 5.3.1.6 B Peningkatan In forman 
keterampilan membutuhak 
yang peningkatan 
dibutuhkan keterampilan 
misalnya seperti 
kemampuan kemampuan 
menyelam menyelam 
dalam dalam 
penyelamatan penyelamatan 
lingkungan lingkungan 
bukan hanya bukan untuk 
untuk aktualisasi diri 
aktualisasi diri saja 

Berdasarkan hasil wawancara di atas terkait ranah psikomotor pada sub

aspek ini disampaikan oleh informan bahwa peningkatan keterampilan yang 

diperlukan bukan untuk aktualisasi diri semata namun untuk menyelamatkan 

lingkungan agar kegiatan terus berlanjut demi masa depan dan masyarakat yang lebih 

luas. 

C. Pembahasan 

1. Aspek Peran Fasilitator 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utama dan strategis dalam 

suatu organisasi karena apapun bentuk dan tujuannya dikembangkan untuk 

kepentingan manusia serta dalam pelaksanaannya dikelola dan diurus oleh manusia 

(Kurniawati (2014). SDM dalam program pemberdayaan masyarakat dan lingkungan 

hidup salah satunya adalah fasilitator. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
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diidentifikasikan bahwa peran utama dari seorang fasilitator adalah melakukan 

sosialisasi program kepada masyarakat di lokasi target, melakukan perencanaan 

kegiatan bersama masyarakat, melakukan pelatihan untuk peningkatan kapasitas 

masyarakat, mendampingi masyarakatlkelompok masyarakat dalam pelaksanaan 

kegiatan, serta menjamin keberlanjutan sebuah kegiatan dapat dilanjutkan oleh 

masyarakat. 

Dalam PTO (2013), disebutkan bahwa fasilitator merupakan seseorang yang 

bertugas melaksanakan fimgsi-fungsi fasilitasi masyarakat dan kelompok/lembaga. 

Fungsi utama fasilitasi yang dilaksanakan adalah dengan pengembangan komunikasi 

dialogis, pemberi motivasi, pengembangan pembelajaran, profesionalitas, 

pengorganisasian masyarakat, melakukan mediasi, mendinamisasikan sistem sosial, 

dan memfasilitasi proses-proses pembaruan di masyarakat dan kelompokllembaga 

dampingan. Sedangkan menurut Schwarz (2005), menyatakan bahwa fasilitator 

merupakan pihak ketiga yang harus netral, diterima oleh semua anggota kelompok, 

yang tidak memiliki hak dalam pengambilan keputusan saat memfasilitasi sebuah 

proses. Fasilitator merupakan pemandu dalam memberikan bantuan kepada 

orang/kelompok untuk menempuh proses bersama-sama. Di dalam program PNPM 

LMP, fasilitator disebut Fasilitator Kecamatan Lingkungan (FKL) sedangkan dalam 

PPMP disebut dengan Tenaga Pendamping Desa (TPD). 

Berdasarkan peran pada tahapan utama fasilitator yaitu sosialisasi, 

perencanaan, pelatihan, pelaksanaan, dan keberlanjutan tersebut, fasilitator telah 

melakukan kegiatan sosialisasi di kedua lokasi. Sosialisasi yang dilakukan 

memberikan pandangan secara pemahaman, sikap, dan keterampilan. Berikut ini 

penjelasan lebih lanjut dari peran yang telah dilakukan oleh fasilitator dan pemyataan 

dari informan : 
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a. Sub -aspek Sosialisasi 

1) Kognitif 

lnforman dari Desa Bahoi dan Dorbolaang memberikan gambaran bahwa sosialisasi 

yang dilakukan oleh fasilitator dapat memberikan pengetahuan tentang program 

penyelamatan lingkungan secara luas dan secara khusus untuk isu pesisir. Hal ini 

dapat diliat dari petikan pemyataan yang disampaikan oleh informan dari Desa Bahoi 

sebagai berikut : 

"Dari sisi pengetahuan sudah sangat lebih, dahulunya hanya tahu bahasa 

lokal namun setelah ada sosialisasi program dapat mengetahui bahasa ilmiah, 

dahulu be/urn tau jenis lamun jadi tau, demikian juga terumbu karang"(PF 

1.1.1.1 B) 

Namun ada satu informan di Desa Bahoi yang tidak hadir saat sosialisasi karena ada 

kebutuhan di luar desa. Dorongan untuk ikut terlibat ada , namun pertimbangan 

ekonomi sehingga tidak terlibat langsung dalam kegiatatan sosialisasi. Berikut ini 

petikan pemyataannya : 

"Tidak hadir saat sosialisasi karena sedang ada kegiatan di luar desa, namun 

jika waktunya tidak bertabrakan ingin ikut terlibat" "(PF 1.1.1.6 B) 

Sedangkan petikan pemyataan salah satu infoman dari Keluarahan Dorbolaang 

sebagai berikut: 

"Sosialisasi tersebut memberikan tambahan pengetahuan tentang program, 

tentang melindungi karang, bakau, tentang abrasi pantai dan bagaimana 

mengatasi" (PF 1.1.1.2 D) 

Berdasarkan kondisi di lapangan terkait dengan sosialisasi diperlukan untuk 

mempertimbangkan waktu kegiatan sosialisasi sehingga masyarakat yang ada dapat 

memahami program yang disosialisasikan hal ini terlihat dari basil wawancara bahwa 
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tidak semua infonnan hadir saat ada kegiatan sosialisasi program oleh fasilitator. 

Waktu yang pas untuk mengumpulkan seluruh masyarakat sangat dibutuhkan. Bagi 

warga yang tidak hadir, perlu dilakukan teknik sosialisasi dengan datang ke masing

masing rumah/kk agar semua infonnasi tentang program dapat dipahami oleh 

masyarakat. Program akan lebih mudah dijalankan jika masyarakat telah mengerti 

dengan baik. Namun karena kendala fasilitator yang hanya satu orang di Kecamatan 

Likupang Barat dan harus memfasilitasi sekitar delapan sampai dengan enam belas 

desa di kecamatan tersebut termasuk Desa Bahoi sehingga untuk mendatangi satu per 

satu kepala keluarga sangat sulit. Altematif lain yang dapat dilakukan adalah 

menyarankan pihak desa untuk menyampaikan infonnasi lebih lanjut kepada 

masyarakat yang tidak hadir sehingga seluruh warga masyarakat mendapatkan 

infonnasi yang benar tentang program yang akan masuk di desa atau kelurahan. 

2) Afektif 

Infonnan di Desa Bahoi dan Kelurahan Dorbolaang memberikan gambaran 

bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh fasilitator mendorong sikap terhadap 

terselenggaranya program tersebut. Berikut ini petikan pemyataan dari infonnan di 

Desa Bahoi: 

"Sangat setuju, karena dapat merasakan manfaat perlindungan 

lingkungan/DPL bagi pribadi dan masyarakat. Dengan pengetahuan sedikit 

saja sudah bisa merasakan manfaat apalagi pengetahuan lingkungan yang 

luas, manfaatnya lebih luas lagi'' (PF 1.2.1.1 B) 

"Tidak hadir saat sosialisasi karena sedang ada kegiatan di /uar desa, namun 

jika waktunya tidak bertabrakan ingin ikut terlibat" (PF 1.2.1.6 B) 

"Tidak hadir saat sosialisasi karena sedang ada kegiatan di /uar desa, 

namunjika waktunya tidak bertabrakan ingin ikut terlibat" (PF 1.2.1.6 B) 
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Sedangkan kutipan pemyataan salah satu informan dari Kelurahan Dorbolaang 

sebagai berikut: 

"Setuju dan ingin terlibat dalam kegiatan penyelamatan lingkungan hidup" 

(PF 1.2.1.1 D) 

Secara sikap (afektif), informan menyatakan setuju dan peduli untuk terlibat 

dalam kegiatan lingkungan hidup yang didukung oleh program nasional tersebut 

karena adanya manfaat yang akan dirasakan. Namun demikian, pengaturan waktu 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi perlu menjadi pertimbangan agar masyarakat yang 

menjadi target sosialisasi dapat hadir. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh 

Sukmara, A. dan Crawford B. (2002), mengupas tentang perubahan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku sosial masyarakat Desa Talise sebagai desa proyek pengelolaan 

sumber daya pesisir berbasis masyarakat di Sulawesi Utara menunjukkan bahwa 

proyek telah memiliki pengaruh yang sangat nyata dalam merubah persepsi 

masyarakat Talise mengenai pengaruh-pengaruh kegiatan manusia terhadap 

sumberdaya alam. 

3) Psikomotor 

Berdasarkan hasil wawacara di Di Desa Bahoi bahwa dari 6 informan, 4 

informan menyatakan bahwa sosialisasi yang diberikan oleh fasilitator memberikan 

informasi tentang keterampilan yang akan diperoleh dari program ini. Satu informan 

menyatakan bahwa memperoleh namun belum sampai melakukan di lapangan dan 

satu tidak ikut kegiatan. Sedangkan dari tiga informan utama yaitu pengurus dan 

anggota kelompok DPL yang diwawancari secara mendalam di Kelurahan 

Dorbolaang, ketiganya menyampaikan bahwa sosialisi program oleh fasilitator atau 
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tim pendamping desa di Kelurahan Dorbolaang memberikan informasi tentang 

keterampilan yang akan diperoleh dari program ini. Berikut adalah petikan pemyataan 

dari informan di Desa Bahoi : 

"Fasilitator memberikan informasi tentang keterampilan yang akan diperoleh 

terutama untuk perlindungan DPL, pengawasan DPL" (PF 1.3.1.3 B) 

"Ada informasi keterampilan yang akan diperoleh dari program ini, namun 

belum sampai melakukan di lapangan (di /aut/DPL)" (PF 1.3.1.5 B) 

Sedangkan di Kelurahan Dorbolaang, pemyataan salah satu infoman yang 

diwawancarai sebagai berikut : 

"Informasi keterampilan memang telah diberikan namun masih dalam taraf 

be/ajar, terutama perlindungan /aut, untuk penguasaan alat selam, termasuk 

dalam hal kerjasama" (PF 1.3.1.2 D) 

Keterampilan yang diinformasikan melalui sosialisasi meliputi perlindungan 

lingkungan secara umum, perlindungan laut, pengawasan/pemantauan daerah 

perlindungan laut, pemantauan terumbu karang, dan altematif ekonomi. Namun ada 

informan yang menyatakan bahwa keterampilan yang disosialisasikan oleh fasilitator 

belum sampai di implementasikan di lapangan dan ada informan yang tidak 

mendapatkan gambaran/informasi tentang keterampilan yang akan didapatkan karena 

tidak ikut kegiatan sosialisasi. Bagi informan yang manyampaikan bahwa 

keterampilan yang disosialisasikan oleh fasilitator belum sampai di implementasikan 

di lapangan karena sebagai ibu rumah tangga tidak terlibat dalam proses yang ada 

secara penuh. Sosialisasi ini juga didukung oleh LSM yang ada dalam kegiatan 

PNPM LMP sebagai Civil Society Organisation (CSO) untuk memperkaya 

keterampilan yang dapat mendukung kegiatan pelestarian lingkungan. 
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LSM dalarn dukungannya pada kegiatan sosialisasi dilakukan secara interaktif 

dalarn penyampaiannya melalui pemutaran film-film tematik dan diskusi interaktif. 

Oleh karena itu, kegiatan PNPM LMP seharusnya lebih banyak memberikan 

garnbaran keterampilan kepada masyarakat karena LSM telah memiliki pengalaman 

dalarn kegiatan-kegiatan lingkungan, secara khusus perlindungan pesisir dan 

alternative ekonomi yang dapat dikembangkan dengan tidak merusak lingkungan. 

Sedangkan di Kelurahan Dorbolaang, kegiatan sosialisasi mumi dilakukan oleh 

fasilitator dan TPD dari Dinas Kelautan dan Perikanan Bitung dan tidak ada 

dukungan dari LSM. Dukungan pihak kelurahan sangat penting dalarn mendorong 

tersosialisasikannnya program ini sebagai kepanjangan tangan Pemerintah Daerah 

sehingga kegiatan dapat berjalan dengan baik. 

b. Sub-aspek Perencanaan 

1) Kognitif 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 informan di Desa Bahoi, 5 informan 

menyatakan bahwa perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh fasilitator dapat 

memberikan pengetahuan tentang perencanaan kegiatan lingkungan. Sedangkan ada 

informan memberikan jawaban tidak dilibatkan dalarn perencanaan kegiatan dan 

sebagai pengelola DPL hanya saat pelaksanaan saja dilibatkan. Berikut ini petikan 

pemyataan dari informan dari Desa Bahoi: 

"Setelah program CRMP selesai, kegiatan secara mandiri dan hanya sampai 

pengawasan saja. setelah ada PNPM ada banyak hal yang dapat dilakukan. 

Perencanaan kegiatan oleh fasilitator kita diberikan gambaran pengetahuan 

dalam perencanaan kegiatan lingkungan, seperti pengetahuan tentang 

kegiatan lingkungan apa saja yang bisa diajukan dan rancangan anggaran 

biaya/RAB kegiatan sehingga pengetahuan meningkat" (P F 2. 2.1.1 B) 

16/41961.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



101 

"Tidak dilibatkan dalam perencanaan, pengelola DPL hanya tau kerja" 

(PF 2.2.1.5 B) 

Di Kelurahan Dorbolaang, ke tiga infonnan utama terlibat dalam proses 

perencanaan dan mendapatkan peningkatan pengetahuan. Hasil wawancara dengan 

salah satu informan yang ada di Kelurahan Dorbolaang sebagai berikut : 

"Perencanaan kegiatan dalam pembuatan rancangan anggaran dan usulan 

yang dapat didanai oleh program, mengetahui kenapa abrasi, bagaimana 

mengatasi, danpendanaannnya" (PF 2.2.1.1 D) 

Secara karakter program, di Desa Bahoi yang menerima PNPM LMP pada 

tahap perencanaan ini tidak seluruh masyarakat terlihat melainkan ditunjuk tim 

penulis usulan untuk merencanakan kegiatan. Sehingga desapun memiliki peran 

dalam pembentukan tim dalam mengakomodir keterwakilan perempuan agar 

pengetahuan kaum perempuan tentang program penyelamatan lingkungan dapat 

meningkat. Di Desa Bahoi terdapat informan seorang perempuan yang tidak terlibat 

dalam perencanaan padahal memiliki kemauan untuk terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Secara programatik telah memberikan peluang perempuan untuk ikut merencakan 

kegiatan dalam musyawarah khusus perempuan termasuk dalam pelaksanaan 

kegiatan. 

Di dalam musyawarah tersebut, gagasan kegiatan yang muncul dari 

perempuan dapat ditampung. Namun demikian, program yang masuk belum 

sepenuhnya mengakomodir kebutuhan perempuan untuk terlibat dalam penyusunan 

rencana kegiatan termasuk dalam hal pelaksanaan kegiatan yang sebenarnya 

mendapat dukungan dari perempuan. Fasilitator pun wajib untuk memfasilitasi 

musyawarah khusus perempuan sehingga pengetahuan perempuan tentang lingkungan 

dapat meningkat dan ide kegiatan dapat tertampung serta terealisasikan dalam wujud 

program di desa. 
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2) Afektif 

Berdasarkan hasil wawancara dengan infonnan di Desa Bahoi, dari 6 

infonnan, 5 infonnan yang menyatak:an bahwa perencanaan kegiatan yang dilakukan 

oleh fasilitator mendorong sikap/minat untuk menyusun proposal progam lingkungan. 

Sedangkan 1 infonnan memberikan jawaban bahwa tidak dilibatkan dalam 

perencanaan kegiatan. Di Kelurahan Dorbolaang, tiga infonnan utama yaitu pengurus 

dan anggota kelompok DPL menyampaikan bahwa perencanaan program oleh 

fasilitator atau tim pendamping desa di Kelurahan Dorbolaang mendorong dalam 

penyusunan proposal program lingkungan. Berikut ini petikan pemyataan yang 

disampaikan oleh infonnan Desa Bahoi : 

"Fasilitator mendampingi saat perencanaan mendorong saya terlibat 

langsung dalam membantu menyusun proposal kegiatan DPL" (PF 2.2.1.4) B 

Sedangkan di Kelurahan Dorbolaang salah satu petikan pemyataan informan 

sebagai berikut: 

"Terlibat dalam penyusunan proposal/rab kegiatan, karena ketua-sekretaris

bendahara harus terlibat" (PF 2.2.1.2 D) 

Di dalam program tersebut, seorang fasilitator menfasilitasi masyarakat dan 

mendorong pembuatan proposal kegiatan. Tidak semua anggota masyarakat atau 

kelompok terlibat, karena dalam PNPM LMP ditunjuk tim penulis usulan desa 

sedangkan di dalam PNPM MKP seluruh kelompok terlibat. Keingingan informan 

terlibat dapat penuh, namun tidak semua keinginan tersebut nampaknya belum bisa 

terakomodir. 

3) Psikomotor 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, dari enam informan di Desa Bahoi, 

terdapat lima infonnan yang menyatakan bahwa perencanaan kegiatan yang dilakukan 
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oleh fasilitator dapat meningkatkan kemampuan dalam menyusun proposal di 

kelompok. Sedangkan satu informan tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Sedangkan dari tiga informan utama yaitu pengurus dan anggota kelompok DPL di 

Kelurahan Dorbolaang menyampaikan bahwa perencanaan program oleh fasilitator 

atau tim pendamping desa di Kelurahan Dorbolaang dapat meningkatkan 

keterampilan dalam penyusunan proposal. Hal ini dapat dilihat dari salah satu petikan 

pemyataan informan dari Desa Bahoi 

"Saya dapat membuat proposal kegiatan untuk pengembangan DPL di desa 

bersama sama dengan anggota kelompok" (PF 2.3.1.6 B) 

Sedangkan petikan pemyataan salah satu informan dari Kelurahan Dorbolaang 

sebagai berikut: 

"Kemampuan dalam menyusun rencana kegiatan tentang isu program, 

rencana anggaran biaya, kekuranganlketerbatasan yang ada, misalnya apa 

sebab abrasi, bagaimana cara menanggulangi, dana dari mana didapatkan 

kemudian dimasukkan ke DKP" (PF 2.3.1.2 D) 

Namun demikian, informan dari Desa Bahoi yang ingin terlibat dalam proses 

perencanaan tidak dapat mengikuti karena kebutuhan ekonomi di luar desa. Padahal 

informan tersebut mengerti bahwa program yang disampaikan dapat meningkatkan 

keterampilan dalam pembuatan proposal kegiatan bersama anggota kelompok. 

Berikut ini petikan pemyatannya : 

"Karena alasan ekonomi untuk mencari najkah keluar desa tidak dapat 

terlibat dalam penyusunan proposal, padahal bisa mendapatkan ketrampilan 

untuk membuat proposal" (PF 2.3.1.2 B) 

Dalam perencanaan kegiatan ini mendorong kemampuan kelompok dalam 

menjalankan kegiatan. Namun disisi lain, secara khusus kelompok DPL tidak 
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seluruhnya terlihat dalam perencanaan penyusunan proposal karena telah ada tim 

khusus yang membuat. Beberapa anggota kelompok memang terlibat namun anggota 

lain tidak dapat terlihat. Perencanaan kegiatan penting bagi kelompok sebagai sebuah 

organisasi kecil dalam pengelolaan DPL karena akan mempengaruhi perilaku 

kelompok ( organisasi) dalam bekerjanya. Menurut George & Jones (2002) dalam 

Ratmawati & Herachwati (2011) menyatakan bahwa perilaku organisasi merupakan 

berbagai elemen yang mempengaruhi sebuah tindakan perorangan dan kelompok 

dalam sebuah organisasi serta bagaimana sebuah organisasi tersebut mengelola 

lingkungannya. 

c. Sub-aspek Pelatihan 

1) Kognitif 

Berdasarkan basil wawancara dengan informan utama bahwa dari 6 informan 

di Desa Bahoi, 3 informan menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan oleh 

fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan. Dua informan tidak dapat terlibat dalam 

pelatihan dan satu informan menyatakan belum meningkatkan pengetahuan. 

Sedangkan informan utama dari Kelurahan Dorbolaang menyarnpaikan bahwa 

pelatihan yang diberikan oleh fasilitator/tenaga pendamping desa dapat meningkatkan 

pengetahuan. Berikut ini beberapa petikan pernyataan yang disarnpaikan oleh 

informan di Desa Bahoi : 

"Pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan tentang kegiatan 

lingkungan, perlindungan /aut!DPL, pembuatan proposal" (PF 3.1.1.1 B) 

"Tidak ikut pelatihan karena sedang di luar desa. Namun jika tidak ada 

kegiatan ke luar desa sangat ingin terlibat karena pelatihan tentang DPL 

masih kurang" (PF 3.1.1.3 B) 
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"Belum meningkatkan pengetahuan karena pelatihan yang diberikan tentang 

pemanfaatan lingkungan untuk ibu-ibu disini misalnya pemanfaatan 

tempurung sebagai arang tidak langsung tentang penyelamatan lingkungan 

pada DPL" (PF 3.1.1.5 B) 

Sedangkan petikan pemyataan salah satu infonnan dari Kelurahan Dorbolaang 

sebagai berikut: 

"Pelatihan tersebut meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana 

melindungi /aut, tentang ikan, karang, bakau, lamun, tau pemantauan 

DPL"(PF 3.1.1.1 D) 

Dari hasil wawancara di Desa Bahoi, infonnan yang diwawancarai tidak 

seluruhnya terlibat dalam pelatihan karena pada saat pelatihan tidak dapat terlibat 

disebabkan adanya kebutuhan ekonomi di luar desa, namun jika waktunya sesuai 

maka infonnan akan ikut terlibat karena pegetahuan tentang DPL masih kurang. Di 

sisi lain, pelatihan yang diberikan belum sepenuhnya dapat meningkatkan 

pengetahuan tentang pelestarian lingkungan khususnya kepada ibu-ibu rumah tangga. 

Pelatihan yang diberikan kepada ibu-ibu difokuskan pada pemanfaatan surnber daya 

alam untuk energi terbarukan yaitu pembuatan arang tempurung. Sehingga secara 

langsung tidak berhubungan dengan DPL. Dari pemyataan di atas, perlu menjadi 

pertimbangan waktu yang tepat agar anggota DPL, secara khusus di Desa Bahoi dapat 

terlibat dalam pelatihan karena mereka memerlukan kapasitas dalam pengelolaan 

DPL. Disisi lain, keterlibatan kaurn perempuan dalam pelatihan masih belurn 

sepenuhnya terakomodir dalam penyelamatan pesisir namun masih diarahkan dalam 

pemanfaatan surnber daya alam di sekitar desa mereka. Sedangkan di Kelurahan 

Dorbolaang, proses yang dilakukan oleh fasilitator/tim pendamping desa dapat 

meningkatkan pengetahuan kelompok DPLnya. 
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2) Afektif 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada enam informan utama di 

Desa Bahoi, tiga informan menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan oleh 

fasilitator dapat meningkatkan sikap/minat terhadap program-program penyelamatan 

lingkungan. Dua informan tidak dapat terlibat dalam pelatihan karena pekerjaan dan 

satu informan menyatakan ingin terlibat dalam pelatihan. Sedangkan di Kelurahan 

Dorbolaang menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan oleh fasilitator dapat 

meningkatkan minat/sikap terhadap program penyelamatan lingkungan. Berikut 

petikan pernyataan dari informan di Desa Bahoi 

"Saya terdorong untuk peduli dengan lingkungan dan terlibat dalam DPL" 

(PF 3.2.1.6 B) 

"Tidak ikut pelatihan karena sedang di luar desa. Namun jika tidak ada 

kegiatan ke luar desa sangat ingin terlibat karena pelatihan tentang DPL 

masih kurang" (PF 3.2.1.3 B) 

"lngin terlibat dalam penyelamatan lingkungan, namun saat program ada 

peran ibu-ibu tidak secara langsung untuk DPL" (PF 3.2.1.5 B) 

Sedangkan petikan pemyataan salah satu informan dari Kelurahan Dorbolaang 

sebagai berikut : 

"Sangat mendukung kegiatan penyelamatan pesisir dengan terlibat dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan" (PF 3.2.1.2 D) 

Sebagian besar informan memiliki sikap positif terhadap pelestarian 

lingkungan dan mendukung sepenuhnya. Hal ini terlihat dari pemyataan informan di 

atas karena pelatihan yang diberikan dapat menjawab persoalan yang terjadi di 

kawasan mereka. Namun demikian, pelatihan yang diberikan oleh fasilitator dan 
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pihak terkait belum melibatkan seluruh anggota kelompok, misalnya di Desa Bahoi. 

Di Kelurahan Dorbolaang, pelatihan yang dilakukan diikuti oleh anggota kelompok. 

Di kelurahan tersebut diikuti oleh seluruh anggota karena programnya baru dan 

jumlah anggota tidak banyak serta secara keprograman langsung kepada kelompok 

penerima manfaat. 

3) Psikomotor 

Berdasarkan wawancara dengan informan di Desa Bahoi, dari enam informan 

yang diwawancari secara mendalam di Desa Bahoi, tiga informan menyatakan bahwa 

pelatihan yang diberikan oleh fasilitator dapat meningkatkan keterampilan dalam 

melakukan kegiatan. Dua informan tidak terlibat dalam pelatihan dan satu informan 

belum meningkatkan keterampilan. Sedanagkan di Kelurahan Dorbolaang, Informan 

utama di Desa Dorbolaang menyatakan bahwa pelatihan yang dilaksanakan oleh 

fasilitator/tenaga pendamping desa dapat meningkatkan keterampilan dalam 

melaksanakan kegiatan. Berikut ini beberapa petikan pernyataan dari informan di 

Desa Bahoi: 

"Pelatihan dari fasilitator dapat meningkatkan keterampilan!kemampuan 

untuk melakukan kegiatan karena telah ada pembekalan tentang pelatihan 

terkait misalnya ketrampi/an pemantauan terumbu karang (mantatow), 

anyaman (sebagai ekonomi alternatif)" (PF 3.3.1.1 B) 

"Tidak ikut pelatihan karena sedang di /uar desa. Jika tidak ada kegiatan ke 

luar sangat ingin terlibat karena pelatihan tentang DPL masih kurang" 

(PF 3.3.1.3 B) 

"Pelatihan khusus DPL be/urn namun pelatihan pemanfaatan lingkungan 

misalnya pelatihan untuk ibu-ibu tentang penggunaan tempurung sebagai 
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arang. Secara langsung tidak pada perlindungan kawasan DPL. Pelatihan 

yang diperlukan sebagai bendahara seperti keuangan & manajemen" 

(PF 3.3.1.5 B) 

Sedangkan salah satu infonnan utama di Kelurahan Dorbolaang menyatakan 

bahwa pelatihan dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola lingkungan. 

Petikan pemyataannya sebagai berikut : 

"Meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan lingkungan, mengatasi 

bencana, studi banding (melihat terumbu karang) sehingga dapat digunakan 

melaksanakan program di desa" (PF 3.3.1.2 D) 

Pelatihan merupakan bagian penting dalam tahapan program karena dengan 

pelatihan ini diharapkan agar tumbuh kemampuan dalam mengelola lingkungan. Hal 

ini dilakukan agar ke depannya DPL lebih baik karena dikelola oleh sumber daya 

manusia yang yang handal. Lindeman, K, E. Muller, G. Ricci (2012) menyampaikan 

bahwa hasil pengelolaan DPL dipengaruhi oleh sumber daya manusia. Namun terjadi 

bahwa sering dikelola oleh staftanpa: a) pelatihan lanjutan di DPL, b) insentifuntuk 

pengembangan keterampilan jangka panjang , atau c ) organisasi profesi untuk 

sertifikasi kompetensi dan mewakili manajemen DPL sebagai peningkatan karir dan 

pengakuan yang layak. Staf DPL harus diberdayakan secara profesional melalui siklus 

karir mereka dengan pelatihan khusus dan standar kinerja eksplisit yang dapat dicapai 

melalui program sertifikasi yang dirancang dengan baik. 

Dari hasil wawancara dengan infonnan menunjukkan adanya pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang positif dengan adanya kegiatan. Namun, ada anggota 

kelompok, terutama di Desa Bahoi yang tidak dapat terlibat dikarenakan adanya 

pekerjaan di luar desa. Selain itu adanya pelatihan kepada ibu rumah tangga yang 

difokuskan untuk pemanfaatan energy terbarukan ( arang tempurung) dan tidak 
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langsung pada konteks DPL sedangkan bagi kaum perempuan seperti ibu-ibu yang 

ada di Desa Bahoi juga menginginkan tambahan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan tentang DPL. Hal lain yang menarik adalah perlu adanya pelatihan 

khusus, misalnya bagi pengurus yang menjadi bendahara, diperlukan pelatihan 

keuangan dan manajemen untuk mendukung pengelolaan DPL. Oleh karena itu, 

waktu dan tempat pelatihan perlu menjadi pertimbangan dalam melakukan kegiatan 

kedepannya sehingga kelompok target dapat terlibat. Sedangkan di Kelurahan 

Dorbolaang, informan yang diwawancarai menunjuk:k:an adanya peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah mengikuti pelatihan untuk pengelolaan 

lingkungan, termasuk terlibat dalam studibanding untuk meningkatan kapasitas 

mereka. Sehingga tepatlah yang disampaikan oleh Drew (2005) bahwa 

pengembangan kapasitas lokal dengan pelatihan dapat membantu mengurangi 

ancaman terhadap pengelolaan lingkungan. Selain itu penting adanya penguatan 

budaya setempat dapat membantu mengurangi ancaman dalam pengelolaan 

lingkungan. 

d. Sub-aspek Pelaksanaan 

1) Kognitif 

Berdasarkan wawancara dengan infonnan utama di Desa Bahoi, dari enam 

informan yang diwawancarai secara mendalam di Desa Bahoi, empat infonnan 

menyatakan bahwa pendampingan dalam pelaksanaan program oleh fasilitator 

meningkatkan pengetahuan dalam melaksanakan program, satu informan tidak terlibat 

karena ada kegiatan keluarga, dan satu informan belum terlibat langsung. Sedangkan 

tiga orang dari Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa pendampingan oleh 

fasilitator/tenaga pendamping desa dapat meningkatkan pengetahuan dalam 
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melaksanakan program. Berikut beberapa petikan pernyataan informan dari Desa 

Bahoi: 

"Peningkatan pengetahuan dalam pembuatan dan perbaikan batas-batas 

DPL" (PF 4.1.1.6 B) 

"Tidak terlibat, karena bertabrakan dengan kegiatan keluarga" (PF 4.1.1.4B) 

"Belum meningkatkan pengetahuan. Dalam pelaksanaan kegiatan tidak 

terlibat langsung ter/ibat, namun sebagai ibu-ibu hanya bertugas masak. 

Saat awal CRMP bisa terlibat di /aut, saat PNP M membantu tidak langsung, 

pengelola DPL hanya tau kerja dan untuk masak bersama ibu-ibu" 

(PF 4.1.1.5 B) 

Hasil wawancara dengan informan utama di Kelurahan Dorbolaang 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mereka. Berikut ini salah satu petikan 

pernyataan informan dari Kelurahan Dorbolaang: 

"Meningkatkan pengetahuan dalam melaksanakan kegiatan, dari yang 

sebelumnya tidak tau, mau terlibat dan melakukan kegiatan perlindungan /aut 

karena tau tujuan yang sebenarnya" (PF 4.1.1.2 D) 

Dalam pelaksanaan kegiatan, informan mendapatkan manfaat pengetahuan 

dalam melaksanakan rencana yang telah disusun sebelumnya, serta memahami 

kegiatan apa yang akan dilakukan dalam penyelamatan lingkungan. Salah satu 

pengetahuan yang bermanfaat dalam melaksanakan kegiatan adalah pembuatan batas

batas kawasan DPL. Pengetahuan tentang pembuatan batas-batas kawasan DPL 

tidaklah cukup, karena persoalan DPL tidak hanya menyangkut adanya batas kawasan 

namun juga perlu menjadi pertimbangan dalam manajemen dan peningkatan 

penyadartahuan bagi masyarakat desa maupu di luar desa/kelurahan. Hal lain yang 
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menarik adalah keterlibatan perempuan dalam kegiatan ini tidak langsung pada upaya 

penyelamatan lingkungan namun sebagai pendukung, misalnya juru masak untuk para 

pekerja kegiatan sehingga pengetahuan tentang pelaksanaan program belum 

sepenuhnya dipahami. 

2) Afektif 

Hasil wawancara yang dilakukan di dua lokasi target, dari enam informan 

yang diwawancarai secara mendalam di Desa Bahoi, terdapat empat informan yang 

menyatakan bahwa dalam pelaksanaan program mendorong sikap/niat menyelesaikan 

kegiatan. Satu informan menyatakan niat untuk menyelesaikan kegiatan namun 

dengan catatan. Satu informan lain tidak ikut pelaksanaan program, dan satu informan 

tidak terlibat langsung dalam pelaksanaan program. lnforman utama di Kelurahan 

Dorbolaang menyatakan bahwa pelaksanaan program dapat mendorong minat 

terhadap penyelesaian kegiatan. Petikan pernyataan dari beberapa informan di Desa 

Bahoi sebagai berikut : 

"Pendampingan oleh fasilitator dalam pelaksanaan program mendorong saya 

sebagai ketua dalam organisasi untuk menyelesaikan program dan harus 

sukses dengan terlibat dalam pelaksanaan. Sukses progra me/ihat dari sukses 

dan dukungan masyarakat" (PF 4.2.1.1 B) 

"Kegiatan harus diselesaikan namun dalam pelaksanaan program dilakukan 

oleh Tim Pengelola Kegiatan sehingga kami hanya sebagai pelaksana" 

(PF 4.2.1.2 B) 

"Dalam pelaksanaan kegiatan tidak terlibat langsung namun sebagai ibu-ibu 

hanya bertugas masak. Saat awal CRMP bisa terlibat di !aut, saat PNP M 

membantu tidak langsung" (PF 4.2.1.5 B) 
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Di Kelurahan Dorbolaang, seluruh informan yang diwawancarai memberikan 

tanggapan positif bahwa program penting dan ingin terlibat. Berikut ini salah satu 

petikan pernyataannya : 

"Program ini penting sehingga perlu untuk mendorong penye/esaian kegiatan 

tepat waktu" (PF 4.2.1.1 D) 

Karakter program PNPM LMP adalah adanya penunjukan Tim Pengelola 

Kegiatan (TPK) setelah usulan/proposal dari perwakilan masyarakat disetujui. TPK 

sebagai wadah yang dibentuk di desa menjembatani proses pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan oleh masyarakat yang ada dan tidak seluruh anggota DPL terlibat dalam 

pelaksanaan. Pengurus dan anggota DPL diperlakukan sebagai pelaksana/pekerja saja 

dan tidak semua anggota atau pengurus DPL masuk dalam TPK. Hal ini tercermin di 

saat pelaksanaan kegiatan di Desa Bahoi. 

Secara umum pada dua lokasi tersebut terdorong untuk menyelesaikan 

kegiatan. Untuk menghindari tumpang tindih pelaksanaan oleh kelompok perlu 

dipertimbangkan agar pelaksanaan kegiatan dilakukan oleh kelompok yang sudah ada 

dan tidak membuat kelompok baru. Dalam penyelesaian kegiatan ini diperlukan 

partisipasi penuh kelompok maupun masyarakat. Keterlibatan masyarakat atau 

kelompok sangatlah penting untuk mendukung DPL. Hal tersebut juga disampaikan 

oleh Pelletier, D., Carcia-Charton, J.A., Ferraris, J. David, G. Thebaud, 0. (2005) 

bahwa ada pengaruh positif pada DPL yaitu partisipasi masyarakat dalam 

pengambilan keputusan menunjukkan sebuah kunci sukses dalam pelaksanaan DPL. 

3) Psikomotor 

Wawancara di kedua target lokasi telah dilakukan dan mendapatkan gambaran 

dari sisi psikomotor. Dari enam informan yang diwawancarai secara mendalam di 
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Desa Bahoi, empat informan menyatakan bahwa dalam pelaksanaan program 

meningkatkan keterampilan. Satu informan tidak ikut pelaksanaan program dan satu 

informan belum meningkat dalam pelaksanaan program. Sedangkan ketiga informan 

dari Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa pelaksanaan program dapat 

meningkatkan keterampilan. Berikut beberapa petikan pemyataan informan dari Desa 

Bahoi: 

"Keterampilan saya lebih meningkat dalam hal pemantauanlpengawasan 

DPL. Sebelumnya hanya tahu teori dalam pelatihan bisa diimplementasikan 

sehingga menambah pengetahuan dan keterampilan" (PF 4.3.1.1 B) 

"Belum meningkatkan keterampilan karena dalam pelaksanaan kegiatan tidak 

terlibat langsung namun sebagai ibu-ibu bertugas masak Saat awal CRMP 

bisa terlibat di /aut, saat PNPM membantu tidak langsung" (PF 4.3.1.5 B) 

Di Kelurahan Dorbolaang, pelakasanaan dapat meningkatan keterampilan 

mereka dalam kegiatan DPL. Berikut salah satu petikan pemyatananya : 

"Dapat meningkatkan keterampilan melaksanakan pembuatan DPL ataupun 

melindungi mangrove agar DPL tetap terawat untuk kepentingan 

umumlbersama. Namun karena di /aut lepas, jika musim gelombang pembatas 

DPL sulit dipasang" (PF 4.3.1.3 D) 

Secara umum, pelaksanaan kegiatan mampu membuat informan memiliki 

keterampilan dalam penyelamatan lingkungan dalam hal pengawasan, perlindungan 

DPL, perlindungan mangrove. Disisi lain, keterampilan tersebut belum merata pada 

seluruh anggota kelompok yang ada, secara khusus kaum perempuan sebagai anggota 

DPL belum ada peningkatan dalam kaitannya dengan DPL. Dalam Manembu, l.S. 

(2004) menyatakan tingkat partisipasi masyarakat memiliki korelasi positif terhadap 

pendapatan dan tingkat pemahaman, akses terhadap informasi, frekuensi mengikuti 
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pelatihan, pendidikan. Oleh karena itu, partisipasi seluruh anggota kelompok atau 

masyarakat setempat penting dalam pelaksanaan progam. Dalam pelaksanaan 

kegiatan ini, fasilitator melakukan supervisi agar kegiatan berjalan dengan baik. 

Supervisi ini penting untuk memastikan kegiatan berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan petunjuk teknis operasional masing-masing program. Secara khusus 

Kurniawati (2014) menjelaskan bahwa supervisi dilaksanakan dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan nilai akhir. Supervisi dapat dilakukan oleh 

penyelenggara pogram atau penilik yang bertanggung jawab terhadap program 

pengembangan sumber daya manusia. 

e. Sub-aspek Keberlanjutan 

1) Kognitif 

Hasil wawancara pada informan di Desa Bahoi menyatakan bahwa 

pendampingan oleh fasilitator dapat meningkatkan pemahaman tentang cara 

melanjutkan progam jangka panjang. Sedangkan dari tiga informan utama di 

Kelurahan Dorbolaang, menyatakan bahwa fasilitator dapat meningkatkan 

pemahaman tentang bagaimana melanjutkan program dalam jangka panjang. Berikut 

ini petikan pemyataan yang disampaikan di Desa Bahoi : 

"Ada harapan untuk melanjutkan kegiatan ke depan karena memikirkan 

kebutuhan anak cucu ke depan. Fasilitator dapat memfasilitai kegiatan yang 

mendukung DPL" (PF 5.1.1.2 B) 

"Menurut saya pribadi, DPL ini harus dipertahankan bila perlu berlanjut., 

karena setelah ada DPL ini pasokan ikan untuk diam bertelur makin banyak 

dan juga terumbu karang makin baik sehingga membuka tempat wisata dari 

luar untuk menyelam melihat ikan dan karang" (PF 5.1.1.6 B) 

Di Kelurahan Dorbolaang, petikan pemyataannya sebagai berikut : 
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"Ada harapan untuk program terus berlanjut bukan hanya kegiatan sesaat, 

namun untuk anak cucu misalnya bagaimana bekerjasama untuk 

mendapatkan dukungan dana" (PF 5.1.1.2 D) 

Dari pemyatan di atas informan menyadari bahwa pendampingan fasilitator 

dapat meningkatkan pemahaman tentang cara menanjutkan progam jangka panjang 

namun belum diketahui dengan pasti pengetahuan apa yang memang sangat 

diperlukan dan menjadi prioritas untuk keberlanjutan. Saat ini yang muncul adalah 

kebutuhan kerjasama dan pemanfaatan DPL secara lestari. Disisi lain, keberlanjutan 

penting karena menurut Hamid (2012) menyampaikan bahwa keberadaan program 

DPL, terutama jika terkait keberlanjutan DPL sangat dipengaruhi oleh kapasitas SDM 

yanga ada. Oleh karena itu, penting adanya personil/individu sebagai kelompok 

pengelola DPL yang memiliki pengetahuan yang cukup untuk melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya sebagai pengelola DPL. 

2) Afektif 

Hasil wawancara yang dilakukan pada enam informan utama di Desa Bahoi 

menyatakan bahwa pendampingan fasilitator pasca kegiatan dapat memotivasi untuk 

melanjutkan kegiatan. Sedangkan dari ke tiga informan utama yang diwawancarai 

secara mendalam di Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa fasilitator/tenaga 

pendamping desa telah memberikan motivasi untuk melanjutkan kegiatan. Berikut ini 

petikan pertanyaannya di Desa Bahoi : 

"Memotivasi keberlanjutan. Keberlanjutan kegiatan penting namun tidak ada 

pengkotak-kotakan antar kelompok. Dibuat 1 wadah untuk mengelola 

kawasan (DPL, ekowisata, homestay, souvenir) untuk diatur agar bagus. 
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Pelatihan kedepan penting untuk pemantauan DPL agar lebih aman 

(PF 5.2.1.2 B) 

Sedangkan petikan pemyataan untuk infonnan di Kelurahan Dorbolaang 

sebagai berikut: 

"Telah memberi motivasi namun pendampingan fasilitator masih diperlukan. 

Karenaprogram masih baru" (PF 5.2.1.1 D) 

Dari data yang ada, kehadiran fasilitator telah memberikan motivasi dalam 

melanjutkan kegiatan namun dengan perbaikan-perbaikan, misalnya masih 

diperlukannya pendampingan, pembuatan wadah yang mengakomodir kegiatan 

ekonomi ramah lingkungan dan penyelamatan lingkungan. Tantangannya mungkin 

berbeda antara PNPM LMP dan PNPM MKP. PNPM LMP merupakan program yang 

telah berakhir namun masih meninggalkan hasilnya yaitu DPL yang dikelola oleh 

masyarakat Desa Bahoi tetap berjalan. Keberlanjutan kemudian dilakukan secara 

mandiri dan saat ini mendapat dukungan dari LSM. Sedangkan PNPM MKP 

merupakan program yang cendurung baru sehingga masih sangat memerlukan 

pendampinga terus oleh fasilitator untuk melanjutkan kegiatan. 

3) Psikomotor: 

Berdasarkan wawancara dengan enam infonnan utama di Desa Bahoi, 

didapatkan infonnasi bahwa empat infonnan menyatakan pendampingan fasilitator 

mampu meningkatkan ketrampilan dalam melanjutkan kegiatan. Satu infonnan 

menambahkan dengan catatan, dan satu infonnan menyatakan belum mampu 

meningkatkan keterampilan namun ingin berlanjut. Sedangkan di Kelurahan 

Dorbolaang, dari ketiga infonnan utama di Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa 
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pendampingan fasilitator belum sepenuhnya mampu meningkatkan ketrampilan dalam 

melanjutkan kegiatan. Berikut ini petikan pemyatannya informan di Desa Bahoi : 

"Keterampilan meningkat karena pendampingan Jasilitator salah satunya 

tentang pemasaran untuk mendukung kegiatan kepada travel di Manado (2 

travel agen). Ada manfaat dari DPL sehingga nantinya kegiatan terus 

berlanjut dan tidak berhenti saat program berhenti" (PF 5.3.1.1 B) 

Belum meningkatkan. Ingin berlanjut namun tupoksi be/um jelas dan saat ini 

kelompok DPL dan Ekowisata terpisah (PF 5.3.1.5 B) 

"Meningkatkan keterampilan, namun perlu kebutuhan lain untuk 

keberlanjutan seperti fasilitas dari dinas terkait, pelatihan selam, pemantauan 

terumbu karang, pembuatan karang buatan, dan lain sebagainya" 

(PF 5.3.1.6 B) 

Sedangkan di Kelurahan Dorbolaang muncul pemyataan yang berbeda karena 

secara keprograman masih relative baru. Berikut petikan pemyataannya : 

"Karena program ini baru, balum dapat secara cepat meningkatkan 

keterampilan untuk melanjutkan program, masih memerlukan pedampingan" 

(PF 5.3.1.3 D) 

Pada bagian 1m, walaupun seluruh informan menyatakan bahwa 

pendampingan fasilitator mampu meningkatkan keterampilan dalam melanjutkan 

kegiatan namun masi perlu dijabarkan dengan detail keterampilan apa saja yang 

diberikan fasilitator agar kegiatan dapat terus berlangsung walaupun secara 

keprograman nantinya akan selesai. Sedikit informasi telah ada, misalnya 

keterampilan pemasaran, menyelam namun tentunya belum lah cukup. Masih 

menurut Hamid (2012) bahwa tidak hanya pengetahuan yang penting namun adanya 

personillindividu sebagai kelompok pengelola DPL yang memiliki keterampilan yang 
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cukup untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pengelola DPL 

merupakan kunci untuk keberlanjutan DPL. 

Secara keseluruhan, peran fasilitator dari tahapan sosialisasi, perencanaan, 

pelatihan, pelaksanaan, hingga keberlanjutan program telah dilaksaakan dengan baik 

oleh fasilitator menurut penilaian dari informan. Namun demikian perlu ada perbaikan 

pendekatan. Pada sub-aspek sosialisasi, meskipun secara kognitif, afektif, dan 

psikomotor menunjukkan peran yang optimal dilakukan oleh fasilitator namun perlu 

mempertimbangkan waktu pelaksanaan mengingat sebagaian besar penduduk di 

kedua wilayah tersebut adalah nelayan sehingga kegiatan sosialiasi yang dilakukan 

tidak menghambat kegiatan harian mereka. Secara khusus di Kelurahan Dorbolaang, 

kegiatan sosialisasi oleh fasilitator perlu mempertimbangkan waktu penggunaan 

listrik meningat saat ini masyarakat setempat menggunakan genset dan tenaga surya 

untuk penerangan mereka. 

Pada tahap perencanaan secara khusus di Desa Bahoi belum sepenuhnya 

melibatkan komponen yang ada di masyarakat meningkat karena karakter program 

dari Kemendagri mengharuskan desa membuat tim penulis usulan (TPU) sebagai 

perwakilan desa dalam perencanaan kegiatan yang akan diusulkan. Secara khusus 

untuk DPL, sebagaian kegiatan dilakukan oleh kaum laki-laki karena lebih 

mengutamakan kegiatan fisik. Hal penting adalah mengoptimalkan kelompok yang 

sudah ada untuk melaksanakan kegiatan jika memang secara kelembagaan dan SDM 

siap daripada membuat unit atau kelompok baru. Di Kelurahan Dorbolaang dalam 

perencanaan dilakukan sepenuhnya oleh kelompok sesuai dengan karakter program 

dari KKP. 

Pada sub-aspek pelatihan, fasilitator telah melakukan kegiatan pelatihan 

kepada kelompok target. Secara khusus di Desa Bahoi kegiatan pelatihan untuk 
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kelompok masyarakat dalam hal ini tim yang ditunjuk oleh desa (tim penulis usulan) 

dibantu oleh LSM/CSO. Pada waktu pelatihan pun tidak seluruh anggota kelompok 

hadir, termasuk keterwakilan kaum perempuan yang belum terakonodir dalam 

pelatihan DPL. Sedangkan di Kelurahan Dorbolaang, pelatihan yang dilakukan oleh 

fasilitator (tim pedamping desa) dengan dibantu oleh konsultan teknis dari DKP Kota 

Bitung. 

Pada sub-aspek pelaksanaan kegiatan, fasilitator telah melakukan 

pendampingan dan supervisi agar kegiatan dapat berjalan dengan baik. lnforrman di 

kedua lokasi tersebut mendorong penyelesaian program. Sedangkan pada sub-aspek 

keberlanjutan, di Desa Bahoi lebih memmjukkan kejelasan bagaimana nanti program 

dapat berlanjut karena sudah ada contoh dalam membangun kerjasama dengan pihak 

luar desa. Sedangkan di Kelurahan Dorbolaang, karena program relative baru belum 

dapat memberikan tanggapan bagaimana keberlanjutannya nanti walaupun telah ada 

kelompok pemasaran di kelurahan sehingga dapat membantu memperkuat 

keberlanjutan. 

Secara keseluruhan fasilitator telah menjalankan perannya untuk memfasilitasi 

seluruh kegiatan yang ada di masyarakat. Hal yang membedakan di Desa Bahoi dan 

Kelurahan Dorbolaang adalah fasilitator di Desa Bahoi dalam melaksanakan perannya 

tersebut dibantu oleh LSM atau CSO yang ditunjuk oleh program untuk membantu 

penyadartahuan masyarakat dan peningkatan kapasitas para pelaku di lapangan. 

Cakupan fasilitasi oleh fasilitator cukup luas di tingkat kecamatan karena harus 

memfasilitasi seluruh de sa yang mendapatkan program PNPM LMP. Selain itu, 

lingkup pendampingan yang harus dilakukan oleh fasilitator tidak hanya di daratan 

besarnya, karena di Kecamatan Likupang Barat terdapat desa di pulau-pulau kecil 

sehingga cukup menyulitkan fasilitator ketika musim ombak tinggi tidak dapat 
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mencapai pulau. Karena hal tersebut menjadikan tiap desa tidak mendapatkan 

frekuensi dan durasi waktu yang sama. LSM atau CSO ini juga melakukan pelatihan 

kepada F asilitator dan kelompok masyarakat dengan harapan fasilitator akan melatih 

kader di desa (kader pemberdayaan masyarakat desa/KPMD) sebagai kepanjangan 

tangan fasilitator. Sedangkan di Kelurahan Dorbolaang, tidak ada bantuan dari LSM 

sehinga fasilitator secara mandiri melakukan kegiatan pendampingan di kelurahan. 

Sementara itu, dari lamanya program yang ada, PNPM LMP lebih lama dan telah 

berjalan hingga selesainya para tahun 2012 namun keberlanjutan program masih 

dirasakan dan dilanjutkan oleh kelompok masyarakat pengelola DPL. Sedangkan 

PNPM MKP masih relative baru sehingga kehadiran rutin fasilitator masih 

diharapkan. 

Peran fasilitator di kedua lokasi masih sangat diperlukan untuk memberikan 

pendampingan kelompok DPL terutama Kelurahan Dorbolaang yang secara 

keprograman masih baru, termasuk dalam hal peningkatan kemampuan mamajemen 

kelompok. Titik temu antara program Pemerintah yang cenderung '"top down" dan 

kebutuhan masyarakat di tingkat bawah dapat dipertemukan dengan kehadiran 

fasilitator yang menfasilitasi proses secara"bottom up". Hal ini juga pemah 

disampaikan informan tentang apa yang terjadi di lapangan membutuhkan kehadiran 

fasilitator secara intensifyang dirasakan masih kurang. Tercermin saat kegiatan FGD 

bahwasanya kehadiam fasilitator mampu memotivasi anggota kelompok masyarakat 

pengelola DPL. Namun demikian, dari karakter program yang masih relative baru, 

Kelurahan Dorbolaang lebih membutuhkan kehadiran fasilitator secara intensif. 

Kehadiran fasilitator diharapkan dapat memicu motivasi masyarakat di lokasi target. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Erwiantono et a/ (2013) bahwa intensitas 

fasilitator berpotensi meningkatkan motivasi masyarakat melalui perannya sebagai 
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fasilitator dalam proses yang dilakukan sehingga menumbuhkan motivasi untuk 

meningkatkan pendapatan dan melestarikan sumber daya laut sebagai warisan anak 

cucu. 

Peran adat dalam ikut mendorong suksesnya kegiatan menjadi bagian penting 

agar program berjalan dengan baik. Kedua lokasi tersebut memiliki lembaga adat, 

misalnya di Desa Bahoi disebut "Tonaas" sedangkan di Kelurahan Dorbolaang 

disebut "Lembaga Adat Sangihe-Dorbolaang". Fungsi lembaga adat masih sebatas 

memberikan masukan saja terhadap program yang akan dilaksanakan di lokasi 

tersebut, sehingga kedepan perlu dioptimalkan agar lembaga adat, fasilitator, dan 

pemerintahan desa/kelurahan dapat lebih bersinergi dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan di desa/kelurahan. 

2. Aspek Motivasi Individu Masyarakat Pengelola DPL 

Motivasi merupakan keadaan dalam diri seseorang yang mendorong, 

mengaktifkan atau meggerakkan, dan mengarahkan atau menyalurkan perilaku ke 

arah tujuan (Koontz eta/, 2001). Sementara itu Clark (2003) menyampaikan bahwa 

motivasi merupakan usaha dari diri kita yang mendorong upaya pengimplementasian 

pengetahuan dan keterampilan. 

Teori motivasi yang dikemukakan Maslow didorong atas adanya kebutuhan 

dan tergantung dengan kebutuhan individu. Siagian (sebagaimana dikutip dalam 

Maslow, 1984) bahwa Maslow mengembangan teori hirarki/tingkatan kebutuhan dari 

tingkat dasar hingga paling tinggi, yaitu : 

a. Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan fisiologis ini ditunjukkan dengan adanya kebutuhan utama 

manusia, yaitu kesejahteraan individu, pangan, sandang, papan. Selanjutnya 
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kebutuhan ini dianggap sebagai kebutuhan dasar dengan tuntutan yang 

semakin meningkat seiring dengan kemampuan indi vidu. 

b. Kebutuhan akan Rasa Aman 

Kebutuhan akan rasa aman ini termasuk dalam tataran aman dalam psikologis 

tidak hanya dalam arti fisik saJa. Dimanapun dan kapanpun, manusia 

membutuhkan rasa aman. 

c. Kebutuhan Sosial 

Manusia sebagai individu/makhluk social tentunya memerlukan orang 

lain/pihak lain dalam pemenuhan kebutuhan yang ada. Perlu adanya interaksi 

dan kerjasama satu sama lain sebagai makhluk social. 

d. Kebutuhan akan Penghargaan 

Penghargaan terhadap dirinya ataupun status sosial merupakan salah satu 

kebutuhan individu. Hal ini sering disebut sebagai "status sosial" seseorang 

menjadi ukuran dalam menilai, sedangkan tidak selamanya demikian. 

Simbol/status sosial ini menjadi salah satu kebutuhan individu yang sulit 

dihapus. 

e. Aktualisasi Diri 

Seseorang dalam mengembangkan kemampuannya dapat dilakukan dengan 

memberikan talenta!kelebihan yang ada pada dirinya untuk kepentingan 

sebuah organisasi. Kemampuan yang dimiliki tersebut akan membawa 

dampak positif bagi individu dan organisasi menuju ke arah yang lebih baik 

Guna mengetahui dengan jelas dari penelitian yang dilakukan, berikut ini akan 

diuraikan secara bertahap tingkatan kebutuhan berdasarkan teori Maslow : 

a. Sub-aspek Kebutuhan Fisiologis 
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1) Kognitif 

Pada ranah kognitif, enam informan utama di Desa Bahoi menyatakan bahwa 

program membantu dalam menyelamatkan lingkungan mereka di wilayah pesisir. 

Sedangkan ketiga informan utama di Keluarahan Dorbolaang menyatakan bahwa 

program ini dapat membantu penyelamatan lingkungan. Berikut ini petikan 

pemyataan dari informan di Desa Bahoi : 

"Selaku pribadi dan nelayan evaluasi hasil tangkapan sebelum ada DPL 

berkurang. Dengan adanya program pengelolaan lingkungan!DPL mulai 

/cembali bagus. Lingkungan telah dianggap sebagai sumber hidup dan 

masyarakat mulai tergerak untuk melindungi. Dengan adanya pengetahuan 

tentang pentingnya DPL dapat mendukung matapencaharian semakin baik" 

(Ml1.1.1.1 B) 

"Program ini memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam menjaga 

dan melindungi DPL untuk masyarakat dan anak cucu. Sebagai nelayan 

jika membiarkan /aut rusak maka akan sulit mencari ikan, waktu belum ada 

DPL mencari ikan jauh sampai Ice Pu/au Ta/ise, Libas. Saat ini sudah 

mudah" (MI 1.1.1.4 B) 

Di Kelurahan Dorbolaang, petikan pemyataannya sebagai berikut: 

"Prihatin dengan kondisi lingkungan sebelumnya, mencari ikan susah dilakut, 

ada program pesisir sangat cocok dalam melindungi lingkungan pesisir. 

Dengan DPL saat ini dirasakan makin mudah mencari ikan untuk kebutuhan 

keluarga" (MI 1.1.1.1D) 

"Beberapa tahun yang lalu perubahan a/am makin jauh, namun dengan 

adanya program ini ada peluang perbaikan melalui DPL sehingga 

masyarakat dapat ikut serta mengembalikan a/am seperti semula untuk 

anak cucu ke depan dan untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat" (MI 

1.1.1.3 D) 
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Secara umum infonnan menyatakan bahwa mereka memiliki motivasi untuk 

mendapatkan ikan untuk kebutuhan sehari-hari di sekitar kawasan DPL. Hal yang 

menarik adalah selain karena untuk pemenuhan kebutuhan fisiologis (pangan), 

mereka juga memberikan argumentasi bahwa mereka tergerak untuk melindungi laut 

untuk masa depan anak cucu mereka. Konteks ini dapat dikaitkan dengan aktualisasi 

diri mereka tidak saja untuk kebutuhan kehidupan mereka yang mudah mencari ikan 

namun juga kesadaran untuk melakukan sesuatu dalam jangka panjang. 

2) Afektif 

Berdasarkan hasil wawancara, ke enam infonnan utama di Desa Bahoi ini 

menyatakan tentang bagaimana program ini dapat membantu keberlangsungan 

matapencaharian mereka sebagai nelayan, misalnya dalam mendapakan ikan untuk 

kebutuhan sehari-hari. Sedangkan ke tiga infonnan utama Keluarahan Dorbolaang 

menyatakan tentang bagaimana progam ini membantu kelangsungan 

matapencahairan. Berikut ini petikan pemyataan infonnan dari Desa Bahoi : 

"Menjaga DPL dapat menjaga keberlangsungan matapencaharian 

(kebutuhan ikan) untuk kebutuhan sehari-hari . Dahulu mencari ikan jauh, 

dengan adanya DPL mencari ikan lebih dekat. Desa lain juga memanfaatkan 

kawasan sekitar DPL" (MI 1.2.1.2 B) 

"Adanya DPL ekonomi sedikit meningkat. Sebagai nelayan makin mudah 

menangkap ikan. Hasil tangkapan ikan setelah cukup untuk keluarga bisa 

dijual untuk menambah pendapatan, misalkya ke Likupang atau kampung 

sebelah, bisa tiap hari menjual ikan" (Ml 1. 2.1.4 B) 

Hasil wawancara dengan infonnan di Kelurahan Dorbolaang dapat dilihat 

pada petikan pemyataan berikut ini : 

"Dengan membuat DPL kebutuhan masyarakat nelayan tercukupi, 
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matapencaharian maldn baik sebagai nelayan" (Ml I.2.I.3 D) 

Infonnan menyadari bahwa mereka tergerak melindungi laut dalam bentuk 

DPL untuk mendapatkan manfaat langsung berupa ketersediaan ikan untuk kehidupan 

sehari-hari sebagai nelayan. 

3) Psikomotor 

Ke enam infonnan utama di Desa Bahoi menyatakan bahwa dengan program 

ini mereka memiliki keterampilan untuk menekuni matapencaharian. Satu infonnan 

yang berasal dari kaum perempuan lebih banyak mendukung matapencaharian suami. 

Sedangkan ketiga infonnan utama dari Kelurahan Dorbolaang menyatakan perihal 

keterampilan dalam menekuni matapencaharian. Berikut ini contoh petikan 

pernyatannya dari infonnan di Desa Bahoi : 

"Memiliki keterampilan dari pelatihan yang diberikan untuk menjaga dan 

melindungi DPL, pemantauan, identifikasi karang, ikan, tanam mangrove 

sehingga sebagai nelayan makin paham tentang manfaat penyelamatan 

lingkungan!DPL dan dirasakan tidak jauh mencari ikan untuk mencukupi 

kebutuhan sehari-hari" (Ml I.3.I.I B) 

"Sebagai ibu-ibu, lebih banyak keterampilan dalam memasak untuk 

mendukung program ini" (MJ I. 3. I. 5 B) 

Di Kelurahan Dorbolaang, keterampilan yang didapatkan belum banyak dan 

masih memerlukan tambahan keterampilan lain. Berikut ini petikan wawancaranya : 

"Saat ini masih sebatas monitoringlpengamanan sehingga masih diperlukan 

peningkatan keterampi/an sebagai nelayan dalam patroli rutin di kawasan 

DPL agar tidak rusak" (Ml I.3.I.2 D) 
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Motivasi informan mengikuti kegiatan dapat memiliki 

kemampuan/keterampilan dalam penyelamatan lingkungan. Orientasi jangka 

dekatnya adalah pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Masih belum optimalnya 

kemampuan nelayan sehingga saat ini kegiatan yang dilakukan dari keterampilan 

yang ada sebatas pemantauan. Hal tersebut nampak di Kelurahan Dorbolaang. 

Sedangkan di Desa Bahoi, kaum perempuan belum terakomodir keterampilannya 

karena lebih banyak mendukung kegiatan dengan memasak. 

b. Sub-aspek Kebutuban Rasa Aman 

1) Kognitif 

Enam informan utama dari Desa Bahoi menyatakan bahwa progam ini 

membantu memiliki pengetahuan tentang pentingnya lingkungan. Informan utama 

dari Kelurahan Dorbolaang menyampaikan beberapa pernyataan terkait pengetahuan 

yang dimiliki untuk melindungi lingkungan, pengetahuan tentang DPL dan 

manfaatnya. Berikut petikan pemyatan dari informan Desa Bahoi : 

"DPL penting, untuk kebutuhan masyarakat desa Bahoi dan desa sekitar yang 

memanfaatkan karena /aut terjaga, mencari ikan tidak jauh lagi. Adanya 

pengetahuan tentang nama karang, a/at, penyelaman untuk mendukung 

keberadaan DPL" (MI 2.1.1.2 B) 

sedangkan petikan pemyataan dari informan Kelurahan Dorbolaang sebagai 

berikut: 

"Perlindungan DPL penting karena jika DPL rusak akan sulit dan jauh 

mencari ikan, DPL merupakan rumah ikan" (Ml 2.1.1.2 D) 

Dari sisi pengetahuan, informan merasakan pentingnya melindungi lingkungan 

untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat. Anggota kelompok juga memiliki 

pengetahuan tentang karang, peralatan untuk mendukung DPL. Hal yang penting 

juga bahwa jika DPL rusak maka akan sulit mencari ikan. Dalam hal ini, program 

16/41961.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



127 

mendorong individu memiliki pengetahuan tentang pentingnya melindungi 

lingkungan. Ketika ada pengetahuan lingkungan dari masyarakat akan mendorong 

kepada sikap dan tindakan lebih jauh dalam penyelamatan lingkungannya. 

2) Afektif 

Informan utama dari Desa Bahoi sebanyak eman informan menyatakan bahwa 

informan tergerak untuk mendukung penyelamatan lingkungan. Namun ada satu 

informan yang mendukung kegiatan suami, karena sebagai ibu rumah tangga tidak 

terlibat langsung dalam program. Informan utama dari Kelurahan Dorbolaang 

menyatakan tentang dukungan penyelamatan lingkungan. Berikut ini petikan 

pernyataan informan dari Desa Bahoi : 

"Program perlindungan lingkungan melalui DPL sangat penting untuk kita 

bersama karena 

mendapatkan ikan, 

(MJ 2.2.1.4 B) 

memudahkan masyarakat sebagai nelayan 

tidak jauh me/aut dan hanya disekitar 

untuk 

desa" 

"Jkut terlibat langsung dalam menyelamatkan lingkungan melalui DPL 

karena menyangkut kebutuhan banyak orang di masyarakat dan saat ini 

mudah dan dekat dalam kegiatan me/aut" (MI 2.2.1.1 D) 

Kepedulian informan terhadap pentingnya DPL tercermin dengan 

keterlibatannya dalam kegiatan perlindungan/penyelamatan lingkungan melalui DPL, 

selain itu juga mereka termotivasi karena dengan terjaganya DPL berarti juga 

kehidupan mereka aman disamping itu mereka juga akan mudah melaut serta dekat 

dari desa setempat. 

3) Psikomotor 

Informan utama Desa Bahoi sebanyak enam informan, lima informan 

menyatakan bahwa ada keterampilan yang didapat untuk mendukung kegiatan 
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penyelamatan lingkungan, sedangkan satu informan menyatakan belum mendapat 

keterampilan. Informan utama dari Kelurahan Dorbolaan yang merupakan pengurus 

dan anggota DPL menyatakan bagaimana keterampilan untuk mendukung 

penyelamatan lingkungan. Berikut ini petikan pemyatannya : 

"Progam ini memberi kesempatan mendapatkan ketrampilan mela/ui 

pelatihan-pelatihan yang diberikan untuk menjaga dan me/indungi DPL 

sehingga semakin paham akan pentingnya lingkungan dan dengan melindungi 

!aut dalam bentuk DPL mencari ikan tidak jauh hanya disekitar DPL serta 

lebih aman" (Ml2.3.1.1 B) 

"Belum memiliki keterampilanlkeahlian untuk mendukung penye/amatan 

lingkungan, sebagai ibu-ibu lebih banyakdi rumah" (MI 2.3.1.5 B) 

Sedangkan dari Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa mereka 

mendapatkan keterampilan dari program yang ada. Berikut ini petikan pemyatanan 

informan dari Kelurahan Dorbolaang : 

"Memiliki kemampuan dalam melindungi DPL, terumbu karang, mangrove 

sehingga mendorong untuk bekerja menyelamatkan lingkungan" 

(MI 2.3.1.3D) 

Informan dari Bahoi yang telah mendapatkan program PNPM lebih awal 

menyatakan bahwa mereka mendapatkan kesempatan untuk memperoleh ketrampilan 

melalui pelatihan-pelatihan yang diberikan dalam koteks penyelamatan lingkungan 

melalui DPL. Namun demikian, keterlibatan kaum perempuan belum nyata karena 

menitikberatkan dukungan secara fisik yang dilakukan oleh laki-laki. Sedangkan 

Kelurahan Dorbolaang yang mendapatkan program PNPM relative baru masih belum 

memiliki keterampilan untuk penyelamatan lingkungan dibandingkan Desa Bahoi. 

Sehingga penerapan DPL masih dalam taraf pembelajaran. 
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c. Sub-aspek Kebutuhan Sosial 

1) Kognitif 

Berdasarkan wawancara yang dilakuk:an pada infonnan utama di Desa Bahoi 

menyatakan bahwa perlu memiliki pengetahuan tentang pentingnya kerjasama. 

Demikian halnya dengan Kelurahan Darbolaang yang menyatakan pentingnya 

kerjasama untuk penyelamatan lingkungan. Berikut ini petikan pemyataan dari 

infonnan di Desa Bahoi : 

"Pengetahuan tentang kerjasama makin meningkat karena sangat penting 

kerjasama dengan para pihak yang ada, ka/au hanya satu kelompok tidak 

bisa. Harus kerjasama kalau hanya pengurus kelompok tidak bisa program 

berjalan. Alasannya salah satu kekuatan di desa untuk menyepakati satu 

wilayah agar dijadikan kawasan konservasi perlu ada persetujuan semua 

pihak di desa" (Ml 3.1.1.1 B) 

Informan di Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa kerjasama dalam 

kelompok sangat diperlukan untuk kegiatan penyelamatan lingkungan. Berikut 

petikan pemyataannya : 

"Program ini memerlukan kerjasama agar berhasil tidak hanya antar 

kelompok, namunjuga dengan masyarakat dan pihak lain" (Ml 3.1.1.3 D) 

Berdasarkan temuan di kedua lokasi tersebut, menggambarkan pentingya 

pengetahuan tentang kerjasama untuk mensukseskan kegiatan di DPL karena 

keberhasilan kegiatan tidak hanya dilakuk:an oleh kelompok itu sendiri melainkan 

dukungan dari seluruh komponen masyarakat. Selain itu, mereka mengerti bahwa 

kerjasama tidak hanya dilakukan dengan Pemerintah Desa, melainkan juga dengan 

Pemerintah Daerah, seperti Dinas Kelautan dan Perikanan dan LSM masih diperlukan 

untuk memperkuat kegiatan yang dilakukan. 
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2) Afektif 

Ke enam informan utama di Desa Bahoi menyatakan bahwa membutuhkan 

kerjasama dalam penyelamatan lingkungan. Demikian juga dengan informan utama 

Kelurahan Darbolaang. Berikut ini petikan pemyataan informan dari Desa Bahoi : 

"Program ini membantu menumbuhkan minat untuk kerjasama 

menyelamatkan lingkungan dan memang harns ada kerjasama. Kalau tidak 

ada kerjasama sulit membuat aturan. Kuncinya dari aturan, munculnya 

aturan karena ada kekuatan dari desa termasuk Kades, BPD, organisasi 

masyarakat. Kerjasama mernpakan motivasi awal dari pada PNPM karena 

pnpm punya logo sapu lidi tujuannya menggambarkan kalau cuma dua /idi 

sampah itu tidak bisa dibersihkan namun ka/au diikat jadi satu semua yang 

kotor jadi dibersihkan. Dengan adanya PNPM /uar biasa Ieman yang 

membantu, langsungjadi keluarga" (Ml3.2.1.1 B) 

Sedangkan informan dari Kelurahan Dorbolaang menyatakan hal yang sama 

tentang pentingnya dukungan pihak lain. Berikut ini petikan pemyatananya : 

"Menyelamatkan lingkungan perlu dukungan pihak-pihak lain tidak bisa 

dikerjakan satu kelompok, saling mendorong, saling meningkatkan antar 

kelompok nelayan dan lainnya. Kelompokyang lainjugapaham tentang DPL 

dan menaatinya" (Ml 3.2.1.3 D) 

Secara afektif, informan di kedua lokasi tersebut setuju bahwa program yang 

dilakukan dapat membantu menumbuhkan minat untuk mendukung penyelamatan 

lingkungan dengan bekerjasama dengan pihak terkait. Keterlibatan kelompok untuk 

saling mendukung satu sama lain dapat mendorong keberlanjutan DPL ke depannya. 

Sikap ini ditunjukkan dengan motivasi untuk memperkuat kelompok untuk 

mendukung kegiatan DPL. 
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3) Psikomotor 

Enam informan utama Desa Bahoi menyatakan perlunya kerjasama dalam 

meningkatkan keterampilan mereka untuk penyelamatan lingkungan. Demikian juga 

dengan Informan utama di Kelurahan Darbolaang. Berikut ini petikan pemyatan 

informan dari Desa Bahoi : 

"Program ini memberi peluang dan kemampuan untuk melakukan kerjasama 

dengan berbagai pihak. Kehadiran pnpm dapat menjalin kerjasama dengan 

pihak lain misalnya dengan pemerintah. Sehingga penyelamatan lingkungan 

dapat dilakukan bersama-sama" (MJ 3.3.1.1 B) 

Sedangkan petikan pemyataan informan dari Kelurahan Dorbolaang sebagai 

berikut: 

"Kerjasama dibutuhkan dari pihak lain untuk meningkatkan keterampilan, 

misalnya pelatihan-perlatihan dari pihak terkait" (MJ 3.3.1.2 D) 

Program ini membuka peluang untuk menggerakkan masyarakat desa dalam 

upayanya menyelamatkan lingkungan melalui bekerjasama dengan pihak terkait. 

Kerjasama terutama dengan DKP dan Pariwisata penting untuk mengembangkan DPL 

ke depan melalui pendampingan dan pelatihan yang dibutuhkan. Beberapa hal telah 

muncul tentang kerjasama yang diperlukan di Desa Bahoi. Namun belum seluruhnya 

informan memberikan informasi tentang keterampilan yang seperti apa yang memang 

sangat dibutuhkan dalam menjalin kerjasama ini sehingga dengan adanya kerjasama 

yang dibutuhkan dapat meningkatkan kualitas pengelolaan DPL. Shahid & Azhar 

(2013) menambahkan, bahwa untuk mengetahui kualitas kerjasama tim dapat 

dilakukan dengan mengkaji efektifitasnya melalui : komunikasi, koordikasi, 

kontribusi, dukungan, kemampuan bekerja dalam konflik, serta kemauan mengambil 

tanggungjawab dalam tim. 
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d. Sub-aspek Kebutuhan Atas Penghargaan 

1) Kognitif 

Wawancara mendalam yang dilakukan pada informan utama dari Desa Bahoi 

menyatakan bahwa pengetahuan penyelamatan lingkungan yang diperlukan bukan 

kebutuhan untuk mendapatkan penghargaan. Demikian halnya dengan informan 

utama di Kelurahan Darbolaang yang menyatakan bahwa kegiatan penyelamatan 

lingkungan yang dilakukan tidak untuk kebutuhan atas penghargaan. Berikut ini 

petikan pemyataan dari informan di Desa Bahoi : 

"Pengetahuan yang diperlukan untuk penyelamatan lingkungan tidak karena 

pengakuan atau ingin mendapat penghargaan" (Ml 4.1.1.2 B) 

"Semestinya kegiatan penyelamatan lingkungan untuk mendapat 

pengakuanlpenghargaan bukan menjadi alasan utama terlibat dalam 

kegiatan" (MI 4.1.1. 6 B) 

Informan dari Kelurahan Dorbolaang menyatakan hal serupa. Berikut petikan 

pemyatannya : 

"Pengetahuan tentang perlindungan terumbu karang, ikan dalam DPL, 

lamun, mangrove tidak karena ingin mendapat penghargaan" (Ml 4.1.1.1 D) 

lnforman yang diwawancarai menyatakan bahwa kepeduliannya terhadap 

penyelamatan lingkungan tidak semata untuk mendapatkan penghargaan dari pihak 

lain. Pengetahuan tentang penyelamatan lingkungan untuk kebutuhan masyarakat 

yang lebih luas. Dalam hal ini, teori Maslow tidak sesuai dengan kondisi atau 

konteks budaya yang ada di Desa Bahoi dan Kelurahan Dorbolaang. Kepentingan 

mereka melakukan kegiatan penyelamatan lingkungan bukan untuk diri sendiri 

melainkan untuk masyarakat secara luas. 
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2) Afektif 

Infonnan utama yang diwawancarai secara rnendalam di Desa Bahoi 

rnenyatakan sikap rnendukung kegiatan narnun bukan untuk kebutuhan atas 

penghargaan. Dernikian halnya dengan infonnan utama dari Kelurahan Darbolaang 

rnenyatakan bahwa sikap untuk rnendukung kegiatan penyelarnatan lingkungan tidak 

untuk rnendapat penghargaan. Berikut ini petikan pemyataan infonnan dari Desa 

Bahoi: 

"Mendukung namun tidak semata untuk mencari penghargaan. Jika masuk ke 

organisasi punya niat seperti itu (untuk mendapat penghargaan), pasti tidak 

akan sukses dalam kegiatan karena ada "aku" nya dan kelompok bisa hancur" 

(Ml4.2.1.1 B) 

"Peduli dengan lingkungan tidak karena pengakuan atau ingin mendapat 

penghargaan" (Ml4.2.1.2 B) 

Infonnan utama dari Kelurahan Dorbolaang rnenyatakan bahwa rnereka 

rnendukung kegiatan penyelarnatan lingkungan narnun bukan untuk rnendapatkan 

penghargaan sernata. Berikut petikan pemyataannya : 

"Keinginan untuk terlibat 

penyelamatan lingkungan 

(M/ 4.2.1.2 B) 

langsung dalam pelaksanaan kegiatan 

bukan untuk memperoleh penghargaan" 

"Dorongan untuk mendukung kegiatan penye/amatan lingkungan bukan untuk 

mendapatkan penghargaan" (Ml 4. 2.1. 3 B) 

Infonnan yang diwawancarai sangat rnendukung kegiatan penyelarnatan 

lingkungan dan ingin terlibat dalarn proses tersebut narnun bukan untuk rnendapatkan 

penghargaan sebagai alasan rnereka terlibat dalarn kegiatan DPL. Mereka rnenyadari 

bahwa jika yang diutarnakan adalah agar rnendapatkan pujian atau penghargaan dari 

16/41961.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



134 

pihak lain maka program tidak akan berjalan dengan baik. Sikap kepedulian dan 

dorongan untuk terlibat dalam kegiatan penyelamatan lingkungan untuk kebutuhan 

masyarakat lebih luas. 

4) Psikomotor 

Beberapa pemyataan infonnan utama di Desa Bahoi terkait dengan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk peningkatan keterampilan dalam bekerja untuk 

penyelamatan lingkungan bahwa tidak didasari atas penghargaan. Demikian halnya 

dengan infonnan utama di Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa keterampilan 

yang dibutuhkan bukan untuk mendapat penghargaan. Berikut petikan pemyataan 

informan dari Desa Bahoi : 

"Keterampilan yang dibutuhkan untuk peningkatan kapasitas dalam 

penyelamatan lingkungan bukan untuk mendapatkan penghargaan namun 

untuk masyarakat desa" (MI 4.3.1.6 B) 

Informan utama di Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa keterampilan 

yang dibutuhkan dalam program yang ada bukan untuk mendapat penghargaan 

semata. Berikut ini petikan pemyataannya : 

"Kebutuhan keterampilan untuk meningkatkan pekerjaan penyelamatan 

lingkungan bukan karena ingin mendapatkan penghargaan namun untuk 

kebutuhan masyarakat" (MI 4.3.1.3 D) 

Berdasarkan data yang ada, keterampilan yang dibutuhkan oleh infonnan 

adalah untuk peningkatan kapasitas dalam penyelamatan lingkungan bukan semata

mata untuk mendaptkan penghargaan. Dorongan terbesar adalah bagaimana 

masyarakat desa hidupnya lebih baik dengan kemauan yang kuat untuk melindungi 

DPL. 
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e. Sub-aspek Kebutuhan Aktualisasi Diri 

1) Kognitif 

Secara kognitif, infonnan utama dari Desa Bahoi menyatakan bahwa 

pengetahuan yang dimiliki untuk kepentingan masyarakat luas. Sedangkan infonnan 

di Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa pengetahuan diperlukan untuk 

penyelamatan lingkungan bukan untuk kebutuhan pribadi. Berikut ini petikan 

pemyataan infonnan utama dari Desa Bahoi : 

"Ditunjukkan lewat motivasi kepada masyarakat, mengajak mereka cara 

peduli lingkungan. Pengetahuan-pengetahuann yanga ada di ldta dibagi lagi, 

misalnya ketika memilild pengetahuan tentang pengamanan lingkungan jika 

adapelanggaran langsung terapkan" (MI 5.1.1.1 B) 

"Pengetahuan yang dibutuhkan dari program bukan untuk menunjukkan 

kemampuan atau potensi melainkan untuk pelestarian DPL demi anak cucu" 

(Ml 5.1.1.4 B) 

Petikan pemyataaan dari informan utama di Kelurahan Dorbolaang sebagai 

berikut: 

"Pengetahuan yang dibutuhkan untuk menyelamatkan lingkungan melalui 

DPL tidak untuk menunjukkan kemampuanlpotensi pribadi" (MI 5.1.1.1 D) 

"Pengetahuan yang dibutuhkan bukan hanya untuk menunjukkan kemampaun 

diri sendiri" (Ml 5.1.1. 3 D) 

Aktualisasi diri dari infonnan yang diwawancarai adalah bagaimana impian 

masa depan dengan kepedulian yang dilakukan saat ini. Pengetahuan dalam 

mengajak masyarakat untuk aktif dalam DPL menjadi nilai penting dan juga saling 

berbagi pengetahuan yang dimiliki. Aktualisasi diri dalam bentuk dukungan bagi 
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terselenggarannya program DPL dan mencurahkan pengetahuan yang dimiliki untuk 

penyelamatan lingkungan. 

2) Afektif 

Pemyataan informan utama dari Desa Bahoi terkait dengan aktualisasi diri 

dapat dilihat bahwa ada satu informan ingin menunjukkan diri tentang apa yang telah 

dimiliki untuk dibagikan ke masyarakat, sedangkan lima informan utama lainnya 

tidak sepakat tentang sikap yang menunjukkan diri semata namun untuk kepentingan 

yang lebih luas. Informan utama dari Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa 

mereka terlibat dalam DPL tidak untuk aktualisasi diri semata. Berikut petikan 

pemyataan informan dari Desa Bahoi : 

"Dengan memberi contoh langsung atas silwp kita. Misalnyai budidaya dari 

kegiatan yang sebelumnya tidak berhasil, dengan adanya lingkungan yang 

bersih ternyata potensi yang tersedia semua kegiatan boleh diajukan, motivasi 

masyarakat, pengetahuan yang didapat ternyata punya nilai ekonomi bagi 

masyarakat" (MI 5. 2.1.1 B) 

"Kepedulian dan dukungan terhadap penyelamatan lingkungan untuk anak 

cuku kita dan masyarakat tidak semata untuk diri pribadi/kelompok" (Ml 

5.2.1.2 B) 

Sedangkan di Kelurahan Dorbolaang, petikan pemyatananya sebagai berikut : 

"Dukungan pelaksanaan kegiatan penyelamatan lingkungan di DPL bukan 

sekedar aktualisasi dirt semata" (MI. 5. 2.1. 2 D) 

Secara sadar informan mengungkpkan bahwa minat dalam perlindungan DPL 

untuk masa depan yang lebih baik. Motivasi terlibat dalam kegiatan DPL tidak 

semata-mata untuk menunjukkan kemampuan dalam melindungi DPL. Mereka aktif 

karena memiliki pengalaman sebelumnya bagaimana kawasan tanpa DPL. Disisi lain, 

sikap yang ditunjukkan oleh informan di Desa Bahoi bukan semata-mata untuk 
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menunjukkan diri dengan keahliannya melainkan sikap memberi contoh bagaimana 

mengambil manfaat dari kawasan pesisir dengan melakukan budidaya perikanan laut 

sehingga mampu mengangkat taraf hidup masyarakat. 

3) Psikomotor 

Informan utama sebanyak 6 informan dari Desa Bahoi memberikan 

pemyataan yang beragam tentang peningkatan keterampilan untuk aktualisasi diri. 

Informan utama dari Kelurahan Dorbolaang menyatakan bahwa kebutuhan 

peningkatan keterampilan buk:an hanya untuk aktualisasi diri semata. Berikut ini 

petikan pemyataan informan dari Desa Bahoi : 

"Keterampilan yang dibutuhkan untuk lebih baik antara lain dalam 

pengelolaan kegiatan/ manajemen kelompok, cara usaha, semua kegiatan 

usaha secara pribadi atau kelompok banyak yang gaga/ (jalan ditempat), 

masalahnya manajemen yang memang masih but a" (MI 5. 3.1.1 B) 

"Peningkatan keterampilan yang dibutuhkan misalnya kemampuan menyelam 

dalam penyelamatan lingkungan bukan hanya untuk aktualisasi diri saja" 

(Ml 5.3.1.6 B) 

Informan utama dari Kelurahan Dorbolaan bahwa keterampilan yang 

dibutuhkan untuk masyarakat dan DPL. Berikut ini petikan pemyataaanya : 

"Keterampilan dibutuhkan untuk perlindungan laut!DPL dan masyarakat 

bukan untuk aktualisasi diri semata "(MI 5.3.1.3 D) 

Informan yang diwawancarai peningkatan keterampilan untuk aktualisasi diri 

memang diperluk:an untuk mendukung penyelamatan lingkungan. Mereka telah 

memberi contoh bagaimana mengaktualisasikan diri namun enggan disebut telah 

mengaktualisasikan diri. Perbedaan tanggapan di Desa Bahoi dan Kelurahan 
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Dorbolaang adalah jika di Desa Bahoi informan yang memberikan pernyataan 

tersebut telah lama berkecimpung dalam program DPL dan juga sebagai ketua DPL 

sehingga wawasan lebih banyak dibanding pengurus atau anggota dalam kelompok 

DPL di Desa Bahoi maupun di Kelurahan Dorbolaang. Ketua DPL di Desa Bahoi 

juga merupakan tenaga teknis Badan Pusat Statistik yang diberikan tugas di tingkat 

kecamatan serta ditingkat pendidikan yang dimiliki oleh ketua kelompoknya lebih 

tinggi. Sedangkan di kelurahan Dorbolaang, informan yang diwawancarai adalah 

ketua kelompok DPL yang merupakan nelayan murni serta mendapatkan program di 

kelurahan tersebut masih relative baru sehingga dari sisi pengalaman masih perlu 

pendampingan lebih lanjut walaupun sebelumnya telah mendapat program dari DKP 

Kota Bitung pada tahun 2009 namun secara efektif didampingi oleh fasilitator atau 

tim pendamping desa baru pada tahun 2013. 

Namun secara program, walaupun sama-sama mengatasnamakan PNPM 

namun PNPM LMP lebih dahulu masuk di Desa Bahoi dan desa sekitar di Kecamatan 

Likupang Barat dan dijalankan oleh Kementerian Dalam Negerai dibandingkan 

dengan PNPM MKP/PMP yang baru masuk pada tahun 2013 yang lalu yang 

dijalankan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan sehigga tentunya program baru 

ini masih mencari bentuk yang tepat bagaimana program berbasis masyarakat untuk 

penyelamatan lingkungan. 

Pada teori motivasi berdasarkan kebutuhan yang dikemukakan oleh Maslow 

dengan urutan: 

1. Kebutuhan Fisiologis 

2. Kebutuhan Rasa Aman 

3. Kebutuhan Sosial 

4. Kebutuhan akan Penghargaan 
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5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Berdasar temuan di lapangan justru penempatan urutan dalam teori Maslow 

berbeda sesuai dengan kondisi di kedua lokasi tersebut. Di wilayah Sulawesi Utara, 

berkembang semangat "Mapalus" atau gotong royong. Kepentingan umum atau 

masyarakat luas diutamakan. Hal ini mendorong budaya yang berada wilayah pesisir 

yaitu Desa Bahoi dan Kelurahan Dorbolaang yaitu menempatkan kebutuhan 

masyarakat dan masa depan anak cucu lebih utama dibandingkan dengan kebutuhan 

pribadi atau individu. Hal ini tercermin dari petikan pemyataan di kedua wilayah 

tersebut yang diulang beberapa kali meskipun penempatannya ada yang di kebutuhan 

fisiologis maupun kebutuhan aktualisasi diri. Demikian juga pemyataan dari basil 

penelitian Contoh petikan pemyataannya sebagai berikut: 

"Program ini memberikan pengetahuan dan keterampilan da/am menjaga 

dan melindungi DPL untuk masyarakat dan anak cucu. (MI 1.1.1. 4 B) 

"Peluang perbaikan melalui DPL sehingga masyarakat dapat ikut serta 

mengembalikan alam seperti semula untuk anak cucu ke depan dan untuk 

kebutuhan sehari-hari masyarakat" (Ml 1.1.1.3 D) 

Sehingga berdasarkan urutan motivasi kebutuhan yang terjadi sesuai kondisi di 

lapangan sebagai berikut: 

1. Kebutuhan Aktualisasi Diri 

2. Kebutuhan Fisiologis 

3. Kebutuhan Rasa Aman 

4. Kebutuhan Sosial 

5. Kebutuhan atas Penghargaan 

Kebutuhan atualisasi diri yang dinyatakan oleh informan di ke dua lokasi 

tersebut terdorong adanya kebutuhan untuk masa depan yang lebih baik, termasuk 
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anak cucu mereka. Dengan adanya lingkungan yang dijaga dengan baik, ke depannya 

diharapkan generasi penerus tidak mengalami kendala melanjutkan kehidupan di 

wilayah pesisir. Setelah pemikiran dan upaya untuk masa depan yang lebih baik, 

kemudian kebutuhan fisiologis mengikuti. Keberadaan DPL memberikan manfaat 

untuk kebutuhan sehari-hari sebagai bahan makan maupun tambahan ekonomi. 

Selanjutnya tingkatan kebutuhan akan rasa aman dan kebutuhan social. Sedangkan 

pada tingkatan kebutuhan yang dianggap paling akhir akhir yaitu penghargaan, 

dinyatakan oleh informan bahwa hal tersebut bukan merupakan tujuan utama mereka 

melakukan kegiatan perlindungan laut di sekitar mereka. 

Teori motivasi berdasarkan kebutuhan perlu juga melihat kondisi actual serta 

budaya pada suatu wilayah sehingga bisa jadi tingkatan motivasi berdasarkan 

kebutuhan berbeda antar satu wilayah dengan wilayah yang lainnya. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan di dua lokasi yaitu di Desa 

Bahoi dan Kelurahan Dorbolaang dapat diambil kesimpulan : 

141 

1. Peran fasilitator dalam membangun motivasi individu masyarakat sebagai 

pengelola daerah perlindungan lautJDPL telah dilakukan dengan berbagai 

tahapan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, perencanaan, pelaksanaan, 

dan keberlanjutan) dalam pengelolaan DPL di Desa Bahoi-Minahasa Utara 

dan Kelurahan Dorbolaang-Bitung. Secara kognitif, afektif, dan psikomotorik 

peran fasilitator memberikan kontribusi terhadap pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang meningkat pada anggota kelompok pengelola DPL 

sehingga dapat terlibat dalam program yang dicanangkan. 

2. Motivasi individu masyarakat terhadap peningkatan kapasitas kelompok 

pengelolaan DPL di Desa Bahoi-Minahasa Utara dan Kelurahan Dorbolaang

Bitung cukup tinggi dan telah terbangun untuk menyelamatkan lingkungan 

dengan menempatkan kebutuhan penyelamatan sebagai aktualisasi diri bahwa 

penyelamatan lingkungan melalui DPL dilakukan untuk kepentingan 

masyarakat luas dan masa depan anak cucu dibandingkan dengan kebutuhan 

sesaat. Motivasi kebutuhan setelah kebutuhan aktualisasi diri meliputi 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan social. Sedangkan 

kebutuhan akan penghargaan tidak dipandang sebagai motivasi penting untuk 

kegiatan penyelamatan lingkungan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini saran yang dapat 

disampaikan: 

1. Objek Penelitian 

a. Perencanaan Program Pendampingan 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik pada Perencanan Program 

Pendampingan secara khusus untuk pemberdayaan masyarakat dan 

penyelamatan lingkungan disarankan sebagai berikut: 

(1) Melakuk:an perencanaan kegiatan di awal tahun berjalan sehingga 

proses yang ada di lapangan tidak terganggu. 

(2) Pengintegrasian program yang mengatasnamakan PNPM 

sebaiknya di bawah satu atap sehingga akan lebih berkoordinasi 

dan implementasi di lapangan meskipun dijalankan oleh lembaga 

teknis di tingkat bawah. Dalam hal ini Kementerian Koordinator 

Kesejahtaraan Rakyat perlu mengkoordinir program-program 

yang berhubungan dengan kegiatan tersebut 

(3) Pengintegrasian perencanaan program Pusat dengan RPJMDes 

dan Kelurahan yang telah ada dan disahkan oleh desa atau 

kelurahan 

b. Pelaku Program Pendampingan 

Pelaku program dalam hal ini fasilitator dalam PNPM LMP dirasakan 

kurang intensitasnya memberikan pendampingan di masyarakat 

mengingat dalam satu kecamatan hanya satu orang fasilitator 
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lingkungan yang harus memfasiltiasi seluruh desa yang ada dalam satu 

kecamatan, maka saran yang dapat diberikan adalah : 

( 1) Menambahkan dua atau tiga fasilitator lingkungan dalam satu 

kecamatan sehingga mampu menfasilitasi seluruh tahapan 

dengan baik dengan menyesuaikan karakteristik geografi maupun 

matapencaharian masyarakat yang ada. 

(2) Fasilitator melakukan penguatan kepada kader desa sebagai 

kepanjangan tangan fasilitator untuk memperlancar jalannya 

kegiatan. 

Sementara itu dalam PNPM MKP/PMP sudah cukup ideal 

fasilitatomya dengan satu fasilitator yang mendampingi dua kelurahan. 

Namun demikian, saran yang dapat disampaikan untuk kedepannya 

yaitu: 

( 1) Melibatkan peran LSM/CSO untuk memperkuat peran fasilitator 

dalam melakukan penguatan kapasitas kelompok masyarakat 

setempat. 

(2) Melatih masyarakat atau kelompok target dalam rangka transfer 

pengetahuan dan kemampuan agar masyarakat lebih mandiri ke 

depannya 

2. Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan temuan basil penelitian tentang peran fasilitator dan 

motivasi individu masyarakat yang ada di lokasi tersebut, bahwa untuk 

pemberdayaan masyarakat dalam penyelamatan lingkungan membutuhkan 

fasilitator yang baik dan berpengalaman. Fasilitator dapat bekerja dengan baik 
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jika didukung Pemerintah dengan kebijakan yang berpihak pada masyarakat 

dan lingkungan, LSM, dan struktur adat yang ada di wilayah tersebut. Berikut 

ini gambaran model usulan penelitian selanjutnya (proposisi): 

Diagram 5 .1. Model usulan penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melakukan uji coba terhadap model 

usulan tersebut untuk melihat variabel mana yang paling berperan dengan jumlah 

responden yang lebih banyak dan pendekatan secara kuantitatif. Dalam hal ini 

melihat variabel peran pemerintah dalam meningkatkan kinetja fasilitator yang 

ditempatkan di daerah, peran lembaga adat yang ada di desa/kelurahan untuk dalam 

memperkuat fungsi fasilitator serta peran LSM/CSO dalam mendukung kapasitas 

fasilitator di daerah sehingga pada akhimya dapat memperkuat kapasitas kelompok 

pengelola DPL ataupun pengelolaan kawasan pesisir oleh masyarakat terutama di 

daerah pulau-pulau terdepan Indonesia. 

Langkah strategis agar model tersebut dapat diimplementasikan meliputi : 

a. Pengintegtasian program-program antar departemen/dinas di Pemerintah agar 

tercipta sinergitas program pemberdayaan masyarakat dan lingkungan 

b. Mendorong bantuan teknis secara nyata dari LSM/CSO kepada fasilitator 
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c. Memperkuat peran-peran Lembaga Adat di daerah untuk terlibat dalam 

program-program pemberdayaan masyarakat dan lingkungan hidup 

3. Pengecualian!Keterbatasan Penelitian 

Saat melakukan penelitian ini, keterkaitan program pemberdayaan masyarakat 

dan penyelamatan lingkungan berada di Direktorat Jenderal Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa (Ditjen PMD) Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia 

dan Direktorat Jenderal Kelautan, Pesisir, dan Pulau-pulau Kecil, Kementerian 

Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

1. Protokol Wawancara 

a. Peran F asilitator 

Aspek Sub-aspek 

Sosialisasi 

Peran Fasilitator 
Perencanaan 

Pelatihan 

Pelaksanaan 

Daftar Pertanyaan 

Kognitif 
• Jelaskan bagaimana sosialisasi program yang 

diberikan oleh fasilitator dapat memberikan 
pengetahuan tentang program penyelamatan 
lingkungan! 

Afektif 
Jelaskan bagaimana sosialisasi yang diberikan 
oleh fasilitator membuat Anda setuju!peduli 
terhadap terselenggaranya program ini! 

Psikomotor 
• Jelaskan bagaimana sosialisasi yang diberikan 

oleh fasilitator memberikan informasi tentang 
ketrampilan yang akan diperoleh dari program 
ini! 

Kognitif 
• Jelaskan bagaimana perencanaan kegiatan yang 

diberikan fasilitator dapat meningkatkan 
pengetahuan Anda dalam perencanaan kegiatan 
lingk:ungan! 

Afektif 
• Jelaskan bagaimana perencanaan yang diberikan 

oleh fasilitator dapat mendorong sikap/minat 
Anda dalam penyusunan proposal program 
lingkungan! 

Psikomotor 
• Jelaskan bagaimana perencanaan yang diberikan 

oleh fasilitator dapat meningkatkan 
kemampuanlketrampilan Anda dalam menyusun 
l>foposal ke_giatan di kelom~k! 

Kognitif 
• Jelaskan bagaimana pelatihan yang diberikan 

oleh fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan 
Anda! 

Afektif 
• Jelaskan bagaimana pelatihan yang dilaksanakan 

fasilitator dapat meningkatkan sikap/minat Anda 
terhadap program-program penyelamatan 
lingkungan! 

Psikomotor 
• Jelaskan bagaimana pelatihan yang dilaksanakan 

oleh fasilitator dapat meningkatkan 
kemampuanlketrampilan Anda dalam melakukan 
kegiatan! 

Kognitif 
• Jelaskan bagaimana pendampingan program oleh 

fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan 
dalam melaksanakan pr()gram! 
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Aspek Sub-aspek 

Keberlanjutan 

b. Motivasi Individu Masyarakat 

Aspek Sub-aspek 

Kebutuhan Fisiologis 
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Daftar Pertanyaan 
Afektif 
• Jelaskan bagaimana pelaksanaan program dapat 

mendorong minat Anda terhadap penyelesaian 
ke_giatan! 

Psikomotor 
• Jelaskan bagimana pelaksanaan program tersebut 

dapat meningkatkan keterampilan Anda ! 
Kognitif 
• Jelaskan bagaimana pendampingan yang 

dilakukan fasilitator dapat meningkatkan 
pemahaman anda ten tang bag aim ana cara 
melanjutkan program dalam jangka panjang! 

Afektif 
• Jelaskan bagaimana pendampingan fasilitator 

pasca kegiatan dapat memotivasi Anda untuk 
melanjutkan kegiatan! 

Psikomotor 
• Jelaskan bagaimana pendampingan fasilitator 

mampu meningkatkan ketrampilan Anda dalam 
melanjutkan kegiatan! 

Daftar Pertanyaan 

Kognitif 
• Jelaskan bagaimana program m1 dapat 

membantu Anda dalam menyelamatkan 
lingkungan! 

Afektif 
• Jelaskan bagaimana program ini dapat 

membantu Anda menjaga keberlangsungan 
matapencaharian! 

Psikomotor 
• Jelaskan bagaimana program ini membuat 

anda memiliki keterampilan dalam menekuni 
matapencaharian semakin baik! 

Motivasi Individu Kebutuhan Rasa Aman Kognitif 

Kebutuhan Sosial 

• Jelaskan bagaimana program ini dapat 
membantu Anda memiliki pengetahuan 
tentang pentingnya melindungi lingkungan! 

Afektif 
• Jelaskan bagaimana program 101 dapat 

menggerakkan Anda dalam mendukung 
penyelamatan lingkungan! 

Psikomotor 
• Jelaskan bagaimana program ini memberi 

Anda ketrampilanlkeahlian dalam bekerja 
untuk mendukung penyelamatan lingkungan 

Kognitif 
• Jelaskan bagaimana program ini membantu 

Anda memiliki pengetahuan tentang 
pentingnya kerjasama dalam penyelamatan 
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Aspek Sub-aspek 

Kebutuhan atas 
Penghargaan 

Kebutuhan Aktualisasi 
Diri 
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Daftar Pertanyaan 
lingkungan 

Afektif 
• Jelaskan bagaimana program ini membuat 

Anda membutuhkan kerjasama karena hal itu 
penting dalam penyelamatan lingkungan 

Psikomotor 
• Jelaskan bagaimana program ini membuat 

Anda memerlukan keijasama agar 
keterampilan dalam penyelamatan 
lingkungan meningkat 

Kognitif 
• Jelaskan bagaimana program ini membuat 

Anda memerlukan pengetahuan/pemahaman 
tentang penyelamatan lingkungan untuk 
kebutuhan atas penghargaan! 

Afektif 
• Jelaskan bagaimana dengan program m1 

membuat Anda menentukan sikap untuk 
mendukung kegiatan penyelamatan 
lingkungan untuk kebutuhan atas 
penghargaan! 

Psikomotor 
• Jelaskan bagaimana program ini membuat 

Anda membutuhkan 
keterampilanfkemampuan dalam bekerja 
untuk penyelamatan lingkungan untuk 
kebutuhan atas penghargaan! 

Kognitif 
• Jelaskan bagaimana program 

Anda membutuhkan 
keterampilan tentang 

ini membuat 
pengetahuan 

bagaimana 
menyelamatkan lingkungan untuk 

dan menunjukkan kemampuan, potensi, 
ketrampilan. 

Afektif 
• Jelaskan bagaimana program ini membuat 

Anda menentukan sikap untuk mendukung 
peningkatan keterampilan dalam 
menyelamatkan lingkungan untuk kebutuhan 
akan aktualisasi diri 

Psikomotor 
• Jelaskan bagaimana program ini membuat 

Anda membutuhkan peningkatan 
keterampilanfkemampuan dalam bekerja 
menyelamatkan lingkungan untuk aktualisasi 
diri 
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2. Protokol FGD 

a Bagaimana sosialisasi yang dilakukan oleh Fasilitator dapat meningkatkan 
motivasi Anda terhadap Program? 

b. Bagaimana perencanaan yang dilakukan oleh Fasilitator dapat meningkatkan 
motivasi Anda terhadap Program? 

c. Bagaimana pelatihan yang dilakukan oleh Fasilitator dapat meningkatkan 
motivasi Anda terhadap Program? 

d. Bagaimana pelaksanaan program yang dilakukan oleh Fasilitator dapat 
meningkatkan motivasi Anda terhadap Program ? 

e. Bagaimana keberlanjutan program yang dilakukan oleh Fasilitator dapat 
meningkatkan motivasi Anda terhadap Program ? 
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DESA!KELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 

Kognitif 
Je/askan bagaimana sosialisasi program yang diberikan olehfasilitator dapat memberikan pengetahuan tentang program 

penyelamatan linglwngan! 

Dari sisi pengetahuan sudah sangat lebih, dahulunya hanya Fasilitatorffim Pendamping Desa (fPD) dan pihak terkait 
tahu bahasa lokal namun setelah ada sosialisasi program melakukan sosialisasi ten tang program IFAD dan 
dapat mengetahui bahasa ilmiah, dahulu belum tau jenis penyelarnatan linglrungan pesisir. (MM) 
lamun iadi tau, demikian juga terumbu karang (ML) 
Soalisasi yang dilakukan fasilitator cukup bagus dan dapat Sosialisasi terse but memberikan tambahan pengetahuan 
menambah peningkatan pengetahuan, mengetahui tentang tentang program, tentang melindungi karang, bakau, tentang 
makna DPL (MP) abrasi pantai dan bagaimana mengatasi. (MMa) 

Sosialisai oleh fasilitator memberikan tambahan Pendampingan fasilitator dalam kegiatan sosialisasi 
pengetahuan, tambahan wawasan ten tang penyelamatan memberikan peningkatan pengetahuan tentang penyelarnatan 
lingkungan. (HM) lingkungan, pengetahuan bertambah termasuk tentang DPL. 

(YR} 

Dengan sosialisasi yang dilakukan memberikan pengetahuan 
ten tang penyelamatan lingkungan menjadi meningkat. 
Pengetahuan tentang karang meningkat, termasuk karang 
buatan. CAn 
Ikut kegiatan sosialisasi dan mendapatkan tambahan 
pengetahuan terkait penyelarnatan lingkungan dan kegiatan 
yang bisa dilakukan di desa. (EK) 

Tidak hadir saat sosialisasi karena sedang ada kegiatan di 
luar desa, namun jika waktunya tidak bertabrakan ingin ikut 
terlibat. (PW) 

Afektif 

Jelaskan bagaimana sosia/isasi yang diberikan oleh fasilitator membuat anda setujulpeduli terhadap terselenggaranya 
program inil 

San gat setuju, karen a dapat merasakan manfaat Setuju dan in gin terlibat dalam kegiatan penyelamatan 
perlindungan lingkungan/DPL bagi pribadi dan masyarakat. lingkungan hidup. (MM) 
Dengan pengetahuan sedikit saja sudah bisa merasakan 
manfaat apalagi pengetahuan lingkungan yang luas, 
manfaatnya lebih luas lagi (ML}_ 
Sosialisasi oleh fasilitator tentang penyelarnatan lingkungan Saya makin peduli dengan program pelestarian laut. (MMa) 
membuat saya lebih peduli dan mendukung kegiatan 
tersebut (MP) 
Say a setuju dengan program ini, karen a program lnl Saya ikut peduli dengan lingkungan seperti DPL. (YR) 
memberikan manfaat dalam melindungi lingkungan. 
Kehadiran fasilitator bisa diperluas. (HM) 

Tergerak untuk terlibat dalam kegiatan penyelamatan 
lingkungan melalui DPL karena tahu manfaat DPL. (AT) 
Setuju bahwa penting kegiatan penyelamatan lingkungan 
melalui DPL. (EK) 
Tidak hadir saat sosialisasi karena sedang ada kegiatan di 
luar desa, namun jika waktunya tidak bertabrakan ingin ikut 
terlibat. (PW) 

Psikomotor 

Jelaskan bagaimana sosialisasi yang diberikan oleh fasilitator memberikan informasi tentang ketrampilan yang akan 
diperoleh dari program ini' 

Sosialisasi yang diberikan fasilitator memberikan informasi Keterampilan yang diberikan salah satunya melalui 
tentang ketrampilan yang akan diperloleh dengan mengikuti pengelolaan daerah perlindungan laut/DPL karena sudah sejak 
program ini antara lain ketrampilan pemantauan terumbu lama ingin melindungi kawasan pesisir. (MM) 
karang (mantatow), anyaman (sebagai ekonomi altematif), 
teknik menghitung ikan. (ML) 
Sosialisasi yang diberikan fasilitator memberikan informasi lnformasi keterampilan memang telah diberikan namun masih 
tentang ketrampilan yang akan diperloleh misalnya tentang dalam taraf bela jar, terutama perlindungan I aut, untuk 
cara melindungi kawasan laut.(MP) alat selam, termasuk dalam hal kerjasama. (MMa) 
Fasilitator memberikan informasi tentang keterampilan yang Fasilitator memberikan informasi tentang keterampilan yang 
akan diperoleh terutama untuk perlindungan DPL, akan diperoleh misalnya tentang terurnbu karang, penyelaman. 
pt:11gawasan DPL(HM}_ (YR) 
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Informai keterampilan bagaimaoa rnemantau DPL. (An 

Ada informasi keterampilan yang akan diperoleh dari 
program ini, namun belum sampai melakukan di lapangan 
(di laut/DPL) (EK) 
Tidak hadir saat sosialisasi karena sedang ada kegiatan di 
luar desa, namun jika waktunya tidak bertabrakan ingin ikut 
terlibat. (PW) 

b.Sb- k II IISpe Perenc•n••n 

DESA!KELURAHAN 

BABOI DORBOLAANG 
Kognitif 

Jelaskan bagaimana perencanaan kegiatan yang diberikan fasi/itator dapat meningkatkan pengetahuan anda da/am 
_perencanaan ke iatan ling!lmg_an! 

Setelah program crmp selesai, kegiatan secara mandiri dan Perencanaan kegiatan dalam pembuatan rancangan anggaran 
hanya sampai pengawasan saja. setelah ada PNPM ada dan usulan yang dapat didanai oleh program, mengetahui 
banyak hal yang dapat dilakukan. Perencanaan kegiatan oleh kenapa abrasi, bagaimana mengatasi, dan pendanaannnya. 
fasilitator kita diberikan gambaran pengetahuan dalam (MM) 
per en canaan kegiatan lingkungan, seperti pengetahuan 
tentang kegiatan lingkungan apa saja yang bisa diajukan dan 
rancangan anggaran biaya!RAB kegiatan sehingga 
pengetahuan meningkat. (ML) 

Kegiatan yang didampingi fasilitator dapat meningkatkan Perencanaan yang diberikan fasilitator dapat meningkatkan 
pengetahuan bagaimana merencanakan kegiatan untuk pengetahuan cara rnengatasi kerusakan lingkungan, gimana 
penyelamatan lingkungan. (MP) caranya atasi abrasi sehingga bakau tidak habis. (MMa) 
Dapat menambah ilmu merencanakan kegiatan di DPL. Pengetahuan bertambah tentang bagaimana menyusun rencana 
(HM) kegiatan DPL. (YR) 
Meningkatkan pengetahuan dalam perencanaan tingkat desa 
dengan cara pembuatan proposal kegiatan terkait DPL. (AT) 

Tidak dilibatkan dalam perencanaan, pengelola DPL hanya 
tau kerja. (EK) 
Dalam kegiatan ini dapat peningkatkan pengetahuan dalam 
penyusunan kegiatan, sebelum ada PNPM lingkungan tidak 
bersih, setelah ada PNPM lingkungan menjadi berubah lebih 
baik. (PW) 

Afektif 

Je/askan bagazmana perencanaan yang diberikan oleh fasilitator dapat mendorong sikap/minat anda dalam penyusunan 
proposal program /ingkungan! 

Dengan adanya peran fasilitator mampu mendorong terlibat Saya terlibat dalam penyusuna rancangan anggaran dan usulan 
dalam penyusunan proposal kegiatan lingkungan yang dapat kegiatan dalam bentuk proposal kegiatan. (MM) 
dilakukan di desa serta mau terlibat menyusun anggaran 
k~iatan. (MLJ 
Dalam kegiatan perencanaan mampu mendorong Terlibat dalam penyusunan proposal/cab kegiatan, karena 
sikap/minat untuk ingin terlibat dalam penyusunan proposal ketua-sekretaris-bendahara harus terlibat. (MMa) 
kegiatan lingkungan. (MP). 
Terdorong untuk terlibat dengan kelompok membuat Ingin terlibat langsung dalam penyusunan rencana kegiatan 
kegiatan bersama misalnya membuat proposal kegiatan kelompok. (YR) 
DPL. (HM) 

Fasilitator mendampingi saat perencanaan mendorong saya 
terlibat langsung dalam membantu menyusun proposal 
kegiatan DPL. (AT) 
Tidak dilibatkan dalam perencanaan, pengelola DPL hanya 
tau kerja. (EK) 
lngin terlibat langsung dalam kegiatan penyusunan proposal 
kegiatan untuk penyelamatan lingkungan terkait dengan 
DPL. (PW) 

Psikomotor 

Je/askan bagaimana perencanaan yang diberikan o/ehfasilitator dapat mening/catkan kemampuanlketrampi/an anda dalam 
menyusun proposal kegiatan di kelompokl 

Dengan pendampingan oleh fasilitator, kami mampu Mampu mernbuat rancangan angagaran biaya dan proposal 
menyusun proposal kegiatan lingkungn yang dapat didanai secara baik untuk diajukan ke DKP. (MM) 
pr()gram, menyusun RAB. Q4) 
Mendapatkan ketrampilan untuk mernbuat proposal namun Kernampuan dalam menyusun rencana kegiatan tentang isu 
karena alasan ekonomi untuk rnencari nafkah keluar desa program, rencana anggaran biaya, kekuranganlketerbatasan 
tidak dapat terlibat dalam penyusunan proposal. (MP) yang ada, misalnj'a apa sebab abrasi, bagaimana cara 

16/41961.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



156 

DESAIKELURAHAN 
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menanggulangi, dana dari mana didapatkan kemudian 
dimasukkan ke DKP. (MMa) 

Dengan kelompok bersama-sama membuat proposal Kemampuan dalam menyusun proposal, masing-masing 
kegiatan untuk DPL. (HM) anggota kelompok dan pengurus ada masukan kemudian 

dibuat proposallengkap. (YR) 
Say a bersama kelompok mampu membuat rancanagan 
kegiatan dalam proposal untuk penyelamatan lingkungan 
melalui DPL. (AT) 
Tidak dilibatkan dalam perencanaan, pengelola DPL hanya 
tau keria. (EK) 
Say a dapat membuat proposal kegiatan untuk 
pengembangan DPL di desa bersama sama dengan anggota 
kelompok lain. (PW) 

c. Sub-aspek Pe/11tih11n 

DESAIKELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 
Kognitif 

Jelaskan bagaimana pelaJihan yang diberikan oleh fasilitator dapat meningkaJkan pengetahuan andal 

Pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan Pelatihan tersebut meningkatkan pengetahuan tentang 
tentang kegiatan lingkungan, perlindungan laut/DPL, bagaimana melindungi !aut, tentang ikan, karang, bakau, 
pembuatan proposal (ML) lamun, tau pemantauan DPL. (MM) 
Tidak dapat terlibat pas dilakukan pelatihan karena ada Pelatihan tentang lingkungan juga pengetahuan tentang isu 
pekerjaan di luar desa (MP) bencana ataupun studi banding. (MMa) 

Tidak ikut pelatihan karena sedang di luar desa. Namun jika Terlibat dalam pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan 
tidak ada kegiatan ke luar desa sangat ingin terlibat karena tentang penyelamatan lingkungan, arti DPL, karang, 
pelatihan tentang DPL masih kurang. (HM) mangrove. (YR) 
Pelatihan tentang perlindungan !aut, DPL, karang buatan. 
(AT) 

Belum meningkatkan pengetahuan karena pelatihan yang 
diberikan tentang pemanfaatan lingkungan untuk ibu-ibu 
disini misalnya pemanfaatan tempurung sebagai arang tidak 
langsung tentang penyelamatan lingkungan pada DPL~ (EK) 
Pengetahuan tentang pengembangan DPL, fungsi dan 
manfaat DPL. (PW) 

Afektif 

Jelaskan bagaimana pelaJihan yang dilaksan.akan fasilitaJor dapat mentngkatkan sikap!mtnat anda terhadap program-
program penyelamaJan linglcungan.l 

Pelatihan yang dilakukan dapat meningkatkan minat untuk Akan terlibat dalam pelaksanaan kegiatan dari program ini. 
terlibat dalam pelatihan untuk penyelamatan lingkungan (MM) 
(ML) 

Tidak dapat terlibat pas dilakukan pelatihan karena ada Sangat mendukung kegiatan penyelamatan pesisir dengan 
pekerjaan di luar desa. (MP) terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. (MMa) 

Tidak ikut pelatihan karena sedang di luar desa. Namun jika lngin terlibat langsung di lapangan nantinya setelah ada 
tidak ada kegiatan ke luar desa sangat ingin terlibat karena pelatihan. (YR) 
pelatihan tentang DPL masih kuran. (HM) 

Tertarik untuk terlibat dalam kegiatan DPL di desa. (AT) 

lngin terlibat dalam penyelamatan lingkungan, namun saat 
program ada peran ibu-ibu tidak secara langsung untuk DPL. 
(EK) 
Saya terdorong untuk peduli dengan lingkungan dan terlibat 
dalam DPL. (PW) 

Psikomotor 

Jelaskan bagaimana pelatihan yang dilaksanakan olehfasilitaJor dapat meningkatkan kemampuan/ketrampilan anda dalam 
melalcukan kegiatanl 

Pelatihan dari fasilitator dapat meningkatkan Kemampuan dalam pengelolaan DPL. (MM) 
keterampilanlkemampuan untuk melakukan kegiatan karena 
telah ada pembekalan tentang pelatihan terkait misalnya 
ketrampilan pemantauan terumbu karang (mantatow), 
anyaman (sebagai ekonomi altematif), teknik menghitung 
ikan. (ML) 
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Tidak dapat terlibat pas dilakukan pelatihan karena ada Meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan lingkungan, 
pekerjaan di luar desa. (MP) mengatasi bencana, studibanding (melihat terumbu karang) 

sehingga dapat digunakan melaksanakan program di desa. 
(MMa) 

Tidak ikut pelatihan karena sedang di luar desa. Namun jika Dapat meningkatkan keterampilan dalam melindungi 
tidak ada kegiatan ke luar desa sangat ingin terlibat karena lingkungan melalui pembuatan DPL, perlindungan mangrove, 
pelatihan tentang DPL masih kurang: (HM) terumbu karang_ (YR) 
Kemampuan dalam melindungi/ mengawasai DPL agar DPL 
tidak rusak serta kemampuan dalam membuat karang 
buatan. (AT) 
Pelatihan khusus DPL belum namun pelatihan pemanfaatan 
lingkungan misalnya pelatihan untuk ibu-ibu tentang 
penggunaan tempurung sebagai arang. Secara langsung 
tidak pada perlindungan kawasan DPL Pelatihan yang 
diperlukan sebagai bendahara seperti keuangan & 
manajemen. (EK) 
Sebelumnya tidak tabu tentang pengembangan DPL 
kemudian menjadi tabu menjaga lingkungan laut misalnya 
dengan monitoring DPL (PW) 

d. Sub-IISIJek PelllksiiiiG/111 

DESA/KELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 

Kognitif 

Jelaskan bagaimana pendampingan program olehfasilitator dapat meningkalkan pengetahuan dalam me/aksanakan program! 

Pendampingan oleh fasilitator dalam melaksanakan program Mendapatkan pengetabuan tentang membuat batas DPL, ada 
dapat meningkatkan pengetabuan saya dalam melaksanakan studi banding ke Bahoi, mengetabui bagaimana melakukan 
program kegiatan karen a dari sosialisasi, perencanaan, pemantauan DPL (MM) 
oelatihan dan di laksanakan langsung. (ML) 
Pendampingan oleh fasilitator dalam melaksanakan program Meningkatkan pengetabuan dalam melaksanakan kegiatan, 
dapat meningkatkan pengetabuan untuk perlindungan dari yang sebelurnnya tidak tau, mau terlibat dan melakukan 
kawasan dalam bentuk DPL (MP) kegiatan perlindungan )aut karena tau tujuan yang sebenarnya. 

-(MMa) 
Dalam pelaksanaan kegiatan semakin memahami tentang Dalam pelaksanaan program kegiatan dapat meningkatkan 
pentingnya kegiatan pelestarian lingkungan. (HM) pengetabuan bagaimana penyelamatan lingkungan dengan 

adanya DPL ini_ (YR) 
T idak terlibat, karena bertabrakan dengan kegiatan keluarga. 
(AT) 
Dalam pelaksanaan kegiatan tidak terlibat langsung namun 
sebagai ibu-ibu bertugas masak. Saat awal CRMP bisa 
terlibat di )aut, saat PNPM membantu tidak langsung. 
Pengelola DPL hanya tau ketja untuk masak bersama ibu-
ibu. (EK) 
Peningkatan pengetabuan dalam pembuatan dan perbaikan 
batas-batas DPL (PW) 

Afektif 

Jelaskan bagaimana pelaksanaan program dapat mendorong mmat anda terhadap penyelesaian kegiatan! 

Pendampingan oleh fasilitator dalam pelaksanaan program Program ffil penting sehingga perlu untuk mendorong 
mendorong say a sebagai ketua a) am organisasi untuk penyelesaian kegiatan tepat waktu. (MM) 
menyelesaikan program dan harus sukses dengan terlibat 
dalam pelaksanaan. Sukses progarm melihat dari sukses dan 
dukungan masyarakat (ML) 

Mampu melaksanakan kegiatan hingga selesai karena penting 

Kegiatan harus diselesaikan namun dalam pelaksanaan untuk masyarakat sebagai nelayan. (MMa) 

program dilakukan oleh Tim Pengelola Kegiatan sehingga 
kami hanya sebagai pelaksana. (MP) 
Terlibat dalam kegiatan, misalnya dalam hal pengawasan Telibat langsung di lapangan untuk melaksanakan program 
dan ingin menyelesaikan kegiatan dengan baik. (HM) kegiatan. (YR) 

Tidak terlibat, karena bertabrakan dengan kegiatan keluarga. 
(AT) 
Dalam pelaksanaan kegiatan tidak terlibat langsung namun 
sebagai ibu-ibu bertugas masak. Saat awal CRMP bisa 
terlibat di laut, saat PNPM membantu tidak langsung. (EK) 
Sangat terdorong untuk menyelesaikan kegiatan ini untuk 
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kepentingan masyarakat. (PW) 

Psikomotor 

Jelaskan bag1mana pelalsanoan program terse but dapaJ mentngkatkan keterampi/an Anda ' 

Keterarnpilan say a lebih meningkat dalam hal Keterarnpilan dalam pembuatan batas kawasan DPL dan 
pemantauan/pengawasan DPL. Sebelumnya hanya tabu teori pemantauan DPL secara langsung, pembuatan rumah jaga 
dalam pelat.ihan bisa diimplementasikan sehingga untuk pengamanan DPL. (MM) 
menambah pengetahuan dan keterarnpilan. (ML) 
Keterampilan saya lebih meningkat dalam hal mernbuat Meningkatkan keterampilan dalam melindungi! 
batas kawasan DPL, pemantauan/pengawasan DPL. (MP) menyelamatkan lingkungan pesisir melalui DPL. (MMa) 

Keterarnpilan dalam pengawasan lokasi DPL. (HM) Dapat meningkatkan keterampilan melaksanakan pembuatan 
DPL ataupun melindungi mangrove agar DPL tetap terawat 
untuk kepentingan umumlbersama. Namun karena di laut 
lepas, jika musim gelombang pembatas DPL sulit dipasang. 
(YR) 

Tidak terlibat, karena bertabrakan dengan kegiatan keluarga. 
(_AT) 
Belum meningkatkan keterampilan. Dalam pelaksanaan 
kegiatan tidak terlibat langsung namun sebagai ibu-ibu 
bertugas masak. Saat awal CRMP bisa terlibat di laut, saat 
PNPM membantu tidak langsung. (EK) 
Keterampilan meningkat, sebelumnya belum tau, sekanag 
tabu fungsi dan manfaat DPL dan bagaimana melindungi 
DPL. (PW) 

e. s b-as k /(, be Ia . II ~pe e r njl4tan 

DESA!KELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 

Kognitif 

Jelaskan bagaimana pendampingan yang dliakukan fasilitator dapat meningkatkan pemahaman anda tentang bagaimana cara 
melanjutkan program dalam jangka panjangl 

Pengetahuan meningkat dalam menyelamatkan lingkungan Dengan pengernbagan usaha pemanfaatan kawasan DPL. 
dan program berlanjut ke depannya. (ML) Namun pendampingan program oleh fasilitator masih 

di~lukan. (MM) 

Ada harapan untuk melanjutkan kegiatan ke depan karen a Ada harapan untuk program terus berlanjut bukan hanya 
memikirkan kebutuhan anak cucu ke depan. Fasilitator kegiatan sesaat, namun untuk anak cucu misalnya bagaimana 
dapat memfasilitai kegiatan yang mendukung DPL. (ML) bekerjasama untuk mendapatkan dukungan dana. (MMa) 
Perlu dilanjutkan karena kegiatan ini bermanfaat untuk masa Fasilitator hadir di kelompok memberikan pengetahuan dan 
depan anak-anak serta bagaimana kerjasama dengan pihak solusi kedepan agar program berlanjut seperti dukungan dari 
lain. (HM) pihak terkait. (YR) 

Kegiatan penyelamatan lingkungan melalui DPL penting 
dan perlu dilanjutkan dengan kerjasama kelompok dan antar 
pihak. (AT) 
Hal yang mendorong harapan adalah baru-baru ini ada 
pemisahan DPL dan Ekowisata, saat I anggota digabung 
kita tidak dipakai, padahal sebagai beodahara. Disini 
kelom~k dapat lebih fokus ke depan. (EK) 
Menurut saya pribadi, DPL ini barus dipertabankan bila 
perlu berlanjut, karena setelah ada DPL ini pasokan ikan 
untuk diam bertelur makin banyak dan juga terurnbu karang 
rnakin baik sehingga mernbuka tempat wisata dari luar 
untum menyelam melihat-lihat ikan dan karan_g. (P}\') 

Afektif 

Jelaskan bagaimana pendampingan fasilitator pasca kegiatan dapat memotivasi anda untuk me/anjutkan kegiatanl 

Pasca kegiatan agar kegiatan berlanjut telah memotivasi Telah memberi motivasi namun pendampingan fasilitator 
saya untuk melanjutkan kegiatan , misalnya mendorong masih diperlukan. Karena program masih baru. (MM) 
untuk melihatjaringan di luar, pemasaran. (ML) 

Keberlanjutan kegiatan penting namun tidak ada pengkotak- T erdorong untuk terus melanjutkan kegiatan karena san gat 
kotakan antar kelompok. Dibuat I wadah untuk mengelola bermanfaat. (MMa) 
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kawasan (DPL, ekowisata, homestay, souvenir) untuk diatur 
agar bagus. Pelatihan kedepan penting untuk pemantauan 
DPL agar lebih aman. (MP) 
Karena DPL penting untuk kebidupan masyarakat dan perlu Fasilitator memotivasi agar progarn terus dilanjutkan oleh 
mendapat dukungan misalnya dari DKP atau Pariwisata. masyarakat untuk meingkatkan kesejabteraan masyarakat 
(HM) setempat. (YR) 
Karena pentingnya DPL untuk masyarakat sebingga DPL 
perlu terus ada. (AT) 

Terdorong untuk kegiatan berlanjut. Karena DPL penting 
untuk masa depan. (EK) 

Karena keberadaan DPL penting, secara tidak langsung 
mudab menangkap ikan dan tidakjaub. (PW) 

Psikomotor 

Jelaskan bagaimana pendampingan fasilitator mampu meningkatkan ketrampilan anda dalam melanjutkan kegiatan! 

Keterarnpilan meningkat karena pendampingan fasilitator 
salab satunya tentang pemasaran untuk mendukung kegiatan 
kepada travel di Manado (2 travel agen). Ada manfaat dari 
DPL sehingga nantinya kegiatan terus berlanjut dan tidak 
berhenti saat prograrnberhenti. (ML) 
Keterampilan dalam menyelamatkan lingkungan dan 
menjalin keljasama. Pelatihan yang diperlukan untuk 
keberlanjutan bagi kelompok DPL adalab pelatihan 
penggunaan alat selam dan pelatihan selarn karena penting 
untuk pemantauan DPL. (MP) 

Terutama dalam kegiatan pengawasan lokasi DPL ke 
depannya lebih baik, namun demikian kegiatan pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan perlu 
dilaksanakan misalnya penggunaan alat selarn dan perlunya 
koordinasi. (J-IM) 
Adanya DPL mendapatkan manfaat mampu meningkatkan 
keterampilan dalam melindungi/mengawasi DPL. (AT) 

Belum meningkatkan. login berlanjut namun tupoksi belum 
jelas dan saat ini kelompok DPL dan Ekowisata terpisab. 
(EK) 
Perlu kebutuhan lain untuk keberlanjutan seperti fasilitas 
dari dinas terkait, pelatihan selam, pemantauan terumbu 
karang, pembuatan karang buatan, dll. (PW) 

B. Aspek Motivasi Individu Masyarakat 
a. Sub-aspek Kebutuhan Fisiologis 

Belum meningkatkan keterampilan. Keterarnpilan belum 
cukup dan masih perlu dtitambab untuk menuju kemandirian. 
(MM) 

Belum. Masih perlu ada pendampingan dari fasilitator 
terutama untuk meningkatkan keterampilan dalam keljasama 
dan mendapatkan dana. (MMa) 

Belum meningkatkan keterampilan. Karena program ini baru, 
balum dapat secara cepat meningkatkan keterarnpilan untuk 
melanjutkan progarm., masih memerlukan pedampingan. (YR) 

DESAIKELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 

Kognitif 

Jelaskan bagaimana program ini dnpat membantu Andn dnlam menyelamatkan /ingkungan! 

Se!aku pribadi dan nelayan eva!uasi hasil tangkapan 
sebelum ada DPL berkurang. Dengan adanya 
program pengelolaan lingkungan/DPL mulai kembali 
bagus. Linglrungan telah dianggap sebagai sumber 
hidup dan masyarakat mu!ai tergerak untuk 
me!indungi. Dengan adanya pengetahuan tentang 
pentingnya DPL dapat mendukung matapencaharian 
semakin baik. (ML) 
Motivasi untuk menyelamatkan & menjaga, 
me!indungi linglrungan untuk anak cucu kita. (MP) 

Prihatin dengan kondisi lingkungan sebelumnya, 
mencari ikan susah dilakut, ada program pesisir sangat 
cocok dalam melindungi lingkungan pesisir. Dengan 
DPL saat ini d.irasakan makin mudah mencari ikan 
untuk kebutuhan ke!uarga. (MM) 

Kegiatan penyelamatan pesisir penting untuk 
kehidupan anak cucu kelak agar tidak kecewa karena 
karang rusak. Dulunya ada born dan racun sehingga 
pe_r!u mendorong kesadaran masyarakat. (MMa). 
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Dorongan untuk menyelamatkan lingkungan karena Beberapa tahun yang lalu perubahan alam makin jauh, 
memikirkan anak cucu jika dibiarkan rusak maka namun dengan adanya program ill! ada peluang 
nantinya mencari ikan susah, jika tidak ada DPL perbaikan melalui DPL sehingga masyarakat dapat ikut 
mencari ikan ke pulau lain. Kendala dari desa serta mengembalikan alam seperti semula untuk anak 
tetangga yang kadang masuk di DPL sehingga perlu cucu ke depan dan untuk kebutuhan sehari-hari 
ada sosialisasi ke desa tetangga. Sekitar DPL boleh masyarakat. (YR) 
diambil ikannya. (HM) 
Program 

.. 
memberikan pengetahuan dan lfU 

keterampilan dalam menjaga dan melindungi DPL 
untuk masyarakat dan anak cucu. Sebagai nelayan 
jika membiarkan !aut rusak maka akan sulit mencari 
ikan, waktu belum ada DPL mencari ikan jauh sampai 
ke Pulau Talise, Libas. Saat ini sudah mudah. (AT) 
lngin melindungi lingkungan karena selama ini DPL 
sudah punya manfaat di desa ini. Dulu ada pembom 
ikan dan racun ikan. Setelah ada DPL ikan-ikan 
bertelur ketika sudah 1-2 tahun disitu ikan keluar 
sehingga ikan mudah didapat untuk kebutuhan harian. 

_fi;:K) 
Dorongan mengapa saya ingin melindungi daerah 
seputraran DPL karena ikannya masih bagus, karang 
masih bagus, jangan sampai seputaran DPL itu 
dirusak, kedepan anak cucu sulit mencari ikan. 
Memberikan manfaat ekonomi berupa ikan. Ada 
dijual ke luar tapi tidak banyak. (PW) 

Afektif 

Jelaskan bagaimana program ini dapat membantu Anda menjaga keberlangsungan matapencaharian! 

Dengan adanya program ini, mendapatkan gambaran Pembuatan DPL penting untuk menjaga 
pentingnya DPL dan bisa mendapatkan manfaat keberlangsungan hidup sebagai nelayan, kawasan harus 
ckonomi lang sung gun a mendukung dijaga. (MM) 
matapencaharian/kebutuhan hid up sehari-hari 
semakin baik. (_ML J 
Menjaga DPL dapat menjaga keberlangsungan Kawasan DPL merupakan tempat ikan-ikan dan jenis 
matapencaharian (kebutuhan ikan) untuk kcbutuhan lain sehingga bisa mudah mendapatkan kebutuhan 
sehari-hari . Dahulu mencari ikan jauh, dengan sehari-hari di dekat DPL. {MMa) 
adanya DPL mencari ikan lebih dekat. Desa lain juga 
memanfaatkan kawasan sekitar DPL. {MP) 
Dengan adanya DPL saat mencari ikan lebih mudah Dengan membuat DPL kebutuhan masyarakat nelayan 
disekitar kawasan yang boleh mengambil ikan. tercukupi, matapencaharian makin baik sebagai 
Sebagai nelayan makin mudah mencari ikan karena nelayan. (YR) 
DPL terjaga. (HM) 
Adanya DPL ekonomi sedikit meningkat. Sebagai 
nelayan makin mudah menangkap ikan. Hasil 
tangkapan ikan setelah cukup untuk keluarga bisa 
dijual untuk menambah pendapatan, misalkya ke 
Likupang a tau kampung sebelah, bisa tiap hari 
menjual ikan. (AT) 
Bapak-bapak mencari ikan untuk makan sehari-hari 
lebih mudah, pengeluarn ibu-ibu berkurang karena 
tidak harus keluar membeli ikan. (EK) 
Dengan adanya DPL , mencari ikan tidak susah, 
sebagai nelayan akan memudahkan memperoleh 
kebutuhan harian. (PW) 

Psikomotor 
Jelaskan bagaimana program ini membuat anda memiliki keterampilan dalam menekuni matapencaharian! 

semakin baik 
Memiliki keterampilan dari pelatihan yang diberikan Keterampilan dalam menjaga DPL, patroli sebagai 
untuk menjaga dan melindungi DPL, pemantauan, POKWASMAS bisa bermanfaat untuk menjaga 
identifJkasi karang, ikan, tanam mangrove sehingga lingkungan. (MM) 
sebagai nelayan makin paham tentang manfaat 
penyelamatan lingkungan/DPL dan dirasakan tidak 
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jauh mencari ikan untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. (ML) 

Dengan pengetahuan yang cukup untuk melindungi Saat 
.. 

masih sebatas monitoringlpengamanan llli 

DPL, sebagai nelayan akan tergantung dengan laut, sehingga masih diperlukan peningkatan keterampilan 
Kami ikut memantau keamanan DPL saat melaut sebagai nelayan dalam patroli rutin di kawasan DPL 
sehingga DPL am an dan kebutuhan sehari-hari agar tidak rusak. (MMa) 
terpenuhi di sekitar DPL. (MP). 
Keterampilan dalam perlindungan dan Program ini membantu meningkatkan keterampilan 
pengawasanlpemantauan DPL membuat warga dalam pengembangan DPL sebagai tempat pelestarian 
mudah menangkap ikan untuk kebutuhan sehari-hari. ikan/k:arang untuk masyarakat. (YR) 

_(HM) 
Karen a memiliki keterampilan pemantauan 
lokasilmenjaga keamanan setiap melaut mencari ikan 
sehingga kebutuhan keluarga tetap tercukupi. (An 
Sebagai ibu-ibu, lebih banyak keterampilan dalam 
memasak untuk mendukung program ini. (EK) 

Dengan tug as dan keterampilan dalam 
monitoringlpengawasan DPL yang dimiliki 
membantu mempermudah mendapatkan basil laut di 
sekitar DPL yang teijaga. (PW) 

b Sub-aspek Kebutuhan Rasa A man 

DESAIKELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 
Kognitif 

Jelaskan bagaimana program ini dnpat membantu Andn memiliki pengetahuan tentang pentingnya melindungi 
ling_kungan! 

Dengan adanya program ini memberikan pengetahuan 
tentang pentingnya melindungi lingkungan karena 
sebelumnya lingkungan rusak/tidak teijaga, jauh dan 
sulit mencari ikan. Kesadaran tentang perlindungan 
lingkungan menjadi lebih baik. (ML) 
DPL penting, untuk kebutuhan masyarakat desa bahoi 
dan desa sekitar yang memanfaatkan karena !aut 
teijaga, mencari ikan tidak jauh lagi. Adanya 
pengetahuan tentang nama karang, alat, penyelaman 
untuk mendukung keberadaan DPL. (MP) 
Penyelamatan lingkungan dengan DPL sangat penting 
karena karang & ikan teijaga dengan baik, tanpa DPL 
sulit mencari ikan dan jauh. Perlu pengetahuan 
tentang penyelaman juga. (HM) 
Program ini memberikan informasi dan pengetahuan 
tentang pentingnya melindungi !aut yang dapat 
dilakukan melalui DPL karena DPL merupakan 
tempat hidup karang, ikan yang penting bagi 
masyarakat pesisir. Ketika ada DPL waktu nelayan 
melaut tidak lama dan jarak tidak jauh. (An 
Mengetahui manfaat DPL dan jika DPL aman, maka 
bapak-bapak mencari ikan tidakjauh. (EK) 

Pengetahuan yang baik tentang pentingnya DPL dan 
merasa aman dengan kelompok yang memiliki 
pandangan yang sama terhadap DPL. (PW) 

Karena di DPL tempat hidup ikan dan rumah ikan 
(karang) harus dijaga dengan baik. (MM) 

Perlindungan DPL penting karena jika DPL rusak akan 
sulit dan jauh mencari ikan, DPL merupakan rumah 
ikan. (MMa) 

Memiliki pengetahuan untuk melindungi lingkungan 
melalui DPL, lingkungan !aut teijaga. (YR) 
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Afektif 

Jelaskan bagaimana prowam ini dapat men~eraklcan Anda dalam mendukung penyelamatan lingkunKan! 
Program lD1 mampu menggerakkan saya untuk Ikut terlibat langsung dalam menyelamatkan 
mendukung dengan terlibat langsung dalam kegiatan lingkungan melalui DPL karena menyangkut kebutuhan 
penyelamatan lingkungan di DPL. Sebagai nelayan, banyak orang di masyarakat dan saat ini mudah dan 
telah merasakan manfaat adanya DPL ini. (ML) dekat dalam kegiatan melaut. (MM) 
Program ini mendorong kita untuk perduli dengan Dengan program ini mendorong saya untuk terlibat 
lingkungan karen a dengan menjaga lingkungan dalam upaya penyelamatan lingkungan pesisir melalui 
berrnanfaat untuk kepentingan umum, kebutuhan DPL, DPL aman, mudah mencari hasillaut. (MMa) 
masyarakat akan DPL tercukupi karena tau adanya 
DPL. Kita mendapatkan basil di zona pemanfaatan 
tidak susah ikan lagi, pengeluaran berkurang. (MP). 

Sangat mendukung, karena DPL memberikan manfaat Sangat mendukung adanya DPL karena masyarakat pun 
bagi masyarakat dan keluarga untuk kehidupan mulai mampu menerapkan perlindungan lingkungan 
harian. (HM) yang makin baik. (YR) 
Program perlindungan lingkungan melalui DPL 
sangat penting untuk kita bersama, memudahkan 
masyarakat sebagai nelayan untuk mendapatkan ikan, 
tidak jauh melaut dan hanya disekitar desa (AT) 
Sebagai ibu rumah tangga untuk kegiatan bapak-
bapak. (EK) 
Terlibat langsung dalam monitoring/pengawasan DPL 
secara suka rela. (PW) 

Psikomotor 
Jelaskan bagaimana program ini memberi Anda ketrampilanlkeahlian dalam bekerja untuk mendukung 

penyelamatan lingkungan! 
Pro gam rm memberi kesempatan mendapatkan Program ini memberi keterarnpilan tentang pengelolaan 
ketrarnpilan melalui pelatihan-pelatihan yang yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. (MM) 
diberikan untuk menjaga dan melindungi DPL 
sehingga semakin paham akan pentingnya lingkungan 
dan dengan melindungi laut dalam bentuk DPL 
mencari ikan tidak jauh hanya disekitar DPL serta 
lebih aman. (ML) 
Keahlian diperoleh untuk perlindungan daerah Keterampilan dalam pengelolaan lingkungan, 
perlindungan laut, namun bukan manfaat langsung mengatasi bene ana, studibanding (melihat terumbu 
secara terus menerus melainkan mafaat tidak karang), dapat mendukung pekerjaan sebagai nelayan 
langsung karen a bukan nelayan pancing namun di desa. (MMa) 
bekerja di pajeko (pemilik usaha perikanan) sehingga 
tidak tiap hari melaut. (MP) 
Dengan adanya 

.. 
say a memiliki Memiliki kemampuan dalam melindungi DPL, terumbu program 1m, 

kemampuan untuk bagaimana memantau/pengawasan karang, mangrove sehingga mendorong untuk bekerja 
kawasan DPL, DPL aman dan ikan mudah di dapat di menyelamatkan lingkungan. (YR) 
sekitar kawasan DPL. (HM) 
Program 

.. 
memberikan keterampilan dalam ill! 

melindungilmengawasi lokasi perlindungan !aut yang 
tidak terlalu jauh dari desa sehingga mudah dipantau. 
(AD 
Bel urn memiliki keterarnpilanlkeahlian untuk 
mendukung penyelamatan lingkungan, sebagai ibu-
ibu lebih banyak di rumah. (EK) 

Dengan keterampilan mengamankan kawasan DPL 
sudah ikut menjaga keberadaan DPL saat setiap hari 
melaut. (PW) 
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c. S b- kK b h S . I u aspe e utu an OSIQ 

DESAIKELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 
Kognitif 

Je/askan bagaimana program ini membantu Anda memiliki pengetahuan tentang pentingnya kerjasama dalam 
penye/amatan linglcungan! 

Pengetahuan tentang kerjasama makin meningkat Perlindungan sumber daya pesisir dalam bentuk DPL 
karena sangat penting kerjasama dengan para pihak penting sehingga perlu dukungan dan kerjasama para 
yang ada, karena kalau hanya satu kelompok tidak pihak untuk ikut melestarikan. (MM) 
bisa Harus kerjasama kalau hanya pen gurus 
kelompok tidak bisa program berjalan. Alasannya 
salah satu kekuatan di desa untuk menyepakati satu 
wilayah agar dijadikan kawasan konservasi perlu 
ada persetujuan semua pihak di desa (ML) 
Kerjasama penting dalam menyelamatkan Kerjasama sangat penting agar program berjalan sukses 
lingkungan karena butuh dukungan berbagai pihak, dan masyarakat mendapat manfaat. (MMa) 
tidak hanya masyarakat namun juga kerjasama 
dengan instansi terkait misalnya DKP maupun 
Pariwisata. (MP) 
Dengan adanya kerjasama dan pertemuan- Program ini memerlukan kerjasama agar berhasil tidak 
pertemuan sang at penting untuk hanya antar kelompok, namun juga dengan masyarakat 
menjagalmelindungi DPL.(HM) dan pihak lain. (YR) 
Kerjasama penting karena tidak dapat dilakukan 
oleh satu orang. Termasuk kelompok ekowisata 
yang memanfaatkan kawasan penyangga DPL. 

j_A_T) 
Ada kebutuhan kerjasama an tar anggota dan 
kelompok lain agar DPL lebih baik. (EK) 

Pemahaman tentang perlindungan !aut tidak dapat 
dilakukan sendiri namun perlu kerjasama 
kelompok. {PW) 

Afektif 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan kerjasama karena hal itu penting dalam 
penye/amatan linf,!/cunf,!an! 

Program ini membantu menumbuhkan minat untuk Kerjasama atar kelompok dan pihak lain penting agar 
kerjasama menyelamatkan lingkungan dan memang kegiatan pengelolaan DPL dapat terlaksana dengan baik, 
harus ada kerjasama. Kalau tidak ada kerjasama butuh dukungan 1\lrllh, perangkat kelurahan, masyarakat 
sulit membuat aturan. Kuncinya dari aturan, perlu peduli. (MM) 
munculnya aturan karena ada kekuatan dari desa 
termasuk kades, bpd, organisasi masyarakat. 
Kerjasama merupakan motivasi awal dari pada 
pnpm karena pnpm punya logo sapu lidi tujuannya 
menggambarkan kalau cuma dua lidi sampah itu 
tidak bisa dibersihkan namun kalau diikat jadi satu 
semua yang kotor jadi dibersihkan. Dengan adanya 
pnpm luar biasa ternan yang membantu, langsung 
jadi keluarga. (ML) 
Dibutuhkan kerjasama dalam menjaga dan Perlu kerjasama karcna program ini tidak dapat dilakukan 
memantau DPL karena tidak bisa dilakukan sendiri sendiri-sendiri, membutuhkan pihak lain. (MMa) 
atau hanya 1 kelompok namun perlu bantuan para 
pihak. (MP) 
Kerjasama anggota kelompok dan antar kelompok Menyelamatkan lingkungan perlu dukungan pihak-pihak 
diperlukan agar penyelamatan lingkungan melalui lain tidak bisa dikerjakan satu kelompok, saling 
DPL dapat terus dijalankan. Dorongan ke desa agar mendorong, saling meningkatkan antar kelompok nelayan 
kerjasama dan pertemuan dilakukan bersama dan lainnya Kelompok yang lain juga paham tentang 
dengan anggota DPL dan ekowisata karena masih DPL dan menaatinya (YR) 
butuh pelatihan selam. (HM) 
DPL membutuhkan dukungan para pihak tcrmasuk 
pemerintah desa dan kelompok ekowisata untuk 
saling menjaga kawasan DPL di desa. (AT) 
Ada pertemuan dengan kelompok anggota namun 
tidak semua anggota kelompok hadir. (EK) 
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DESAIKELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 
Kerjasama anggota kelompok dan antar kelompok 
penting untuk kepentingan masyarakat. (PW) 

Psikomotor 

Jelasknn bagaimana program ini membuat Anda memerluknn kerjasama agar keterampilan dalam 
penye/amatan lin lamglm mening_knt! 

Program ini memberi peluang dan kemampuan untuk Dengan kerjasama dalam kelompok dapat saling 
melakukan kerjasama dengan berbagai pihak. memperkuat dan saling mendukung jika ada 
Kehadiran pnpm dapat menjalin kerjasama dengan kekurangan bisa melengkapi. (MM) 
pihak lain misalnya dengan pemerintah. Sehingga 
penyelamatan lingkungan dapat dilakukan bersama-
sama. (ML) 

Kerjasama terutama dengan DKP dan Pariwisata Kerjasama dibutuhkan dari pihak lain untuk 
penting untuk mengembangkan DPL ke de pan meningkatkan keterampilan, misalnya pelatihan-
melalui pendampingan dan pelatihan yang perlatihan dari pihak terkait. (MMa) 
dibutuhkan. (MP) 
Dengan kerjasama ID1 tiap anggota kelompok Dengan kerjasama an tar pihak dapat menambah 
memiliki kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam penyelamatan 
keterampilan dalam menjaga dan melindungi DPL, lingkungan melalui DPL. (YR) 
terutama keterampilan dalam pengawasan DPL. 
Kelompok Ekowisata juga membantu dalam 
kemampun menyelam. (HM) 

Anggota kelompok DPL belum seluruhnya memilki 
kemampuan selam seperti kelompok ekowisata 
sehingga dengan kerjasama ini diharapkan mampu 
memberikan pelatihan selam kepada kelompok DPL 
untuk memantau karang dan ikan. Kerjasama antar 
anggota kelompok untuk kejelasan tug as juga 
penting. (AT) 
Kerjasama saling berbagi, ada kebutuhan untuk 
meningkatkan keterampilan keuangan dan 
manajemen selaku bendahara yang dapat dibantu oleh 
pihak lain. (EK) 
Kerjasama dalam kelompok memberikan peluang 
untuk meningkatkan keterampilan dan saling 
berkontribusi dalam pengembangan DPL di desa. 
(PW) 

d. Sub-aspek Kebutuhan Atas Penghargaan 

DESAIKELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 

Kognitif 

Jelasknn bagaimana program ini membuat Anda memerlukan pengetahuanlpemahaman tentang penyelamatan 
ling_kun~an untuk kebutuhan atas pen~har_Raan! 

Tidak masuk kalau hanya untuk mendapat Pengetahuan tentang perlindungan terumbu karang, 
penghargaan. Keterlibatan kita dalam kegiatan ini ikan dalam DPL, lamun, mangrove tidak karena ingin 
salah satu cuma ingin menyelamatkan lingkungan, mendapat penghargaan. (MM) 
menyelamatkan generasi kedepan, bukan mencari 
penghargaan, bukan menjadi pemimpin. (ML) 
Pengetahuan yang diperlukan untuk penyelamatan Pengetahuan tentang penyelamatan lingkungan yang 
lingkungan tidak karena pengakuan a tau in gin diperlukan bukan karena ingin dapat penghargaan. 
mendapatpenghargaan. OV[P) (MMa) 

Pengetahuan lingkungan yang diperlukan tidak hanya Pengetahuan yang diperlukan bukan untuk 
karena agar dapat penghargaan. (HM) mendapatkan penghargaan namun untuk kepentingan 

umum. (YR) 
Pengetahuan yang dibutuhkan tidak karena agar dapat 
penghargaan. (AD 
Tidak untuk dapat penghargaan (EK) 
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DESAIKELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 
Semestinya kegiatan penyelamatan lingkungan agar 
mendapat pengakuan/penghargaan bukan menjadi 
alasan utama terlibat dalam kegiatan. (PW) 

Afektif 

Jelaskan bagaimana dengan program ini membuat Anda menentukan sikap untuk mendukung kegiatan 
penyelamatan lingkungan untuk kebutuhan alas penghargaan! 

Mendukung namun tidak semata untuk mencari Dengan terlibat langsung dalam kegiatan tidak semata-
penghargaan. Masuk ke organisasi punya niat seperti mata untuk mendapat penghargaan dari pihak lain. 
itu (untuk mendapat penghargaan), pasti tidak akan (MM) 
sukses dalam kegiatan karena ada "aku" nya dan 
kelompok bisa hancur. (ML) 
Peduli dengan lingkungan tidak karena pengakuan Keinginan untuk terlibat dalam pelaksanaan kegiatan 
atau ingin mendapat penghargaan. (MP) penyelamatan lingkungan bukan untuk memperoleh 

penghargaan. (MMa) 

Dukungan kegiatan untuk penyelamatan lingkungan Dorongan untuk mendukung kegiatan penyelarnatan 
tidak kareana agar mendapat penghargaan. (HM) lingkungan bukan untuk mendapatkan penghargaan. 

{YR) 
Keterlibatan dalam kegiatan di DPL tidak karena 
untuk menda_llat_I>C:_ngll_ar_.gaan.JA 1). 
Tidak untuk dapat penghargaan. (EK) 

Tetap mendukung kegiatan penyelamatan lingkungan 
namun bukan karena ingin dapat penghargaan. (PW) 

Psikomotor 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan keterampilan/kemampuan dalam bekerja untuk 
penyelamatan lingkungan untuk kebutuhan alas penghargaan! 

Tujuan di program tidak seperti itu, tidak untuk Keterampilan yang dibutuhkan untuk pengembagnan 
penghargaan. Keterampilan bukan untuk kebutuhan DPL di kelurahan bukan untuk mendapat penghargaan. 
atas pengargaan. (ML) (MM) 
Keterampilan dalam menyelamatkan lingkungan tidak Keterampilan dalam penyelamatan lingkungan bukan 
untuk pengakuan atau ingin mendapat penghargaan. karena ingin dapat penghargaan. (MMa) 
(MP) 

Keterampilan yang dibutuhkan untuk penyelamatan Kebutuhan keterampilan untuk meningkatkan 
lingkungan melalui DPL tidak untuk mendapat pekerjaan penyelamatan lingkungan bukan karena ingin 
penghargaan namun untuk kebutuhan harian dan mendapatkan penghargaan namun untuk kebutuhan 
masa depan anak cucu. (HM) masyarakat. (YR) 

Keterampilan yang dibutuhkan dalam pemantauan 
kawasan DPL tidak karena agar dapat penghargaan. 
(AT) 

Tidak untuk dapat penghargaan. (EK) 

Keterampilan yang dibutuhkan untuk peningkatan 
kapasitas bukan untuk mendapatkan penghargaan 
namun untuk masyarakat desa. (PW) 

e. Sub-aspek Kebutuhan Aktualisasi Diri 

DESAIKELURAHAN 

BAHOI DORBOLAANG 

Kognitif 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan pengetahuan keterampilan tentang bagaimana 
menyelamatkan lingkungan untuk menunjukkan kemampuan, potensi, dan ketrampilan! 

Ditunjukkan lewat motivasi kepada masyarakat, Pengetahuan yang dibutuhkan untuk menyelarnatkan 
mengajak mereka cara peduli lingkungan. lingkungan melalui DPL tidak untuk menunjukkan 
Pengetahua-pengetahuann yanga ada dikita dibagi kemampuan/potensi pribadi. (MM) 

16/41961.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



166 

lagi, misalnya ketika memiliki pengetahuan tentang 
pengamanan lingkungan jika ada pelanggaran 
langsoog terapkan. (ML) 

Pengetahuan keterampilan ten tang penyelamatan Bukan ootuk ootuk menoojukkan kemampuan sendiri. 
lingkungan ootuk keperluan masyarakat luas. (MP) (MMa) 

Pengetahuan penyelamatan lingkungan tidak hanya Pengetahuan yang dibutuhkan bukan hanya lUltuk 
illltuk menoojukkan kemampuan, namoo ootuk menoojukkan kemampaoo diri sendiri. (YR) 
kebutuhan keluarga dan m~arakat desa. (HM) 
Pengetahuan yang dibutuhkan dari program bukan 
illltuk menoojukkan kemampuan a tau potensi 
melainkan ootuk pelestarian DPL demi anak cucu. 
(AT) 
Tidak ootuk menoojukkan kemampuan diri (EK) 

Pengetahuan keterampilan yang dimiliki bisa 
bermanfaat illltuk orang ban yak bukan lUltuk 
menoojukkan kemampuan diri sendiri. (PW) 

Afektif 

Jelaslwn bagaimana program ini membuat Anda menentulwn silwp untuk mendukung peninglwtan keterampilan 
dalam menyelamatlwn lingkungan untuk kebutuhan akan aktualisasi diri! 

Dengan memberi contoh langsoog sikap kita Terdorong ootuk peduli menyelamatkan lingkungan di 
Misalnyai budidaya dari kegiatan yang sebelumnya DPL bukan sekedar aktualisasi diri. (MM) 
tidak berhasil, dengan adanya lingkungan yang bersih 
ternyata potensi yang tersedia semua kegiatan boleh 
dilanjukan, motivasi masyarakat, pengetahuan yang 
didapat ternyata pooya nilai ekonomi bagi masyar3kat 
(ML) 
Kepedulian dan dukoogan terhadap penyelamatan Dukilllgan pelaksanaan kegiatan penyelamatan 
lingkungan ootuk anak cuku kita dan masyarakat lingk:oogan di DPL bukan sekedar aktualisasi diri 
tidak semata untuk diri pribadilkelompok. (MP) sendiri. (MMa) 

Dukungan dalam penyelamatan lingkungan untuk Setuju mendukilllg namoo tidak untuk kebutuhan 
kepentingan yang lebih luas. (HM) aktualisasi diri sendiri. (YR) 
Sangat mendukung penyelamatan lingkungan melalui 
DPL karena mencari ikan tidak sulit dan bukan untuk 
aktualisasi diri sendiri. (AT) 

Tidak ootuk menoojukkan kemampuan diri (EK) 

Keinginan lUltuk terlibat dalam kegiatan 
penyelamatan lingkungan bukan untuk menoojukkan 
kemampuan diri sendiri. (PW) 

Psikomotor 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhlwn peningkatan keterampilan!kemampuan dalam 
bekerja menyelamatkan lingkungan untuk aktualisasi diri! 

Keterampilan yang dibutuhkan lebih baik antara lain Keterampilan yang dibutuhkan dari program ini murni 
dalam pengelolaan kegiatan/ manajemen kelompok, ootuk menyemalatkan lingkungan dan masyarakt bukan 
cara usaha, semua kegiatan usaha secara pribadi atau ootuk aktualisasi diri sendiri. (MM) 
kelompok ban yak yang gaga! Galan ditempat), 
manajemen yang memang masih buta. (ML) 
Bekerja ootuk penyelamatan lingkungan karen a Keterampilan yang diperlukan bukan ootuk aktualisasi 
prihatin dengan kondisi yang ada dan ootuk generasi diri semata namun agar kegiatan terns berlanjut demi 

yang akan dating (MP) masa depan. (MMa) 
Keterampilan dalam penyelamatan lingkungan tidak Keterampilan dibutuhkan ootuk perlindungan laut/DPL 
ootuk aktualisasi diri sendiri. (HM) dan masyarakat bukan untuk aktualisasi diri semata. 

(YR) 
Keterampilan yang ada memang ootuk 
menyelamatkan lingkungan secara suka rela namun 
bukan ootuk aktualisasi diri. (AT) 
Tidak untuk menunjukkan kemampuan diri. (EK) 

Peningk:atan keterampilan yang dibutuhkan misalnya 
kemampuan menyelam dalam penyelamatan 
lingk:oogan bukan hanya ootuk aktualisasi diri 
semata. (PW~ 
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3. Transkrip FGD 

a. Desa Bahoi 
(1) Sosialisasi yang dilakukan oleh Fasilitator dapat meningkatkan motivasi individu masyarakat pengelola 

daerah perlindungan laut/DPL karena dalam kegiatan sosialisasi tersebut mendapatkan pengetahuan 
lingkungan (umum, terumbu karang, ikan, lamun, mangrove) dan manfaat DPL, kepedulian untuk ikut 
terlibat dalam program, dan macam-macam ketrampilan yang didapatkan dari PNPM LMP dan Kelautan 
Perikanan secara khusus dalam pengelolaan DPL agar masyarakat dapat memenuhui kebutuhan fisik 
dasar, rasa aman, dan sosial serta kebutuhan masa depan anak cucu. 

(2) Perencanaan yang dilakukan oleh fasilitator dapat meningkatkan motivasi anggota masyarakat pengelola 
DPL terhadap program pnpm Imp karena individu masyarakat pengelola mendapatkan pengetahuan 
tentang penggalian isu yang ada di masyarakat dan penyusunan proposal+RAB, mau terlibat dalam 
proses diskusi perencanaan, dan memiliki kemampuan untuk membuat proposal kegiatan sehingga 
mendapatkan pendanaan dari program untuk dapat memenuhi kebutuhan fisik dasar, rasa aman, dan 
sosial serta kebutuhan masa depan anak cucu. F asilitator mendampingi dalam proses tersebut namun 
mekanismenya diserahkan kepada musyawarah antar desa di tingkat kecamatan apakah disetujui atau 
tidak untuk didanai 

(3) Pelatihan dapat meningkatkan motivasi individu masyarakat pengelola DPL terhadap Program PNPM 
LMP karena dengan adanya program ini dapat meningkatkan kemampuan anggota kelompok dan 
masyarakat pesisir 

(4) Pelaksanaan program masyarakat yang didarnpingi Fasilitator dapat meningkatkan motivasi karena 
secara langsung dapat terlibat dalam kegiatan meskipun tidak seluruh kegiatan dilakukan melibatkan 
seluruh komponen masyarakat karena tuntutan program adnyaTim Pengelola Pelaksana (TPK) kegiatan 
di desa yang didanai oleh PNPM LMP 

(5) Keberlanjutan Program pasca pelaksanaan kegiatan didampingi oleh fasilitator agar setelah program 
berakhir dapat mandiri dalam melindungi kawasan yang dapat mendorong peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Secara swadaya telah dilakukan oleh kelompok DPL walapun secara keprograman telah 
selesai pada tahun 2012 namun masih memerlukan dukungan pendanaan dan pelatihan ke depannya. 
DPL di Desa Bahoi telah mendapat dukungan dari LSM 

b. Kelurahan Dorbolaang 
(1) Sosialisasi yang dilakukan oleh Fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan dan termotivasi untuk 

terlibat dalam kegiatan lingkungan 

(2) Perencanaan yang dilakukan oleh fasilitator selama ini mampu mendorong motivasi anggota kelompok 
DPL dan SDA untuk membuat perencanaan kegiatan dan mendorong perencanaan kegiatan ke tingkat 
DKP Kota Bitung. Tim Pendamping Desa (TPD) selaku fasilitator mendampingi dalam proses tersebut 
hingga ke tingkat DKP Kota Bitung 

(3) Pelatihan dapat meningkatkan motivasi individu masyarakat pengelola DPL dan kapasitas anggota 
kelompok pengelola DPL di kelurahan penerima proyek. kebutuhan studi banding juga diperlukan untuk 
makin meningkatkan kapasitas kelompok. 

(4) Pelaksanaan program di lokasi ini mendorong keinginan masyarakat dalam kelompok pengelola DPL 
untuk terlibat aktif dengan dampingan fasilitator/tim pendamping desa karena kegiatan ini sangat penting 
untuk masyarakat dan anak cucu nanti 

(5) Keberlanjutan program masih memerlukan pendarnpingan dari fasilitator/tim pendamping desa agar 
program terns berjalan ke depannya. Saat ini telah ada kelompok pemasaran 
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Lampiran 3. Peta dan Dokumentasi Pengambilan Data Lapangan 

1. Lokasi Kegiatan 

-==-- -~~- -.~ :- __ ,_ 
• --

:.,~·)':: ·- - _ . 
. . ,- , 0 0 

2. Kegiatan Fasilitasi oleh Fasilitator 
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3. Dokumentasi Pengambilan Data Lapangan 

a. Pengamatan Lapangan 
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Batas DPL Desa Bahoi, 29 Oktober 2014 Manfaat DPL Desa Bahoi, 29 Okt. 2014 Pos Jaga Dorbolaang, 3 November 2014 

b. Wawancara Mendalam 

Wawancara di Desa Bahoi-Minut, 2 November 2014 Wawancara di Desa Bahoi-Minut, 2 November 2014 

Wawancara di Desa Bahoi-Minut. 2 November 2014 Wawancara di Kel. Dorbolaang-Bitung, 4 November 2014 
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C. Focus Group Discussion (FGD) & Diskusi Pakar 

FGD di Desa Bahoi-Minut, 2 November 2014 FGD di Kel. Dorbolaang-Bitung, 4 November 2014 

Diskusi dengan Pakar, Manado, 3 November 2014 Diskusi dengan Pakar, Manado, 3 November 2014 
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Lampiran 4. Kodifikasi 

PERAN FASILITATOR (PF) 
A. Sub-Asoek Sosial' · ..... _ _.. 

ASPEK SUB-ASPEK 

PERAN SOSIALISASI (1) 
FASILITATOR 

. -
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DESA/KELURAHAN 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Kognitif (PF 1.1) 
Jelaskan bagaimana sosialisasi program yang diberikan oleh fasilitator dapat memberikan pengetahuan tentang 

program penyelamatan lingkungan! (PF 1.1.1) 

Dari sisi pengetahuan sudah Fasilitator/Tim Pendamping Desa 
sangat lebih, dahulunya hanya (TPD) dan pihak terkait 
tabu bahasa lokal namun setelah melakukan sosialisasi tentang 

(PF 1.1. l.l ) B ada sosialisasi program dapat (PF 1.1.1.1) D program IF AD dan penyelamatan 
mengetahui bahasa ilmiah, dahulu lingkungan pesisir 
bel urn tau jenis lamun jadi tau, 
demikian juga terumbu karang 
Sosialisasi yang dilakukan Sosialisasi tersebut memberikan 
fasilitator cukup bagus dan dapat tambahan pengetahuan tentang 

(PF 1.1.1.2) B menambah peningkatan (PF 1.1.1.2) D program, tentang melindungi 
pengetahuan, mengetahui tentang karang, bakau, tentang abrasi 
makna DPL pantai dan bagaimana mengatasi 
Sosialisai oleh fasilitator Pendampingan fasilitator dalam 
memberikan tambahan kegiatan sosialisasi memberikan 

(PF.l.l.l.3) B 
pengetahuan, tambahan wawasan 

(PF .1.1.1.3) D 
peningkatan pengetahuan tentang 

tentang penyelamatan lingkungan penyelamatan lingkungan, 
pengetahuan bertambah terrnasuk 
tentang DPL 

Dengan sosialisasi yang dilakukan 
memberikan pengetahuan tentang 

(PF 1.1.1.4) B 
penyelamatan lingkungan menjadi 
meningkat. Pengetahuan tentang 
karang meningkat, terrnasuk 
karang buatan 

----- --
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SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Ikut kegiatan sosialisasi dan 
mendapatkan tambahan 

(PF 1.1.1.5) B pengetahuan terkait penye1amatan 
lingkungan dan kegiatan yang 
bisa dilakukan di desa 
Tidak hadir saat sosialisasi karena 

(PF 1.1.1.6) B 
sedang ada kegiatan di 1uar desa, 
namun jika waktunya tidak 
bertabrakan ingin ikut terlibat 

Afektif (PF 1.2) 

Je1askan bagaimana sosialisasi yang diberikan o1eh fasilitator membuat anda setuju/peduli terhadap 
terse1enggaranya program ini! (PF 1.2.1) 

Sangat setuju, karena dapat Setuju dan ingin terlibat da1am 
merasakan manfaat perlindungan kegiatan penye1amatan 
lingkungan/DPL bagi pribadi dan lingkungan hidup 

(PF l.2.l.l) B 
masyarakat. Dengan pengetahuan 

(PF 1.2.1.1) D 
sedikit saja sudah bisa merasakan 
manfaat apa1agi pengetahuan 
lingkungan yang 1uas, manfaatnya 
1ebih luas lagi 
Sosialisasi oleh fasilitator tentang Makin peduli dengan program 

(PF 1.2. 1.2) B 
penyelamatan lingkungan 

(PF 1.2.1.2) D 
pe1estarian 1aut 

membuat saya 1ebih peduli dan 
mendukung kegiatan tersebut 
Saya setuju dengan program ini, Ikut peduli dengan lingkungan 
karena program ini memberikan seperti DPL 

(PF 1.2.1.3)8 manfaat da1am melindungi (PF 1.2.1.3)0 
lingkungan. Kehadiran fasilitator 
bisa diper1uas 
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Tergerak untuk terlibat dalam 

PF (1.2.1.4) B 
kegiatan penyelamatan 
lingkungan melalui DPL karena 
tabu manfaat DPL 
Setuju bahwa penting dan ingin 

PF ( 1.2.1.5) B 
terlibat dalam kegiatan 
penyelamatan lingkungan melalui 
DPL 
Tidak hadir saat sosialisasi karena 

(PF 1.2.1.6) B 
sedang ada kegiatan di luar desa, 
namun jika waktunya tidak 
bertabrakan ingin ikut terlibat 

Psikomotor (PF 1.3) 

Jelaskan bagaimana sosialisasi yang diberikan oleh fasilitator memberikan informasi tentang ketrampilan yang 
akan diperoleh dari program ini! (PF 1.3.1) 

Sosialisasi yang diberikan Keterampilan yang diberikan 
fasilitator memberikan informasi salah satunya melalui pengelolaan 
tentang ketrampilan yang akan daerah perlindungan laut/DPL 
diperloleh dengan mengikuti karena sudah sejak lama ingin 

(PF 1.3. l.l ) B program ini antara lain (PF 1.3.1.1) D melindungi kawasan pesisir 
ketrampilan pemantauan terumbu 
karang (mantatow), anyaman 
(sebagai ekonomi altematif), 
teknik menghitung ikan. 
Sosialisasi yang diberikan Informasi keterampilan memang 
fasilitator memberikan informasi telah diberikan namun masih 
tentang ketrampilan yang akan dalam tarafbelajar, terutama 

I 

(PF 1.3.1.2) B (PF 1.3.1.2) D 
! 
I 

diperloleh misalnya tentang cara perlindungan !aut, untuk I 
I 

melindungi kawasan laut penguasaan alat selam, termasuk 
I dalam hal kerjasama 
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ASPEK SUB-ASPEK 
Kode BAHOI 

DESA/KELURAHAN 
Kode DORBOLAANG 

Fasilitator memberikan informasi Fasilitator memberikan informasi 
tentang keterampilan yang akan tentang keterampilan yang akan 

(PF 1.3.1.3) B diperoleh terutama untuk (PF 1.3 .1.2) D diperoleh misalnya tentang 
perlindungan DPL, pengawasan terumbu karang, penyelaman. 
DPL 

(PF 1.3.1.4) B 
Terutama keterampilan 
bagaimana memantau DPL 
Ada informasi keterampilan yang 

(PF 1.3.1.5) B 
akan diperoleh dari program ini, 
namun belum sampai melakukan 
di lapangan (di laut/DPL) 
Tidak hadir saat sosialisasi karena 

(PF 1.3. 1.6) B 
sedang ada kegiatan di luar desa, 
namun jika waktunya tidak 
bertabrakan ingin ikut terlibat ·-

B. Sub-Asoek P ---------- --

SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN I 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Kognitif (PF 2.1) 

Jelaskan bagaimana perencanaan kegiatan yang diberikan fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan anda 
dalam perencanaan kegiatan lingkungan (PF 2.1 .1) 

Setelah program crmp selesai, Perencanaan kegiatan dalam 
kegiatan secara mandiri dan hanya pembuatan rancangan anggaran dan 
sampai pengawasan saja. setelah usulan yang dapat didanai oleh 

PERAN PERENCANAAN (2) ada PNPM ada banyak hal yang program, mengetahui kenapa 
FASILITATOR dapat dilakukan. Perencanaan abrasi, bagaimana mengatasi , dan 

(PF 2.1.1.1) B kegiatan oleh fasilitator kita (PF 2.1.1.1) D pendanaannnya 
diberikan gambaran pengetahuan 
dalam perencanaan kegiatan 
lingkungan, seperti pengetahuan 
tentang kegiatan lingkungan apa 
saja yang bisa diajukan dan 
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DESAIKELURAHAN 

ASPEK SUB-ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

rancangan anggaran biaya/RAB 
kegiatan sehingga pengetahuan 
meningkat. 

Perencanaan yang diberikan 
Kegiatan yang didampingi fasilitator dapat meningkatkan 
fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan cara mengatasi 

(PF 2.1.1.2) B pengetahuan bagaimana (PF 2.1.1.2) D kerusakan lingkungan, gimana 
merencanakan kegiatan untuk caranya atasi abrasi sehingga bakau 
penyelamatan lingkungan tidak habis. 

Dapat menambah ilmu dalam 
Pengetahuan bertambah tentang 

(PF 2.1.1.3) B (PF 2.1.1.3) D bagaimana menyusun rencana 
merencanakan kegiatan di DPL kegiatan DPL 

Bersama kelompok mampu 
membuat rancanagan kegiatan 

(PF 2.1.1.4) B dalam proposal untuk 
penyelamatan lingkungan melalui 
DPL 
Tidak dilibatkan dalam 

(PF 2.1.1.5) B perencanaan, pengelola DPL 
hanya tau kerja 
Dalam kegiatan ini dapat 
peningkatkan pengetahuan dalam 

(PF 2.1.1.6) B penyusunan kegiatan, sebelum 
ada PNPM lingkungan tidak 
bersih, setelah ada PNPM 
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
lingkungan menjadi berubah lebih 
baik 

Afektif (2.2) 

Jelaskan bagaimana perencanaan yang diberikan oleh fasilitator dapat mendorong sikap/minat anda dalam 
penyusunan proposal program lingkungan! (PF 2.2.1) 

Dengan adanya peran fasilitator Terlibat dalam penyusuna 
mampu mendorong terlibat dalam rancangan anggaran dan usulan 

(PF 2.2.1.1) B 
penyusunan proposal kegiatan 

(PF 2.2.1.1) D 
kegiatan dalam bentuk proposal 

Iingkungan yang dapat dilakukan kegiatan 
di desa serta mau terlibat 
menyusun anggaran kegiatan 
Dalam kegiatan perencanaan Terlibat dalam penyusunan 
mampu mendorong sikap/minat proposal/rab kegiatan, karena 

(PF 2.2.1.2) B untuk ingin terlibat dalam (PF 2.2.1.2) D ketua-sekretaris-bendahara harus 
penyusunan proposal kegiatan terlibat 
lingkungan. 
Terdorong untuk terlibat dengan Ingin terlibat langsung dalam 

(PF 2.2.1.3) B 
kelompok membuat kegiatan 

(PF 2.2.1.3) D 
penyusunan rencana kegiatan 

bersama misalnya membuat kelompok 
proposal kegiatan DPL 
Fasilitator mendampingi saat 
perencanaan mendorong saya 

(PF 2.2.1.4) B terlibat langsung dalam 
membantu menyusun proposal 
kegiatan DPL 

(PF 2.2.1.5) B 
Tidak dilibatkan dalam 
perencanaan, pengelola DPL 

16/41961.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



177 

SUB-ASPEK 
DESAJKELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

hanya tau kerja 

Ingin terlibat langsung dalam 

(PF 2.2.1.6) B 
kegiatan penyusunan proposal 
kegiatan untuk penyelamatan 
lingkungan terkait dengan DPL 

Psikomotor (PF 2.3) 
Jelaskan bagaimana perencanaan yang diberikan oleh fasilitator dapat meningkatkan kemampuan/ketrampilan 

I anda dalam menyusun proposal kegiatan di kelompok (PF 2.3.1) 
I 

Dengan pendampingan oleh Mampu membuat rancangan I 
fasilitator, kami mampu angagaran biaya dan proposal 

(PF 2.3.1.1) B menyusun proposal kegiatan (PF 2.3.1.1) D secara baik untuk diajukan ke DKP 
lingkungn yang dapat didanai 
program menyusun RAB 
Mendapatkan ketrampilan untuk Kemampuan dalam menyusun 
membuat proposal namun karena rencana kegiatan tentang isu 
alasan ekonomi untuk mencari program, rencana anggaran biaya, 

(PF 2.3.1.2) B 
nafkah keluar desa tidak dapat 

(PF 2.3.1.2) D 
kekurangan/keterbatasan yang ada, 

terlibat dalam penyusunan misalnya apa sebab abrasi, 
proposal bagaimana cara menanggulangi, 

dana dari mana didapatkan 
kemudian dimasukkan ke DKP 

Dengan kelompok bersama-sama Kemampuan dalam menyusun 
membuat proposal kegiatan untuk proposal, masing-masing anggota 

(PF 2.3.1.3) B DPL (PF 2.3.1.3) D kelompok dan pengurus ada 
masukan kemudian dibuat proposal 
lengkap 

Bersama kelompok mampu 
(PF 2.3.1.4) B membuat rancanagan kegiatan 

dalam proposal untuk 
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DESA!KELURAHAN 

ASPEK SUB-ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

penyelarnatan lingkungan rnelalui 
DPL 

Tidak dilibatkan dalarn 
(PF 2.3.1.5) B perencanaan, pengelola DPL 

hanya tau ketja 
Dapat rnernbuat proposal kegiatan 

(PF 2.3.1.6) B untuk pengernbangan DPL di desa 
bersarna angg()~ kelQ!!!Pok la_i!! 

~-- ---

C. Sub-Asoek Pelatih --

SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Kognitif (PF 3.1) 

Jelaskan bagairnana pelatihan yang diberikan oleh fasilitator dapat rneningkatkan pengetahuan anda! (PF 3.1.1) 
1 

Pelatihan yang dilakukan dapat Pelatihan tersebut rneningkatkan 
rneningkatkan pengetahuan pengetahuan tentang bagairnana 

(PF 3.1.1.1) B tentang kegiatan lingkungan, (PF 3.1.1.1) D rnelindungi laut, tentang ikan, 
perlindungan laut/DPL, karang, bakau, larnun, tau 
pernbuatan proposal pernantauan D PL 

PERAN 
Tidak dapat terlibat pas dilakukan Pelatihan tentang lingkungan juga 

PELA TIHAN (3) (PF 3.1.1.2) B pelatihan karena ada pekerjaan di (PF 3.1.1.2) D pengetahuan tentang isu bencana 
FASILITATOR luar desa ataupun studi banding 

Tidak ikut pelatihan karena Terlibat dalarn pelatihan dapat 
sedang di luar desa. Narnunjika rneningkatkan pengetahuan tentang 

(PF 3.1.1.3) B 
tidak ada kegiatan ke luar desa 

(PF 3.1.1.3) D 
penyelarnatan lingkungan, arti 

sangat ingin terlibat karena DPL, karang, mangrove 
pelatihan tentang DPL rnasih 
kurang 

(PF 3.1.1.4) B 
Pelatihan tentang perlindungan 
laut, DPL, karang buatan 
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SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Belum meningkatkan 
pengetahuan karena pelatihan 
yang diberikan tentang 
pemanfaatan lingkungan untuk 

(PF 3.1.1.5) B ibu-ibu disini misalnya 
pemanfaatan tempurung sebagai 
arang tidak langsung tentang 
penyelamatan lingkungan pada 
DPL 
Pengetahuan tentang 

(PF 3.1.1.6) B pengembangan DPL, fungsi dan I 

manfaat DPL 

Afektif (PF 3.2) 

Jelaskan bagaimana pelatihan yang dilaksanakan fasilitator dapat meningkatkan sikap/minat anda terhadap 
program-program penyelamatan lingkungan! (PF 3.2.1) 

Pelatihan yang dilakukan dapat Akan terlibat dalam pelaksanaan 

(PF 3.2.1.1) B 
meningkatkan minat untuk terlibat 

(PF 3.2.1.1) D 
kegiatan dari program ini 

dalam pelatihan untuk 
penyelamatan lingkungan. 

Tidak dapat terlibat pas dilakukan 
Sangat mendukung kegiatan 
penyelamatan pesisir dengan 

(PF 3.2.1.2) B pelatihan karena ada pekerjaan di (PF 3.2.1.2) D 
terlibat dalam perencanaan dan 

luar desa 
pelaksanaan kegiatan 

Tidak ikut pelatihan karena Ingin terlibat langsung di lapangan 
sedang di luar desa. Namunjika nantinya setelah ada pelatihan 

(PF 3.2.1.3) B 
tidak ada kegiatan ke luar desa 

(PF 3.2.1.3) D 
sangat ingin terlibat karena 
pelatihan tentang DPL masih 
kurang 

16/41961.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



180 

SUB-ASPEK 
DESAJKELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

(PF 3.2.1.4) B 
Tertarik untuk terlibat dalam 
kegiatan DPL di desa 
Ingin terlibat dalam penyelamatan 

(PF 3.2.1.5) B 
lingkungan, namun saat program 
ada peran ibu-ibu tidak secara 
langsung untuk DPL. 
Terdorong untuk peduli dengan 

(PF 3.2.1.6) B lingkungan dan terlibat dalam 
DPL 

Psikomotor (PF 3.3) 

Jelaskan bagaimana pelatihan yang dilaksanakan oleh fasilitator dapat meningkatkan kemampuanlketrampilan 
anda dalam melakukan kegiatan! (PF 3.3.1) 

Pelatihan dari fasilitator dapat Kemampuan dalam pengelolaan 
meningkatkan DPL 
keterampilanlkemampuan untuk 
melakukan kegiatan karena telah 

(PF 3.3.1.1) B 
ada pembekalan tentang pelatihan 

(PF 3.3.1.1) D 
terkait misalnya ketrampilan 
pemantauan terumbu karang 
(mantatow), any am an (sebagai 
ekonomi altematit), teknik 
menghitung ika 

Meningkatkan kemampuan dalam 

Tidak dapat terlibat pas dilakukan 
pengelolaan lingkungan, mengatasi 
bencana, studibanding (melihat 

(PF 3.3 .1.2) B pelatihan karena ada pekerjaan di (PF 3.3.1.2) D terumbu karang) sehingga dapat 
luar desa digunakan melaksanakan program 

di desa 
--------
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK Kode · BAHOI Kode DORBOLAANG 
Tidak ikut pelatihan karena Dapat meningkatkan keterampilan 
sedang di luar desa. Namunjika dalam melindungi lingkungan 

(PF 3.3.1.3) B 
tidak ada kegiatan ke luar desa 

(PF 3.3.1.3) D 
melalui pembuatan DPL, 

sangat ingin terlibat karena perlindungan mangrove, terumbu 
pelatihan tentang DPL masih karang. 
kuran.e; 
Kemampuan dalam 
melindungi/mengawasai DPL 

(PF 3.3.1.4) B agar DPL tidak rusak serta 
kemampuan dalam membuat 
karang buatan 
Pelatihan khusus DPL belum 

I 

namun pelatihan pemanfaatan 
lingkungan karena pelatihan 
untuk ibu-ibu tentang penggunaan 

(PF 3.3.1.5) B tempurung sebagai arang. Secara 
langsung tidak pada perlindungan 
kawasan DPL. Pelatihan yang 
diperlukan sebagai bendahara i 

seperti keuangan & manajemen I 

Sebelumnya tidak tahu tentang 
pengembangan DPL kemudian 

(PF 3.3.1.6) B menjadi tahu menjaga lingkungan 
!aut misalnya dengan monitoring 
DPL 

D. Sub-Asoek Pelak - ----

DESA/KELURAHAN 
ASPEK SUB-ASPEK 

Kode BAHOI I Kode I DORBOLAANG 

Kognitif (PF 4.1) 
PERAN PELAKSANAAN (4) Jelaskan bagaimana pendampingan program oleh fasilitator dapat meningkatkan pengetahuan dalam 

FASILITATOR 
melaksanakan program! (PF 4.1.1) 
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Pendampingan oleh fasilitator Mendapatkan pengetahuan tentang 
dalam melaksanakan program membuat batas DPL, ada studi 
dapat meningkatkan pengetahuan banding ke Bahoi, mengetahui 

(PF 4.1.1.1) B saya dalam melaksanakan (PF 4.1.1.1) D bagaimana melakukan pemantauan 
program kegiatan karena dari DPL 
sosialisasi, perencanaan, pelatihan 
dan di laksanakan langsung 

Pendampingan oleh fasilitator 
Meningkatkan pengetahuan dalam 
melaksanakan kegiatan, dari yang 

dalam melaksanakan program sebelumnya tidak tau, mau terlibat 
(PF 4.1.1.2) B dapat meningkatkan pengetahuan (PF 4.1.1.2) D dan melakukan kegiatan 

untuk perlindungan kawasan perlindungan laut karena tau tujuan 
dalam bentuk DPL yang sebenamya 

Dalam pelaksanaan kegiatan 
Dalam pelaksanaan program 
kegiatan dapat meningkatkan 

(PF 4.1.1.3) B 
semakin memahami tentang 

(PF 4.1.1.3) D pengetahuan bagaimana 
pentingnya kegiatan pelestarian penyelamatan lingkungan dengan 
lingkungan adanya DPL ini 

(PF 4.1.1.4) B 
Tidak terlibat, karena bertabrakan 
dengan kegiatan keluarga 
Belum meningkatkan 
pengetahuan. Dalam pelaksanaan 
kegiatan tidak terlibat langsung 
terlibat, namun sebagai ibu-ibu 

(PF 4.1.1.5) B hanya bertugas masak. Saat awal 
CRMP bisa terlibat di !aut, saat 
PNPM membantu tidak langsung, 
pengelola DPL hanya tau kerja 
dan untuk masak bersama ibu-ibu 
Peningkatan pengetahuan dalam 

(PF 4.1.1.6) B pembuatan dan perbaikan batas-
batas DPL 
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Afektif (PF 4.2) 
Jelaskan bagaimana pelaksanaan program dapat mendorong minat anda terhadap penyelesaian kegiatan! (PF 

4.2.1) 
Pendampingan oleh fasilitator Program ini penting sehingga perlu 
dalam pelaksanaan program untuk mendorong penyelesaian 
mendorong saya sebagai ketua kegiatan tepat waktu 
alam organisasi untuk 

(PF 4.2.1.1) B menyelesaikan program dan harus (PF 4.2.1.1) D 
sukses dengan terlibat dalam 
pelaksanaan. Sukses progarm 
melihat dari sukses dan dukungan 
masyarakat 
Kegiatan harus diselesaikan Mampu melaksanakan kegiatan 
namun dalam pelaksanaan hingga selesai karena penting untuk 

(PF 4.2.1.2) B program dilakukan oleh Tim (PF 4.2.1.2) D masyarakat sebagai nelayan 
Pengelola Kegiatan sehingga 
kami hanya sebagai pelaksana 
Terlibat dalam kegiatan, misalnya Telibat langsung di lapangan untuk 

(PF 4.2.1.3) B 
dalam hal pengawasan dan ingin 

(PF 4.2.1.3) D 
melaksanakan program kegiatan 

menyelesaikan kegiatan dengan 
baik 

(PF 4.2.1.4) B 
Tidak terlibat, karena bertabrakan 
dengan kegiatan keluarga 
Dalam pelaksanaan kegiatan tidak 
terlibat langsung namun sebagai 

(PF 4.2.1.5) B 
ibu-ibu bertugas masak. Saat 
awal CRMP bisa terlibat di laut, 
saat PNPM membantu tidak 
langsung 

(PF 4.2.1.6) B 
Sangat terdorong untuk 
menyelesaikan kegiatan ini untuk 

---· -
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ASPEK SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
kepentingan masyarakat 

Psikomotor (PF 4.3) 

Jelaskan bagimana pelaksanaan program tersebut dapat meningkatkan keterampilan anda! (PF 4.3 .1 ) 

Keterampilan saya lebih Keterampilan dalam pembuatan 
meningkat dalam hal batas kawasan DPL dan 
pemantauan/pengawasan DPL. pemantauan DPL secara langsung, 

(PF 4.3 .1.1 ) B 
Sebelumnya hanya tahu teori 

(PF 4.3 .1.1) D 
pembuatan rumah jaga untuk 

dalam pelatihan bisa pengamanan DPL 
diimplementasikan sehingga 
menambah pengetahuan dan 
keterampilan 
Keterampilan saya lebih Meningkatkan keterampilan dalam 

(PF 4.3 .1.2) B 
meningkat dalam hal membuat 

(PF 4.3.1.2) D 
melindungi/menyelamatkan 

batas kawasan DPL, lingkungan pesisir melalui DPL 
pemantauan/pengawasan DPL. 

Dapat meningkatkan keterampilan 
melaksanakan pembuatan DPL 
ataupun melindungi mangrove agar 

(PF 4.3.1.3) B 
Keterampilan dalam pengawasan 

(PF 4.3.1.3) D 
D PL tetap terawat untuk 

lokasi DPL kepentingan umumlbersama. 
N amun karen a di laut lepas, j ika 
musim gelombang pembatas DPL 
sulit dipasang 

(PF 4.3 .1.4) B 
Tidak terlibat, karena bertabrakan 
dengan kegiatan keluarga 
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ASPEK SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Belum meningkatkan 
keterampilankarena dalam 
pelaksanaan kegiatan tidak 

(PF 4.3.1.5) B 
terlibat langsung namun sebagai 
ibu-ibu bertugas masak. Saat 
awal CRMP bisa terlibat di I aut, 
saat PNPM membantu tidak 
langsung 
Keterampilan meningkat, 

(PF 4.3 .1.6) B 
sebelumnya belum tau, sekanag 
tabu fungsi dan manfaat DPL dan 
bagairnana melindungi DPL 

--

Sub-Asoek Keberlaniut -·· 

SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Kognitif (PF 5.1) 

Jelaskan bagaimana pendampingan yang dilakukan fasilitator dapat meningkatkan pemahaman anda tentang 
bagaimana cara melanjutkan program dalam jangka panjang! (PF 5.1.1) I 

I 

Pengetahuan meningkat dalam 
Dengan pengembagan usaha 
pemanfaatan kawasan DPL. Namun 

KEBERLANJUTAN 
(PF 5. l.l.1 ) B menyelamatkan lingkungan dan (PF 5.1.1.1) D 

pendampingan program oleh PERAN program berlanjut ke depannya. 
FASILITATOR (5) fasilitator masih diperlukan 

• 

Ada harapan untuk melanjutkan Ada harapan untuk program terus 
kegiatan ke depan karena berlanjut bukan hanya kegiatan 

(PF 5.1. 1.2) B 
memikirkan kebutuhan anak cucu 

(PF 5.1.1.2) D 
sesaat, namun untuk anak cucu 

ke depan. Fasilitator dapat misalnya bagaimana bekerjasama 
memfasilitai kegiatan yang untuk mendapatkan dukungan dana 
mendukung DPL 
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Perlu dilanjutkan karena kegiatan 
Fasilitator hadir di kelompok 

ini bermanfaat untuk masa depan 
memberikan pengetahuan dan 

(PF 5.1.1.3) B 
anak-anak serta bagaimana 

(PF 5.1.1.3) D solusi kedepan agar program 

kerjasama dengan pihak lain 
berlanjut seperti dukungan dari 
pihak terkait 

Kegiatan penyelamatan 
lingkungan melalui DPL penting 

(PF 5.l.l.4) B dan perlu dilanjutkan dengan 
kerjasama kelompok'dan antar 
pihak 
Hal yang mendorong harapan 
adalah baru-baru ini ada 
pemisahan DPL dan Ekowisata, 

(PF 5.1.1.5) B saat 1 anggota digabung kita tidak 
dipakai, padahal sebagai 
bendahara. Disini kelompok 
dapat lebih fokus ke depan 
Menurut saya pribadi, DPL ini 
harus dipertahankan hila perlu 
berlanjut., karena setelah ada DPL 
ini pasokan ikan untuk diam 

(PF 5.1. 1.6) B bertelur makin banyak dan juga 
terumbu karang makin baik 
sehingga membuka tempat wisata 
dari luar untum menyelam 
melihat2 ikan dan karang 

Afektif (PF 5.2) 
Jelaskan bagaimana pendampingan fasilitator pasca kegiatan dapat memotivasi anda untuk melanjutkan 

kegiatan! (PF 5 .2.1) 
- ---
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SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
Pasca kegiatan agar kegiatan Telah memberi motivasi namun 
berlanjut telah memotivasi say a pendampingan fasilitator masih 

(PF 5.2. 1.1 ) B 
untuk melanjutkan kegiatan , 

(PF 5.2.1.1 ) D diperlukan. Karena program masih 
misalnya mendorong untuk baru 
melihatjaringan di luar, 
pemasaran. 
Memotivasi keberlanjutan. Mampu melaksanakan kegiatan 
Keberlanjutan kegiatan penting hingga selesai karena penting untuk 
namun tidak ada pengkotak- masyarakat sebagai nelayan 
kotakan antar kelompok. Dibuat 

(PF 5.2.1.2) B 
1 wadah untuk mengelola 

(PF 5.2.1.2) D 
kawasan (DPL, ekowisata, 
homestay, souvenir) untuk diatur 
agar bagus. Pelatihan kedepan 
penting untuk pemantauan DPL 
agar lebih aman 
Telah memotivasi karena DPL Fasilitator memotivasi agar progam 
penting untuk kehidupan terus dilanjutkan oleh masyarakat 

(PF 5.2.1.3) B masyarakat dan perlu mendapat (PF 5.2.1.3) D untuk meingkatkan kesejahteraan 
dukungan misalnya dari DKP atau masyarakat setempat 
Pariwisata 
Memotivasi karena pentingnya 

(PF 5.2.1.4) B DPL untuk masyarakat sehingga 
DPL perlu terus ada 
Terdorong untuk kegiatan 

(PF 5.2.1.5) B berlanjut. Karena DPL penting 
untuk masa depan 
Termotivasi karena keberadaan 

(PF 5.2.1.6) B 
DPL penting, secara tidak 
langsung mudah menangkap ikan 
dan tidakjauh 

--
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SUB-ASPEK 
DESA!KELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Psikomotor (PF 5.3) 

Jelaskan bagaimana pendampingan fasilitator mampu meningkatkan ketrampilan anda dalam melanjutkan 
kegiatanl (PF 5.3.1) 

Keterampilan meningkat karena Belum sepenuhnya meningkatkan. 
pendampingan fasilitator salah Keterampilan belum cukup dan 
satunya tentang pemasaran untuk masih perlu dtitambah untuk 
mendukung kegiatan kepada menuju kemandirian 

(PF 5.3. 1.1 ) B travel di Manado (2 travel agen). (PF 5.3.1.1) D 
Ada manfaat dari DPL sehingga 
nantinya kegiatan terus berlanjut 
dan tidak berhenti saat program 
berhenti. 
Telah meningkatkan keterampilan Belum meningkatkan keterampilan. 
dalam menyelamatkan lingkungan Masih perlu ada pendampingan dari 
dan menjalin kerjasama. fasilitator terutama untuk 

(PF 5.3.1.2) B 
Pelatihan yang diperlukan untuk 

(PF 5.3.1.2) D 
meningkatkan keterampilan dalam 

keberlanjutan bagi kelompok DPL kerjasama dan mendapatkan dana 
adalah pelatihan penggunaan alat 
selam dan pelatihan selam karena 
penting untuk pemantauan DPL 
Menigkatkan keterampilan dalam Belum meningkatkan keterampilan 
kegiatan pengawasan lokasi DPL karena program ini baru, balum 
ke depannya lebih baik, namun dapat secara cepat meningkatkan 

(PF 5.3 .1.3) B 
demikian kegiatan pelatihan-

(PF 5. 3. 1.3) D 
keterampilan untuk melanjutkan 

pelatihan untuk meningkatkan progarm., masih memerlukan 
keterampilan perlu dilaksanakan pedampingan 
misalnya penggunaan alat selam 
dan perlunya koordinasi 
Meningkatkan keterampilan. 

(PF 5.3.1.4) B 
Adanya DPL mendapatkan 
manfaat mampu meningkatkan 
keterampilan dalam 

~-- ------- ---
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ASPEK SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

melindungi/mengawasi DPL 

Belum meningkatkan. Ingin 

(PF 5.3. 1.5) B 
berlanjut namun tupoksi belum 
jelas dan saat ini kelompok DPL 
dan Ekowisata terpisah 
Meningkatkan keterampilan, 
namun perlu kebutuhan lain untuk 

(PF 5.3.1.6) B 
keberlanjutan seperti fasilitas dari 
dinas terkait, pelatihan selam, 
pemantauan terumbu karang, 
pembuatan karang buatan, dll 
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MOTIV ASI INDIVIDU (MI) 
- - -- k Kebutuhan Fisiol 

SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Kognitif (MI 1.1) 
Jelaskan bagaimana program ini dapat membantu Anda dalam menyelamatkan lingkungan! (MI 1.1.1 ) 

Selaku pribadi dan nelayan Prihatin dengan kondisi lingkungan 
evaluasi basil tangkapan sebelum sebelumnya, mencari ikan susah 
ada DPL berkurang. Dengan dilaut, ada program pesisir sangat 
adanya program pengelolaan cocok dalam melindungi 
lingkungan/DPL mulai kembali lingkungan pesisir. Dengan DPL 

(MI 1.1.1.1) B 
bagus. Lingkungan telah dianggap 

(MI 1.1.1.1) D saat ini dirasakan makin mudah 
sebagai sumber hidup dan mencari ikan untuk kebutuhan 

MOTIVASI KEBUTUHAN masyarakat mulai tergerak untuk keluarga 
INDIVIDU FISIOLIGIS (1) melindungi. Dengan adanya 

pengetahuan tentang pentingnya 
DPL dapat mendukung 
matapencaharian semakin baik 
Motivasi untuk menyelamatkan & Kegiatan penyelamatan pesisir 
menjaga, melindungi lingkungan penting untuk kehidupan anak cucu 

(MI 1.1.1.2) B 
untuk anak cucu kita. 

(MI 1.1.1.2) D 
kelak agar tidak kecewa karena 
karang rusak. Dulunya ada born 
dan racun sehingga perlu 
mendorong kesadaran masyarakat 
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
Dorongan untuk menyelamatkan Beberapa tahun yang lalu 
lingkungan karena memikirkan perubahan alam makin jauh, namun 
anak cucu jika dibiarkan rusak dengan adanya program ini ada 
maka nantinya mencari ikan peluang perbaikan melalui DPL 
susah, jika tidak ada DPL mencari sehingga masyarakat dapat ikut 

(MI 1.1.1.3) B ikan ke pulau lain. Kendala dari (MI 1.1.1.3) D serta mengembalikan alam seperti 
desa tetangga yang kadang masuk semula untuk anak cucu ke depan 
di DPL sehingga perlu ada dan untuk kebutuhan sehari-hari 
sosialisasi ke desa tetangga. masyarakat 
Sekitar DPL boleh diambil 

I 

ikannya 
Program ini memberikan 
pengetahuan dan keterampilan 
dalam menjaga dan melindungi 
DPL untuk masyarakat dan anak 

(MI 1.1.1.4) B 
cucu. Sebagai nelayanjika 
membiarkan laut rusak maka akan 
sulit mencari ikan, waktu belum 
ada DPL mencari ikan jauh 
sampai ke Pulau Talise, Libas. 
Saat ini sudah mudah 
lngin melindungi lingkungan 
karena selama ini DPL sudah 
puny a manfaat di desa ini. Dulu 
ada pembom ikan dan racun ikan. 

(MI 1.1.1.5) B Setelah ada DPL ikan-ikan 
bertelur ketika sudah 1-2 tahun 
disitu ikan keluar sehingga ikan 
mudah didapat untuk kebutuhan 
harlan 

----
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SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
Dorongan mengapa saya ingin 
melindungi daerah seputraran 
DPL karena ikannya masih bagus, 
karang masih bagus, jangan 

(MI 1.1.1.6) B sampai seputaran DPL itu dirusak, 
kedepan anak cucu sulit mencari 
ikan. Memberikan manfaat 
ekonomi berupa ikan. Ada dijual 
ke luar tapi tidak banyak 

Afektif (MI 1.2) 

Jelaskan bagaimana program ini dapat membantu And a menjaga keberlangsungan matapencaharian! (MI 1.2.1 ) 

Dengan adanya program ini, Pembuatan DPL penting untuk 
mendapatkan gambaran menjaga keberlangsungan hidup 
pentingnya DPL dan bisa sebagai nelayan, kawasan harus 

(MI 1.2.1.1) B mendapatkan manfaat ekonomi (MI 1.2.1.1) D dijaga 
langsung guna mendukung 
matapencaharian/kebutuhan hidup 
sehari-hari semakin baik 
Menjaga DPL dapat menjaga Kawasan DPL merupakan tempat 
keberlangsungan matapencaharian ikan-ikan dan jenis lain sehingga 
(kebutuhan ikan) untuk kebutuhan bisa mudah mendapatkan 

(MI 1.2.1.2) B 
sehari-hari . Dahulu mencari ikan 

(MI 1.2.1.2) D 
kebutuhan sehari-hari di dekat DPL 

jauh, dengan adanya DPL mencari 
ikan lebih dekat. Desa lain juga 
memanfaatkan kawasan sekitar 
DPL 
Dengan adanya DPL saat mencari Dengan membuat DPL kebutuhan 
ikan lebih mudah disekitar masyarakat nelayan tercukupi , 

(MI 1.2.1.3) B kawasan yang boleh mengambil (MI 1.2.1.3) D matapencaharian makin baik 
ikan. Sebagai nelayan makin sebagai nelayan 
mudah mencari ikan karena DPL 
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
teijaga 

Adanya DPL ekonomi sedikit 
meningkat. Sebagai nelayan 
makin mudah menangkap ikan. 
Hasil tangkapan ikan setelah 

(MI 1.2.1.4) B cukup untuk keluarga bisa dijual 
untuk menambah pendapatan, 
misalkya ke Likupang atau 
kampung sebelah, bisa tiap hari 
meniual ikan 
Bapak-bapak mencari ikan untuk 
makan sehari-hari lebih mudah, 

(MI 1.2.1 .5) B pengeluarn ibu-ibu berkurang 
karena tidak harus keluar membeli 
ikan 
Dengan adanya DPL , mencari 

(MI 1.2. 1.6) B 
ikan tidak susah, sebagai nelayan 
akan memudahkan mempero1eh 
kebutuhan harlan 

Psikomotor (MI 1.3) 

Jelaskan bagaimana program ini membuat anda memiliki keterampilan dalam menekuni matapencaharian 
semakin baik ! (MI 1.3 .1} 
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SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
Memiliki keterampilan dari Keterampilan dalam menjaga DPL, 
pelatihan yang diberikan untuk patroli sebagai POKWASMAS bisa 
menjaga dan melindungi DPL, bermanfaat untuk menjaga 
pemantauan, identifikasi karang, lingkungan 
ikan, tanam mangrove sehingga I 

(MI 1.3.1.1) B 
sebagai nelayan makin paham 

(MI 1.3.1.1) D 

tentang manfaat penyelamatan 
lingkungan/DPL dan dirasakan 
tidak jauh mencari ikan untuk 
mencukupi kebutuhan sehari-hari 
Dengan pengetahuan yang cukup Saat ini masih sebatas 
untuk melindungi DPL, sebagai monitoring/pengamanan sehingga 
nelayan akan tergantung dengan masih diperlukan peningkatan 

(MI 1.3.1.2) B 
laut, Kami ikut memantau 

(MI 1.3.1.2) D 
keterampilan sebagai nelayan 

keamanan DPL saat melaut dalam patroli rutin di kawasan DPL 
sehingga DPL aman dan agar tidak rusak 
kebutuhan sehari-hari terpenuhi di 
sekitar DPL. 
Keterampilan dalam perlindungan Program ini membantu 
dan pengawasan/pemantauan DPL meningkatkan keterampilan dalam 

(MI 1.3.1.3) B membuat warga mudah (MI 1.3.1.3) D pengembangan DPL sebagai tempat 
menangkap ikan untuk kebutuhan pelestarian ikanlkarang untuk 
sehari-hari masyarakat 

Karena memiliki keterampilan 
pemantauan lokasi/menjaga 

(MI 1.3.1.4) B keamanan setiap melaut mencari 
ikan sehingga kebutuhan keluarga 
tetap tercukupi 
Sebagai ibu-ibu, lebih banyak 

(MI 1.3.1.5) B keterampilan dalam memasak 
untuk mendukung program ini 

---
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ASPEK SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Dengan tugas dan keterampilan 
dalam monitoring/pengawasan 

(MI 1.3.1.6) B DPL yang dimiliki membantu 
mempermudah mendapatkan basil 
laut di sekitar DPL yang teria£a 

B. Sub-Asoek Kebutuhan Rasa Am ---

SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Kognitif (MI 2.1) 

Jelaskan bagaimana program ini dapat membantu Anda memiliki pengetahuan tentang pentingnya melindungi 
lingkunganl (MI 2.1.1) 

Dengan adanya program ini Karena di DPL tempat hidup ikan 
memberikan pengetahuan tentang dan rumah ikan (karang) harus 
pentingnya melindungi dij aga dengan baik 

(MI 2.1.1.1) B 
lingkungan karena sebelumnya 

(MI 2.1.1.1) D 
lingkungan rusak/tidak terjaga, 
jauh dan sulit mencari ikan. 
Kesadaran tentang perlindungan 

MOTIVASI KEBUTUHAN lingkungan menjadi lebih baik 

INDIVIDU RASA AMAN (2) D PL penting, untuk kebutuhan Perlindungan DPL penting karena 
masyarakat desa bahoi dan desa jika DPL rusak akan sulit dan jauh 
sekitar yang memanfaatkan mencari ikan, DPL merupakan 

(MI 2.1.1.2) B 
karena laut terjaga, mencari ikan 

(MI 2.1.1.2) D 
rumah ikan 

tidak jauh lagi. Adanya 
pengetahuan tentang nama 
karang, alat, penyelaman untuk 
mendukung keberadaan DPL 
Penyelamatan lingkungan dengan Memiliki pengetahuan untuk 

(MI 2.1.1.3) B 
DPL sangat penting karena karang 

(MI 2.1.1.3) D 
melindungi lingkungan melalui 

& ikan terjaga dengan baik, tanpa D PL, lingkungan I aut terj aga 

-- -- --- --
DPL sulit menc~l'i_j_~~d~lljauh. 
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SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Perlu pengetahuan tentang 
penyelaman juga 

Program ini memberikan 
informasi dan pengetahuan 
tentang pentingnya melindungi 

· Iaut yang dapat dilakukan melalui 

(MI 2.1.1.4) B 
DPL karena DPL merupakan 
tempat hidup karang, ikan yang 
penting bagi masyarakat pesisir. 
Ketika ada DPL waktu nelayan 
mel aut tidak lama dan jarak tidak 
jauh 
Mengetahui manfaat DPL dan jika 

(MI 2.1.1.5) B DPL aman, maka bapak-bapak 
mencari ikan tidakjauh 
Pengetahuan yang baik tentang 
pentingnya DPL dan merasa aman 

I 

(MI 2.1.1.6) B dengan kelompok yang memiliki 
pandangan yang sama terhadap I 

DPL 

Afektif (MI 2.2) 

Jelaskan bagaimana program ini dapat menggerakkan Anda dalam mendukung penyelamatan lingkungan! (MI 
2.2.1) 

Program ini mampu Ikut terlibat langsung dalam 
menggerakkan saya untuk menyelamatkan lingkungan 

(MI 2.2.1.1 ) B 
mendukung dengan terlibat 

(MI 2.2.1.1) D 
melalui DPL karena menyangkut 

langsung dalam kegiatan kebutuhan banyak orang di 
penyelamatan lingkungan di DPL. masyarakat dan saat ini mudah 
Sebagai nelayan, telah merasakan dan dekat dalam kegiatan melaut 
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SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
manfaat adanya DPL ini. 

Program ini mendorong kita untuk Dengan program ini mendorong 
perduli dengan lingkungan karena say a untuk terlibat dalam upaya 
dengan menjaga lingkungan penyelamatan lingkungan pesisir 
bermanfaat untuk kepentingan melalui DPL, DPL aman, mudah 

(MI 2.2.1.2) B 
umum, kebutuhan masyarakat 

(MI 2.2.1.2) D 
mencari hasil !aut 

akan DPL tercukupi karena tau 
adanya DPL. Kita mendapatkan 
hasil di zona pemanfaatan tidak 
susah ikan lagi, pengeluaranpun 
berkurang. 
Sangat mendukung, karena DPL Sangat mendukung adanya DPL 

(MI 2.2.1.3) B 
memberikan manfaat bagi 

(MI 2.2.1.3) D 
karena masyarakat pun mulai 

masyarakat dan keluarga untuk mampu menerapkan perlindungan 
kehidupan harian lingkungan yang makin baik 
Program perlindungan lingkungan 
melalui DPL sangat penting untuk 

(MI 2.2.1.4) B 
kita bersama karena memudahkan 
masyarakat sebagai nelayan untuk 
mendapatkan ikan, tidakjauh 
melaut dan hanya disekitar desa 

(MI 2.2.1.5) B 
Sebagai ibu rumah tangga, 
mendukung kegiatan bapak-bapak 
Terlibat langsung dalam 

(MI 2.2.1.6) B monitoring/pengawasan DPL 
secara suka rela 
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SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Psikomotor (MI 2.3) 
Jelaskan bagaimana program ini memberi Anda ketrampilan/keahlian dalam bekerja untuk mendukung 

penyelamatan lingkungan! (MI 2.3.1) 

Progam ini memberi kesempatan Program ini memberi 
mendapatkan ketrampilan melalui keterampilan tentang pengelolaan 
pelatihan-pelatihan yang yang bermanfaat bagi kehidupan 
diberikan untuk menjaga dan masyarakat 
melindungi DPL sehingga 

(MI 2.3.1.1) B semakin paham akan pentingnya (MI 2.3.1.1) D 
lingkungan dan dengan 
melindungi )aut dalam bentuk 
DPL mencari ikan tidakjauh 
hanya disekitar DPL serta lebih 
a man 
Keahlian diperoleh untuk Keterampilan dalam pengelolaan 
perlindungan daerah perlindungan lingkungan, mengatasi bencana, 
laut, namun bukan manfaat studibanding (melihat terumbu 
langsung secara terus menerus karang), dapat mendukung 

(MI 2.3.1.2) B melainkan mafaat tidak langsung (MI 2.3.1.2) D pekerjaan sebagai nelayan di desa 
karena bukan nelayan pancing 
namun bekerja di pajeko (pemilik 
usaha perikanan) sehingga tidak 
tiap hari melaut 
Dengan adanya program ini, saya Memiliki kemampuan dalam 
memiliki kemampuan untuk melindungi DPL, terumbu karang, 

(MI 2.3.1.3) B 
bagaimana 

(MI 2.3.1.3) D 
mangrove sehingga mendorong 

memantau/pengawasan kawasan untuk bekerja menyelamatkan 
DPL, DPL aman dan ikan mudah lingkungan 
di dapat di sekitar kawasan DPL 

- ·-· -
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ASPEK SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
Program ini memberikan 
keterampilan dalam 

(MI 2.3.1.4) B 
melindungi/mengawasi lokasi 
perlindungan taut yang tidak 
terlalu jauh dari desa sehingga 
mudah dipantau 
Belum memiliki 
keterampilan/keahlian untuk 

(MI 2.3.1.5) B mendukung penyelamatan 
lingkungan, sebagai ibu-ibu lebih I 

banyak di rumah I 

Dengan keterampilan 

(MI 2.3.1.6) B 
mengamankan kawasan DPL 
sudah ikut menjaga keberadaan 
D PL saat setiap hari melaut 

C. Sub-Aspek Kebutuhan Sosial 

ASPEK SUB-ASPEK 
Kode BAHOI 

DESAIKELURAHAN 
Kode I DORBOLAANG 

Kognitif (MI 3.1) 

Jelaskan bagaimana program ini membantu Anda memiliki pengetahuan tentang pentingnya kerjasama dalam 
penyelamatan lingkungan! (MI 3 .1.1) 

Pengetahuan tentang keljasama Perlindungan sumber daya pesisir 
MOTIVASI KEBUTUHAN makin meningkat karena sangat dalam bentuk DPL penting 
INDIVIDU SOSIAL (3) penting keljasama dengan para sehingga perlu dukungan dan 

(MI 3.1.1.1) B pihak yang ada, karena kalau (MI 3.1.1.1) D keljasama para pihak untuk ikut 
hanya satu kelompok tidak bisa. melestarikan 
Harus kerjasama kalau hanya 
pengurus kelompok tidak bisa 

- --
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SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
program berjalan. Alasannya 
salah satu kekuatan di desa untuk 
menyepakati satu wilayah agar 
dijadikan kawasan konservasi 
perlu ada persetujuan semua pihak 
di desa. 
Ketjasama penting dalam Ketjasama sangat penting agar 
menyelamatkan lingkungan program betjalan sukses dan 
karena butuh dukungan berbagai masyarakat mendapat manfaat 

(MI 3.1.1.2) B pihak, tidak hanya masyarakat (MI 3.1.1.2) D 
namun juga kerjasama dengan 
instansi terkait misalnya DKP 
maupun Pariwisata. 
Dengan adanya ketjasama dan Program ini memerlukan 
pertemuan-pertemuan sangat ketjasama agar berhasil tidak 

(MI 3.1.1.3) B penting untuk saling (MI 3.1.1.3) D hanya antar kelompok, namun 
menjaga/melindungi DPL juga dengan masyarakat dan pihak 

lain 
Kerjasama penting karena tidak 
dapat dilakukan oleh satu orang. 

(MI 3.1.1.4) B Termasuk kelompok ekowisata 
yang memanfaatkan kawasan 
penyangga DPL 
Ada kebutuhan kerjasama antar 

(MI 3.1.1.5) B anggota dan kelompok lain agar 
DPL Jebih baik 
Pemahaman tentang perlindungan 

(MI 3.1.1.6) B 
Jaut atau DPL tidak dapat 
dilakukan sendiri namun perlu ! 

kerjasama kelompok 
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SUB-ASPEK 
DESAJKELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Afektif (MI 3.2) 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan kerjasama karena hal itu penting dalam 
penyelamatan lingkungan! (MI 3.2.1) 

Program ini membantu Kerjasama atar kelompok dan 
menumbuhkan minat untuk pihak lain penting agar kegiatan 
kerjasama menyelamatkan pengelolaan DPL dapat terlaksana 
lingkungan dan memang harus dengan baik, butuh dukungan 
ada kerjasama. Kalau tidak ada lurah, perangkat kelurahan, 
kerjasama sulit membuat aturan. masyarakat perlu peduli 
Kuncinya dari aturan, muncu1nya 
aturan karena ada kekuatan dari 
desa termasuk kades, bpd, 

(MI3.2.1.1)B 
organisasi masyarakat. 

(MI 3.2.1.1) D 
Kerjasama merupakan motivasi 
awal dari pada pnpm karena pnpm 
punya logo sapu lidi tujuannya 
menggambarkan kalau cuma dua 
lidi sampah itu tidak bisa 
dibersihkan namun kalau diikat 
jadi satu semua yang kotor jadi 
dibersihkan. Dengan adanya 
pnpm luar biasa ternan yang 
membantu, langsung jadi keluarga 
Dibutuhkan kerjasama dalam Perlu kerjasama karena program 
menjaga dan memantau DPL ini tidak dapat dilakukan sendiri-

(MI 3.2.1.2) B karena tidak bisa dilakukan (MI 3.2.1.2) D sendiri, membutuhkan pihak lain 
sendiri atau hanya 1 kelompok 
namun perlu bantuan para pihak. 

~--
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SUB-ASPEK 
DESAJKELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 
Keijasama anggota kelompok dan Menyelamatkan tingkungan perlu 
antar kelompok diperlukan agar dukungan pihak-pihak lain tidak 
penyelamatan tingkungan melalui bisa dikeijakan satu kelompok, 
DPL dapat terus dijalankan. sating mendorong, sating 

(MI 3.2.1.3) B Dorongan ke desa agar keijasama (MI 3.2.1.3) D meningkatkan antar kelompok 
dan pertemuan dilakukan bersama nelayan dan lainnya. Kelompok 
dengan anggota DPL dan yang lain juga paham ten tang 
ekowisata karena masih butuh DPL dan menaatinya 
oelatihan selam 
DPL membutuhkan dukungan 
para pihak termasuk pemerintah 

(MI 3.2.1.4) B desa dan kelompok ekowisata 
untuk sating menjaga kawasan 
DPL di desa 
Ada pertemuan dengan kelompok 

(MI 3.2.1.5) B anggota namun tidak semua 
ane:e:ota kelomook hadir 
Keijasama anggota kelompok dan 

(MI 3.2.1.6) B antar kelompok penting untuk 
kepentingan masyarakat 

Psikomotor (MI 3.3) 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda memerlukan kerjasama agar keterampilan dalam penyelamatan 
tingkungan meningkatl (MI 3.3.1 ) 

Program ini memberi peluang dan Dengan keijasama dalam 
kemampuan untuk melakukan kelompok dapat sating 
kerjasama dengan berbagai pihak. memperkuat dan sating 

(MI 3.3. 1.1 ) B Kehadiran pnpm dapat menjatin (MI 3.3.1.1 ) D mendukungjika ada kekurangan 
keijasama dengan pihak lain bisa melengkapi 
misalnya dengan pemerintah. 
Sehingga penyelamatan 
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

lingkungan dapat dilakukan 
bersama-sama. 

Kerjasama terutama dengan DKP Kerjasama dibutuhkan dari pihak 
dan Pariwisata penting untuk lain untuk meningkatkan 

(MI 3.3.1.2) B mengembangkan DPL ke depan (MI 3.3.1.2) D keterampilan, misalnya pelatihan-
melalui pendampingan dan perlatihan dari pihak terkait 
pelatihan yang dibutuhkan 
Dengan kerjasama ini tiap Dengan kerjasama antar pihak 
anggota kelompok memiliki dapat menambah pengetahuan dan 
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan dalam penyelamatan 
keterampilan dalam menjaga dan lingkungan melalui DPL 

(MI 3.3.1.3) B melindungi DPL, terutama (MI 3.3.1 .3) D 
keterampilan dalam pengawasan 
DPL. Kelompok Ekowisatajuga 
membantu dalam kemampun 
menyelam 
Anggota kelompok DPL belum 
seluruhnya memilki kemampuan 
selam seperti kelompok ekowisata 
sehingga dengan kerjasama ini 

(MI 3.3.1.4) B 
diharapkan mampu memberikan 
pelatihan selam kepada kelompok 
DPL untuk memantau karang dan 
ikan. Kerjasama antar anggota 
kelompok untuk kejelasan tugas 
juga penting 
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DESAIKELURAHAN 

ASPEK SUB-ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Ketjasama saling berbagi, ada 
kebutuhan untuk meningkatkan 

(MI 3.3.1.5) B keterampilan keuangan dan 
manajemen selaku bendahara 
yang dapat dibantu oleh pihak lain 
Ketjasama dalam kelompok . memberikan peluang untuk 

(MI 3.3.1.6) B meningkatkan keterampilan dan 
saling berkontribusi dalam 
pengemban_g_an DPL di desa 

b-Asoek Kebutuhan Atas Penszh 

SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Kognitif (MI 4.1) 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda memerlukan pengetahuan/pemahaman tentang penyelamatan 
lingkungan untuk kebutuhan atas penghargaan! (MI 41.1) 

Tidak masuk kalau hanya untuk Pengetahuan tentang perlindungan 
mendapat penghargaan. terumbu karang, ikan dalam DPL, 

KEBUTUHAN Keterlibatan kita dalam kegiatan lamun, mangrove tidak karena 

MOTIVASI ATAS (MI 4.1.1.1) B 
ini salah satu cuma ingin 

(MI 4.1.1.1) D 
ingin mendapat penghargaan 

INDIVIDU PENGHARGAAN menyelamatkan lingkungan, 

(4) menyelamatkan generasi kedepan, 
bukan mencari penghargaan, 
bukan menjadi pemimpin 
Pengetahuan yang diperlukan Pengetahuan tentang 

(MI 4.1.1.2) B 
untuk penyelamatan lingkungan 

(MI 4.1.1.2) D 
penyelamatan lingkunganyang 

tidak karena pengakuan atau ingin diperlukan bukan karena ingin 
mendapat penghargaan dapat penghargaan 
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Pengetahuan lingkungan yang 
Pengetahuan yang diperlukan 

(MI 4.1.1.3) B diperlukan tidak hanya karena (MI 4.1.1.3) D 
bukan untuk mendapatkan 

agar dapat penghargaan 
penghargaan namun untuk 
kepentingan umum 

Pengetahuan yang dibutuhkan 
(MI 4.1.1.4) B tidak karena agar dapat 

penghargaan 

(MI 4.1.1.5) B Tidak untuk dapat penghargaan 
Semestinya kegiatan 
penyelamatan lingkungan agar 

(MI 4.1.1.6) B 
mendapat 
pengakuan/penghargaan bukan 
menjadi alasan utama terlibat 
dalam kegiatan 

Afektif (MI 4.2) 

Jelaskan bagaimana dengan program ini membuat Anda menentukan sikap untuk mendukung kegiatan 
penyelamatan lingkungan untuk kebutuhan atas penghargaan! (MI 4.2.1) 

Mendukung namun tidak semata Dengan terlibat langsung dalam 
untuk mencari penghargaan. Jika kegiatan tidak semata-mata untuk 
masuk ke organisasi punya niat mendapat penghargaan dari pihak 

(MI 4.2.1.1) B 
seperti itu (untuk mendapat 

(MI 4.2.1.1) D 
lain 

penghargaan), pasti tidak akan 
sukses da1am kegiatan karena ada 
"aku" nya dan kelompok bisa 
han cur 

Peduli dengan lingkungan tidak 
Keinginan untuk terlibat langsung 
dalam pelaksanaan kegiatan 

(MI 4.2.1.2) B karena pengakuan atau ingin (MI 4.2.1.2) D penyelamatan lingkungan bukan 
mendapat penghargaan 

untuk memperoleh penghargaan 
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ASPEK SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Dukungan kegiatan untuk Dorongan untuk mendukung 

(MI 4.2.1.3) B 
penyelamatan lingkungan tidak 

(MI 4.2.1.3) D 
kegiatan penyelamatan 

karena agar mendapat lingkungan bukan untuk 
penghargaan mendapatkan penghargaan 

Keterlibatan dalam kegiatan di 
(MI 4.2.1.4) B D PL tidak karen a untuk mendapat 

penghargaan 

(MI 4.2.1.5) B Tidak untuk dapat penghargaan 

Tetap mendukung kegiatan 

(MI 4.2.1 .6) B 
penyelamatan lingkungan namun 
bukan karena ingin dapat 
penghargaan 

Psikomotor (MI 4.3) 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan keterampilanlkemampuan dalam bekerja untuk ' 
penyelamatan lingkungan untuk kebutuhan atas penghargaan! (MI 4.3.1) 

i 

Tujuan di program tidak untuk Keterampilan yang dibutuhkan 

(MI 4.3.1.1 ) B 
penghargaan. Keterampilan 

(MI 4.3.1.1) D 
untuk pengembangan DPL di 

bukan untuk kebutuhan atas kelurahan bukan untuk mendapat 
penghargaan penghargaan 

Keterampilan dalam Keterampilan dalam 

(MI 4.3.1.2) B 
menyelamatkan lingkungan yang 

(MI 4.3 .1.2) D 
penyelamatan lingkungan bukan 

dibutuhkan tidak untuk karena ingin dapat penghargaan 
pengakuan penghargaan 

Keterampilan yang dibutuhkan Kebutuhan keterampilan untuk 
untuk penyelamatan lingkungan meningkatkan pekerjaan 

(Ml 4.3.1.3) B 
melalui DPL bukan mendapat 

(MI 4.3 .1.3) D 
penyelamatan lingkungan bukan 

penghargaan namun untuk karena ingin mendapatkan 
kebutuhan harian dan masa depan penghargaan namun untuk 
anak cucu kebutuhan masyarakat 
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DESAIKELURAHAN 

ASPEK SUB-ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Keterampilan yang dibutuhkan 
(MI 4.3.1.4) B dalam pemantauan kawasan DPL 

tidak untuk penghargaan 

(MI 4.3.1.5) B Tidak untuk dapat penghargaan 
Keterampilan yang dibutuhkan 
untuk peningkatan kapasitas 

(MI 4.3.1.6) B dalam penyelamatan lingkungan 
bukan untuk mendapatkan 
pengllargaan tapi untuk warga 

~ ~-

E. Sub-Aspek Kebutuhan Aktualisasi Diri 

SUB-ASPEK 
DESAIK.ELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Kognitif (MI 5.1) 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan pengetahuan keterampilan tentang bagaimana 
menyelamatkan lingkungan untuk menunjukkan kemampuan, potensi, dan ketrampilan! (MI 5 .1.1) 

Ditunjukkan lewat motivasi Pengetahuan yang dibutuhkan 
KEBUTUHAN kepada masyarakat, mengajak untuk menyelamatkan lingkungan 

MOTIVASI AKTUALISASI mereka cara peduli lingkungan. melalui DPL tidak untuk 
INDIVIDU DIRI (5) Pengetahuan-pengetahuan yang menunjukkan kemampuan/potensi 

(MI5.l.l.l ) B ada dikita dibagi lagi, misalnya (MI 5 .1.1.1 ) D pribadi 
ketika memiliki pengetahuan 
tentang pengamanan lingkungan 
jika ada pelanggaran langsung 
terapkan 

--
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Pengetahuan keterampilan tentang Bukan untuk untuk menunjukkan 
(Ml 5.1.1.2) B penyelamatan lingkungan untuk (MI 5.1.1.2) D kemampuan sendiri 

keperluan masyarakat luas 
Pengetahuan penyelamatan · Pengetahuan yang dibutuhkan 
lingkungan tidak hanya untuk bukan hanya untuk menunjukkan 

(MI 5.1.1.3) B menunjukkan kemampuan, namun (Ml 5.1.1.3) D kemampaun diri sendiri 
untuk kebutuhan keluarga dan 
masyarakat desa 
Pengetahuan yang dibutuhkan 
dari program bukan untuk 

(MI 5.1.1.4) B menunjukkan kemampuan atau 
potensi melainkan untuk 
pelestarian DPL demi anak cucu 

(MI 5.1.1.5) B 
Tidak untuk menunjukkan 
kemampuan 
Pengetahuan keterampilan yang 
dimiliki bisa bermanfaat untuk 

(MI 5.1.1.6) B orang banyak bukan untuk 
menunjukkan kemampuan diri i 

sendiri 

Afektif (Ml 5.2) 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda menentukan sikap untuk mendukung peningkatan keterampilan 
dalam menyelamatkan lingkungan untuk kebutuhan akan aktualisasi diri! (MI 5 .2.1) 
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SUB-ASPEK 
DESAIKELURAHAN 

ASPEK 
Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Dengan memberi contoh langsung Keinginan untuk terlibat langsung 
atas sikap kita. Misalnyai dalam pelaksanaan kegiatan 
budidaya dari kegiatan yang penyelamatan lingkungan bukan 
sebelumnya tidak berhasil, dengan untuk memperoleh penghargaan 

(MI 5.2.1.1) B 
adanya lingkungan yang bersih 

(MI 5.2.1.1) D 
temyata potensi yang tersedia 
semua kegiatan boleh dilakjukan, 
motivasi masyarakat, pengetahuan 
yang didapat temyata punya nilai 
ekonomi bagi masyarakat 
Kepedulian dan dukungan Dukungan pelaksanaan kegiatan 
terhadap penyelamatan penyelamatan lingkungan di DPL 

(MI 5.2.1.2) B lingkungan untuk anak cuku kita (MI 5.2.1.1) D bukan sekedar aktualisasi diri 
dan masyarakat tidak semata 
untuk diri pribadilkelompok 
Dukungan dalam penyelamatan Setuju mendukung namun tidak 
lingkungan tidak hanya untuk untuk kebutuhan aktualisasi diri 

(MI 5.2.1.3) B menunjukkan aktualisasi diri (MI 5.2.1.1) D sendiri 
semata namun untuk kepentingan 
yang lebih luas 
Sangat mendukung penyelamatan 

(MI 5.2.1.4) B 
lingkungan melalui DPL karena 
mencari ikan tidak sulit dan bukan 
untuk aktualisasi diri sendiri 

(MI 5.2.1.5) B 
Tidak untuk menunjukkan 
kemampuan 
Keinginan untuk terlibat dalam 
kegiatan penyelamatan 

(MI 5.2.1.6) B lingkungan bukan untuk 
menunjukkan kemampuan diri 
sendiri 
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SUB-ASPEK 
DESA/KELURAHAN 

ASPEK Kode BAHOI Kode DORBOLAANG 

Psikomotor (MI 5.3) 

Jelaskan bagaimana program ini membuat Anda membutuhkan peningkatan keterampilan/kemampuan dalam 
bekerja menyelamatkan lingkungan untuk aktualisasi diri! (MI 5.3.1) 

Keterampilan yang dibutuhakan Keterampilan yang dibutuhkan 
untuk lebih baik antara lain dalam menyelamat-kan lingkungan dan 
pengelolaan kegiatanl manajemen masyarakat bukan untuk 
kelompok, cara usaha, semua aktualisasi diri sendiri 

(MI 5.3.1.1) B kegiatan usaha secara pribadi atau (MI 5.3.1.1) D 

I 
kelompok banyak yang gagal 
(jalan ditempat), masalahnya 

I 

manajemen yang memang masih i 

buta I 

Bekerja untuk penyelamatan Keterampilan yang diperlukan 

I (MI 5.3.1.2) B 
lingkungan karena prihatin 

(MI 5.3.1.2) D 
bukan untuk aktualisasi diri 

dengan kondisi yang ada dan namun agar kegiatan terus I 

untuk generasi yang akan datang berlanjut demi masa depan 
Keterampilan dalam keterampilan dibutuhkan untuk 

(MI 5.3.1.3) B 
penyelamatan lingkungan tidak 

(MI 5.3.1.3) D 
perlindungan laut/DPL dan 

untuk aktualisasi diri masyarakat bukan untuk 
aktualisasi diri semata 

Keterampilan yang ada memang 

(MI 5.3.1.4) B 
untuk menyelamatkan lingkungan 
secara suka rela namun bukan 
untuk aktualisasi diri 

(MI 5.3.1.5) B 
Tidak untuk menunjukkan 
kemampuan 
Peningkatan keterampilan yang 
dibutuhkan misalnya kemampuan 

(MI 5.3.1.6) B menyelam dalam penyelamatan 
lingkungan bukan hanya untuk 
aktualisasi diri 
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Lampiran 5. 
Profil Informan 
A. Desa Bahoi 

No. Inisial 

1. ML 

2. MP 

3. HM 

4. AT 

5. EK 

6. PW 

b. Kelurahan Dorbolaang 

No. Inisial 
1. MM 

211 

Keterangan 

Pria berusia 45 tahun ini memiliki pengalaman sejak 
tahun 2002 dalam program CRMP dan PNPM LMP. 
Saat ini menjabat sebagai Ketua Kelompok 
DPLIKKPD 

Pria berumur 46 tahun ini memiliki pengalaman sejak 
adanya program CRPM dan PNPM LMP. Bekerja 
juga di Pajeko. Saat ini menjabat sebagai Sektretaris 
Kelompok DPLIKKPD 
Pria berusia 55 tahun ini memiliki pengalaman 
berkegiatan dengan CRMP pada tahun 2002/2003-an 
dan PNPM. Saat ini sebagai anggota Kelompok 
DPLIKKPD 
Pria berusia 53 tahun ini memiliki pengalaman 
berkegiatan dengan CRMP pada tahun 2002/2003-an 
dan PNPM. Saat ini sebagai anggota Kelompok 
DPLIKKPD 
Perempuan berusia 44 tahun ini Memiliki 
pengalaman berkegiatan dengan CRMP dan PNPM 
2008. Saat ini menjabat sebagai Bendahara 
Kelompok DPLIKKPD 
Pria berusia 42 tahun ini memiliki pengalaman 
berkegiatan dengan CRMP pada tahun 2002/2003-an 
dan PNPM. Saat ini sebagai anggota Kelompok 
DPLIKKPD 

Keterangan 
Pria beusia 40 tahun ini memiliki pengalaman sejak 
tahun 2009 dalam program dari Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kota Bitung. Saat ini menjabat sebagai 
Ketua Kelompok Pengelola Sumber Daya Pesisir/DPL. 
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2. MMa 

3. YR 

212 

Pria berusia 30 tahun ini memiliki pengalarnan sejak 
tahun 2009 dalarn program dari Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kota Bitung. Saat ini menjabat sebagai 
Sekretaris Kelompok Pengelola Sumber Daya 
Pesisir/DPL 

Pria berusia 40 tahun ini memiliki pengalaman sejak 
tahun 2009 dalam program dari Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kota Bitung. Saat ini sebagai Anggota 
Kelompok Pengelola Sumber Daya Pesisir/DPL 
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